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memahami al-Qur'an adalah Model Tematik, yang di Indonesia, Qurays
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ayat al-Qur'an dengan pola yang sama untuk mengurai gagasan
pengembangan masyarakat (Islam)
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PENDEKATAN TAFSIR KONTEKSTUAL

A. Makna dan Konsep Tafsir Kontekstual

Secara etimologi, kata kontekstual berasal dari kata benda bahasa
Inggris yaitu context yang diindonesiakan dengan kata “konteks” yang
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ini setidaknya memiliki dua
arti, 1) Bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau
menambah kejelasan makna, 2) Situasi yang ada hubungannya dengan
suatu kejadian.! Sehingga dapat dipahami bahwa kontekstual adalah
menarik suatu bagian atau situasi yang ada kaitannya dengan suatu
kata/kalimat sehingga dapat menambah dan mendukung makna kata
atau kalimat tersebut.

Adapun secara terminologi, Noeng Muhadjir menegaskan bahwa
kata kontekstual setidaknya memiliki tiga pengertian : 1) Upaya
pemaknaan dalam rangka mengantisipasi persoalan dewasa ini yang
umumnya mendesak, sehingga arti kontekstual identik dengan
situasional, 2) Pemaknaan yang melihat keterkaitan masa lalu, masa kini,
dan masa mendatang atau memaknai kata dari segi historis, fungsional,
serta prediksinya yang dianggap relevan, 3) mendudukkan keterkaitan
antara teks al Qur'an dan terapannya.’

Selanjutnya dalam buku Sintesis paradigma studi Qur’an, karangan
MF Zenrif UIN Press menyebutkan bahwa pendekatan tafsir dapat

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus
Besar Bahasa Indonesia.(Jakarta: Balai Pusstaka 1989). hal.485
http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/07/metodologi-tafsir-kontektual.
html
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dikategorikan pada dua model pendekatan, yaitu pendekatan tekstual
dan pendekatan kontekstual. Pendekatan tektual adalah sebuah
pendekatan studi Al-Qur'an yang menjadikan lafal-lafal Al-Qur’an
sebagai obyek. Pendekatan ini menekankan analisisnya pada sisi
kebahasaan dalam memahami Al-Qur’an. Secara praktis, pendekatan ini
dilakukan dengan memberikan perhatian pada ketelitian redaksi dan
bingkai tek ayat —ayat Al-Qur’an. Pendekatan ini banyak dipergunakan
oleh ulama-ulama salaf dalam menafsiri Al-Qur'an dengan cara menukil
hadits atau pendapat ulama yang berkaitan dengan makna lafal yang
sedang dikaji. Sedangkan pendekatan kontekstual dalam studi Al-qur’an
adalah suatu pendekatan yang mencoba memahami makna dan
kandungan ayat-ayat Al-qur'an dengan cara memahami konteks
mengapa dan dalam kondisi apa ayat tersebut diturunkan.?

Untuk kepentingan ini, ulama Ulum al-Qur'an telah membuat
kerangka historis ayat-ayat yang mempunyai sebab turun dalam ‘iimu
asbab al-nuzul, yakni ilmu yang mempelajari tentang berbagai kasus,
kejadian, atau pertanyaan, yang menjadi sebab turunnya Al-Qur'an.*
Cikal-bakal tafsir kontekstual adalah ayat-ayat Al-Qur'an yang memiliki
asbab al-nuzdl, terutama yang berkaitan dengan fenomena sosial pada
saat itu. Sebab, sebagaimana biasanya, pemahaman ayat yang paling
sempurna adalah dengan memperhatikan setting sosial yang melingkupi
turunnya ayat. Ada kalanya setting sosial tersebut hanya berlaku pada
masa tertentu, individu tertentu, dan di tempat tertentu, tetapi ada
kalanya berlaku sepanjang masa, pada siapa saja, dan di mana saja.
Sementara itu, ayat-ayat akidah tidak mengenal batas-batas tersebut.
Oleh karena itu, tidak berlebihan bila usia tafsir kontekstual setua ayat-
ayat al-Qur'an yang memiliki asbab al-nuzal.”

Asbab al-nuzil merupakan tonggak utama tafsir kontekstual. Sebab
ia merupakan ilustrasi rekaman historis suatu peristiwa sosial
kemasyarakatan yang melatarbelakangi dan mengiringi turunnya ayat.
Sayangnya, hanya segelintir ayat saja yang memiliki asbab al-nuzal.

} M.F.Zenrif, Sintesis paradigm Studi Al-Qur’an,(UIN-Malain Press,2008), h.51

* Ibid

> http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/07/metodologi-tafsir-kontektual.
html, diakses tanggal 27 September 2011
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Namun demikian, menurut Budhy munawar-Rachman, asbab al-nuzdl
hendaknya tidak dipandang sebagai penentu atau alasan yang tanpanya
ayat tidak akan diturunkan. Dalam kenyataannya, tidak ada banyak teks
mengenai satu peristiwa. Setidaknya dari asbab al-nuzil dapat diperoleh
informasi tentang nilai-nilai sosial yang ada dan berkembang saat itu.
Nilai-nilai sosial ini bisa berupa adat-istiadat, karakter masyarakat atau
individu, relasinya dengan zaman mungkin yang populer dengan istilah
Shalihun i kulli zaman wa makan.®

Menurut Az-Zarkasyi, ketika menyebutkan hal-hal yang menentukan
sebuah makna bila terjadi kemusykilan:” Keempat, penunjukan konteks
(dilalatus siyaq); sesungguhnya ia merinci sesuatu yang masih bersifat
umum, dan memastikan bahwa hal-hal yang tidak dimaksudkan oleh
ayat tersebut tidak akan terjadi, mengkhususkan yang ‘aam, membatasi
yang mutlak, memperkaya penunjukan.” Kita mesti mempergunakan
asbab nuzul sebagai alat bantu bagi memahami ayat. Ada seseorang
yang berkata, sesungguhnya pengetahuan kita tentang suatu sebab akan
membantu kita dalam memahami akibatnya.®

Kata kunci yang acap kali digunakan dalam tafsir kontekstual adalah
“ akar kesejarahan”. Konteks yang di maksud di sini berbeda dengan
konteks yang dimaksud dalam tafsir tekstual. Yang dimaksud konteks di
sini adalah situasi dan kondisi yang mengelilingi pembaca. Jadi
kontekstual berarti hal-hal yang bersifat atau berkaitan dengan konteks
pembaca.” Dalam kamus al-Maurid (Ingris_Arab), context diartikan
dengan : 1) al-qgariinah (indikasi) atau siyaq al- kalam (kaitan-kaitan,
latar belakang “duduk perkara” suatu pernyataan); 2) bii’ah (suasana)
muhiit (yang meliputi). Sedangkan Kontekstual diartikan dengan qariinii,
mutawaqqif ‘ala al gariinah (mempertimbangkan indikasi).™

Jadi dari berbagai makna di atas penulis dapat memahami secara
sederhana bahwa tafsir kontekstual itu paradigma berfikir baik cara,

® yusuf Qardhawi, Al-Qurian dan al-Sunnah Referensi Tertinggi Umat Islam,
(Jakatra: Robbani Press, 1997) h. 54
7 Ibid,. h. 55
® Ibid,.
U Safrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha Memahami
Ker%:ali Pesan Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 43
Ibid,.
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metode maupun pendekatan vyang berorientasi pada konteks
kesejarahan. Dengan kata lain, istilah “kontekstual” secara umum
berarti kecenderungan suatu aliran atau pandangan yang mengacu pada
dimensi konteks yang tidak semata-mata bertumpu pada makna teks
secara lahiriyah (literatur), tetapi juga melibatkan dimensi sosio-historis
teks dan keterlibatan subjektif penafsir dalam aktifitas penafsirannya.™
Kemudian konsep tafsir kontekstual dapat didagi dua : Kerangka
konseptual pertama adalah memahami Al-Qur'an dalam konteksnya -
konteks kesejarahan dan harfiyah , lalu memproyeksikannya kepada
situasi masa kini. Sedangkan kerangka konseptual kedua adalah
membawa fenomena- fenomena sosial ke dalam naungan tujuan- tujuan

Al-Qur’an.

1. Memahami Al-Qur’an dalam konteksnya serta memproyeksikannya
kepada situasi masa kini. Kerangka konseptual pertama ini
mencakup dua langkah pokok
a. Memahami Al-Qur'an dalam konteks. Meliputi :

1) Pemilihan obyek penafsiran, yaitu satu tema atau istilah
tertentu dan mengumpulkan ayat-ayat yang bertalian
dengan tema atau istilah tersebut dengan bantuan indeks Al-
Qur’an.

2) Mengkaji tema atau istilah tersebut dalam konteks
kesejarahan pra-Qur’an dan pada masa al-Qur’an.

3) Mengkaji respon Al-Qur'an sehubungan dengan tema atau
istilah itu dalam urutan kronologisnya, dengan memberikan
perhatian khusus kepada konteks sastra ayat-ayat Al-Qur’an
yang dirujuk , juga melibatkan asbab al- nuzul yang telah
teruji keontetikannya. Dari kajian ini akan dapat disimpulkan
bagaimana Al-Qur'an menangani tema atau istilah tersebut
dan bagaimana keduanya berkembang di dalam Al-Qur’an.

4) Mengaitkan pembahasan tema atau istilah tersebut dengan
tema atau istilah lain yang relevan

5) Menyimpulkan kehendak atau tujuan-tujuan Al-Qur’an
sehubungan dengan tema atau istilah itu lewat kajian- kajian
di atas.

" 1bid,. H. 48
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6) Menafsirkan ayat-ayat spesifik yang berkaitan dengan tema
atau istillah tersebut berdasarkan kesimpulan yang diperoleh
dari kajian-kajian di atas.

b. Memproyeksikan pemahaman Al-qur'an dalam konteksnya,
yakni yang diperoleh lewat langkah pertama di atas, kepada
situasi kekinian. Sebelum proyeksi dilakukan, kajian mengenai
situasi kekinian yang berkaitan dengan tema atau istilah yang
dibahas harus dilakukan terlebih dahulu.

2. Membawa fenomena-fenomena sosial ke dalam naungan tujuan-
tujuan Al-Qur’an. Kerangka konseptual ke dua ini juga mencakup
dua langkah pokok , tetapi dengan arah yang berbeda dengan
kerangka konseptual yang pertama yakni dari realitas kekinian ke
dalam naungan al-Qur’an. Langkah-langkah tersebut meliputi :

a. Mengkaji dengan cermat fenomena sosial yang dimaksud. Dalam
mengadakan kajian ini, peralatan dan perbekalan ilmuwan-
ilmuwan sosial dan kealaman mutlak dibutuhkan. Dengan kata
lain, pengkajian ini melibatkan berbagai pihak dan disiplin, baik
disiplin sosiologi, antropologi, maupun psikologi.

b. Menilai dan menangani fenomena itu berdasarkan tujuan-tujuan
moral Al-Qur’an yang diperolehlewat langkah A.1.

Apabila kedua kerangka konseptual dapat dikategorikan sebagai
ijtihad, maka ijtihad dalam hal ini tentunya akan berarti bahwa ” Usaha-
usaha yang sungguh-sungguh untuk membumikan Al-Qur’an dan
membawa fenomena-fenomena sosial kedalam naungan Al-Qur’an.*

B. Tokoh Tafsir Kontekstual dan Metodologi Tafsirnya

Perintis pertama tafsir kontekstual ini adalah Fazlur Rahman lahir di
Hazara—kini menjadi bagian dari Pakistan---pada 21 September 1919.
Rahman dibesarkan di lingkungan keluarga yang berlatar belakang
mazhab Hanafi, sebuah mazhab Sunni yang relatif lebih rasional
ketimbang mazhab sunni lainnya (Syafi’l, Maliki, dan Hambali ). Ayahnya
adalah seorang ulama tradisional, yang menanamkan kepadanya

2 Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual Al-
Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), h. 63-64
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pendidikan dasar keagamaan. Meski dibesarkan dalam kultur
tradisional, sejak umur belasan tahun ia melepaskan diri dari lingkup
pemikiran yang sempit dalam batas-batas tradisi bermazhab.
Selanjutnya mengembangkan pemikirannya secara sendiri. ™

Pendidikan tingginya ditempuh di Punjab University jurusan Bahasa
Arab, dan selesai dengan gelar BA pada tahun 1940. Gelar Master untuk
jurusan ketimuran juga diraihnya di universitas yang sama pada 1942.
Pada tahun 1946, ia masuk di Oxfort University, dan kemudian
menyandang gelar doktor di bidang sastra pada 1950. Selama beberapa
tahun , ia memilih mengajar di Eropa. la menjadi dosen bahasa Persia
dan Filsafat Islam di Durham University Inggris pada 1950-1958. **

Universitas Chicago merupakan tempatnya menghasilkan banyak
karyanya. Tempat ini pula yang menjadi tempat persinggahan
terakhirnya, hingga wafatnya pada 26 Juli 1988. Selama 18 tahun
terakhirnya, selain mengajar di Universitas Chicago, ia kerap dimintai
memberi kuliah di Universitas lain. Secara garis besar, dinamika
pemikiran keagamaan Rahman dapat dibedakan dalam tiga periode
utama: pertama, periode awal (dekade 50-an), yang belum banyak
menghasilkan karya-karya normatif, hanya bersifat historis saja; kedua,
periode Pakistan (dekade 60-an), ketika mulai menekuni kajian Islam
normatif meski belum ditopang dengan basis metodologi yang
sistematis; ketiga, periode Chicago (1970 dan seterusnya) ketika ia
menetap di Chicago. Keterlibatannya dalam kajian Islam normatif sudah
didukung oleh metodologi tafsir sistematis sehingga pada periode inilah
karya-karya populernya bermunculan.®

Karya Fazlur Rahman vyang dipublikasikan dalam bentuk buku
seluruhnya adalah: Avicenna’s Psychology (1952), Prophecy in Islam:
Philosophy and Orthodoxy (1958), Islamic Metodology in History (1965),
Islam (1966), The Philosophy of Mulla Sadra (1975), Major Themes of
the Qur'an (1980), Islam dan Modernity: Transformation of an
Intellectual Tradition (1982), Health and Medicine in Islamic Tradition :

13 Abdul Mustakim dan Sahiron Syamsuddin, Studi Al-Qur'an Kontemporer,
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), h. 44

“ Ibid,. H. 45

1 Sibawaih, Hermeneutika Alquran Fazlur Rahman, (Yogyakarta dan
Bandung:Jalasutra,2007) h. 21
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Change and Identity (1987), Revival and Reform in Islami (2000), Dalam
bentuk artikel ilmiah, karya tersebut di banyak jurnal baik jurnal lokal
(Pakistan) maupun Internasional, serta dimuat dalam banyak buku .
Jurnal-jurnal yang memuat tulisannya antara lain Islamic Studies, The
Muslaim World, dan Studia Islamica,. Sedangkan buku-buku suntingan
terkemuka yang memuat karyanya antara lain: Theology and Law in
Islam yang diedit oleh G.E. von Grunebaum; The Encyclopediaof
Relegions yang diedit oleh Mircea Eliade; Approaches to Islam in
Religious Studies yang diedit olrh Richard C Martin; Islam Past Influence
and Present Challenge yang diedit oleh Alford T. Welch, dan P. Cachia:
daan lain sebagainya.’®

Fazlur Rahman sejak mulai merintis metodologi tafsirnya memang
telah menekankan pentingnya memahami kondisi-kondisi aktual
masyarakat Arab ketika Al-Qur’an diturunkan dalam rangka menafsirkan
pernyataan - pernyataan legal dan sosio-ekonominya. Metode tafsir
yang dikembangkan Rahman dikenal dengan sebutan gerakan ganda
penafsiran (double movement)."

Teori gerakan ganda penafsiran ini dimulai dari dua langkah:
langkah pertama, memuat dua cara: pertama, mencari makna dari
pernyataan Al-Qur'an dengan mengkaji situasi historis dan problem
historis dimana pernyataan itu merupakan jawabannya. Yang dimaksud
dengan teori ini adalah, Al-Qur'an harus dilihat dalam situasi
kelahirannya, tentunya melalui realitas dimana ayat Al-qur’an turun dan
dalam sebab apa ayat Al-qur'an turun. Kedua, menggeneralisasikan
pernyataan-pernyataan yang bermula dari yang partikular, dari situasi
dan asbabunnuzul masing-masing ayat,sebagai pernyataan yang bersifat
universal. Dalam hal ini yang dicari adalah nilai-nilai etisnya yang bersifat
universal.™®

Langkah kedua, dimulai dari hal-hal yang bersifat universal, yang
dicapai dari langkah pertama di atas, kepada hal-hal yang bersifat
partikular dalam situasi kekinian di mana dan kapan Al-qur’an hendak
diberlakukan. Tujuan ini mensyaratkan seorang pemikir untuk

' Ibid h.22
u. Safrudin, Paradigma Tafsir, h. 44
*® Ibid,.
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mengetahui bukan saja aspek tekstual ayat Al-qur’an tetapi juga situasi
kekinian yang partikular, sehingga ketika mempraksiskan yang universal
ke dalam partikularitas kekinian tidak menemui jalan buntu.”

Hanya dengan cara inilah, paparnya suatu apresiasi yang sejati
terhadap tujuan-tujaun Al-qur'an dan sunnah yang dapat dicapai.
Aplikasi pendekatan kesejarahan dalam gerakan ganda penafsiran ini
telah membuat Fazrur Rahman menekankan pentingnya pembedaan
antara tujuan dan “ideal moral” Al-qur’an dengan ketentuan legal
spesifiknya. “ldeal moral” yang dituju oleh Al-qur’an lebih pantas untuk
diterapkan ketimbang ketentuan legal spesifiknya.Sebut saja dalam
masalah poligami dan perbudakan sebagai contoh. Fazrur Rahman
mengungkapkan bahwa “ideal moral” yang dituju Al-qur'an adalah
monogami dan emansipasi budak. Sementara penerimaan Al-quran
terhadap kedua pranata tersebut secara legal dikarenakan kemustahilan
untuk menghapunya dalam seketika. Menurut Fazlur Rahman yang di
kutip oleh Dr. H. U. Syafrudin.

“Bagian daritugas untuk memahami pesan Al-qur’an sebagai sebuah kesatuan
adalah mempelajarinya dengan sebuah latar belakang. Latar belakang
langsungnya adalah aktifitas Nabi sendiri dan perjuangannya selama kurang
lebih dua puluh tiga tahun dibawah bimbingan al-qur’an. Karena perjuangan
Nabi sendirilah yang sesungguhnya berhak memperoleh sebutan sunnah, maka
penting untuk memahami sebaik mungkin milieu Arab pada awal penyebaran
Islam, sebab aktifitas Nabi mensyaratkan adanya milieu tersebut. Dengan
demikian adat istiadat, pranata-pranata dan pandangan hidup orang-orang
Arab pada umunya menjadi sangat penting untuk memahami aktifitas Nabi.
Situasi di Mekah khususnaya, segera sebelum Islam dating juga membutuhkan
suatu pemahaman yang mendalam. Suatu usaha dilakukan tidak hanya untuk
memahami agama Arab pra- Islam, tetapi juga pranata-pranata social,
kehidupan ekonomi dan hubungan-hubungan politik mereka. Peran penting
suku Quraisy----suku yang sangat kuat, dan Nabi berasal darinya---dan
pengaruh kekuasaanreligio ekonomisnya di kalangan orang-orang arab harus
dipahami. Tanpa memahami hal ini, usaha untuk pesan Al-qur’an secara utuh
merupakan sebuah pekerjaan yang sia-sia”.%®

Metode tafsir kontekstual berpegang pada prinsip atau kaidah
penafsiran yaitu al- ‘ibrah bi khusus as-sabab laa bi ‘umum al-lafdz
(ketetapan makna itu didasarkan pada partikularitas [kekususan] sebab,

9 1bid,.
2% Ibid,. H. 45

8 ~ 1afsir Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



bukan pada universalitas (keumuman teks). Dalam penafsiran tafsir
kontekstual ini metode yang pertama kali adalah memahami makna asli
suatu teks, kemudian menelusuri anasir-anasir sejarah yang
menyebabkan turunnya suatu teks/ ajaran (rekonsruksi makna). Bahkan
di Era sekarang ini muncul kaidah lain: al-‘ibrah bi maqaasid asy-
syari’ah, menurut kaidah ini yang seharusnya menjadi pegangan untuk
mengambil kesimpulan hukum adalah apa yang menjadi tujuan syari’at,
yakni spirit atau ide dasar dari teks-teks Al-Qur'an yang oleh Fazlur
Rahman disebut dengan ideal moral.?! Dari metode di atas pemakalah
dapat menyimpulkan bahwa dalam memutuskan suatu hukum harus
dilihat dari konteks zaman dan tempat sehingga hukum itu sendiri
dipandang dapat memberikan maslakhat bagi kehidupan manusia dan
menjadi tujuan Al-Qur’an sebagai “petunjuk” bagi manusia juga.

Sebagaimana teori-teori fikih dan tafsir yang diformulasikan dengan

cara menelaah karya-karya fikih dan tafsir yang ada, metode dan aplikasi
tafsir kontekstual juga bisa disimpulkan atau dirinci satu persatu sesuai
dengan urutannya sebagai berikut:

1. Menguasai dengan baik sejarah manusia terutama sejarah orang-
orang Arab pra-Islam, baik secara bahasa, sosial, politik, dan
ekonomi sebagai modal awal proses penafsiran kontekstual.
Sebab selain al-Qur'an tidak diturunkan dalam ruang hampa, di
dalamnya juga terdapat banyak informasi tentang mereka;

2. Menguasai secara menyeluruh seluk-beluk orang-orang Arab dan
sekitarnya sebagai sasaran utama turunnya al-Qur’an dari awal
turunnya ayat pertama hingga ayat terakhir, bahkan hingga
Rasulullah saw. wafat. Sebab tidak semua ayat al-Qur’an memiliki
asbab al-nuziil sehingga bila hanya mengandalkan asbab al-nuziil,
maka penafsiran akan kurang sempurna. Oleh karenanya,
penguasaan terhadap seluk-beluk orang-orang Arab dan
sekitarnya sangat mendesak yang sangat diharapkan bisa
membantu proses penafsiran kontekstual;

3. Menyusun ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan kronologi turunnya,
memperhatikan korelasi sawabiq dan lawahiqg ayat, mencermati

1 Dr. Abdul Mustaqgim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ( Yogyakarta, LKIS

Yogyakarta, 2010) h.64
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struktur lingustik ayat dan perkembangan penggunaannya dari
masa ke masa, dan berusaha menggali kandungan inter-teks dan
extra-teks secara komprehensif;

4. Mencermati penafsiran para tokoh besar awal Islam secara
seksama dan konteks sosio-historinya, terutama yang secara lahir
bertentangan dengan al-Qur'an, tetapi bila diperhatikan ternyata
sesuai dengan tuntutan sosial yang ada pada waktu itu dan tetap
berada dalam spirit al-Quran;

5. Mencermati semua karya-karya tafsir yang ada dan
memperhatikan konteks sosio-historis para penafsirnya. Sebab
bagaimanapun juga, para penafsir mempunyai sisi-sisi kehidupan
yang berbeda satu sama lain dan turut memengaruhi
penafsirannya;

6. Menguasai seluk-beluk kehidupan manusia di mana al-Qur‘an
hendak ditafsirkan secara kontekstual dan perbedaan serta
persamaannya dengan masa-masa sebelumnya, terutama pada
masa awal Islam.

7. Mengkombinasikan semua enam poin di atas dalam satu kesatuan
utuh pada saat proses penafsiran dan tetap berpegang teguh pada
prinsip-prinsip dasar al-Qur'an.?

C. Contoh Tafsir Kontekstual
1. Poligami

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’yang kerap dikutip sebagai dalil untuk
mengabsahkan praktik poligami adalah :

@%msw(;ij@&u%u@@@wwwu;
331 &5 a0 S G5 S5 \ s T ke O ¢ umj

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika

22 http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/07/metodologi-tafsir-

kontektual.html, di akses pada tanggal 27 september 2011
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kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil 23, Maka (kawinilah) seorang saja24,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuataniaya.”

Yang diinginkan Al-Qur'an sesungguhnya bukan praktek beristri
banyak. Praktek ini tidak sesuai dengan harkat yang telah diberikan Al-
Qur'an kepada wanita. Status wanita yang selama ini cenderung
dinomor duakan akan menjadi semakin kuat jika praktek poligami tetap
diberlakukan. Al-Qur'an menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan
punya kedudukan dan hak yang sama. Maka pernyataan Al-Qur’an
bahwa laki-laki boleh punya istri sampai empat orang hendaknya
dipahami dalam nuansa etisnya secara komprehensif. Ada syarat yang
diajukan oleh Al-qur'an, yaitu menyangkut keadilan dalam rumah
tangga.

Untuk memahami pesan Al-Qur'an, penelusuran sosio-historis
hendaknya dilakukan. Masalah ini muncul berkenaan dengan para gadis
yatim yang dalam ayat sebelumnya disebutkan

T st 6t v Ll e JAE v Ak S5
£ -5" j K B2 %) " ‘9 j" LSA j}j
(1) 55" Gt 58 280

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka,
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu Makan
harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar
dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.”

Ayat di atas melarang keras para wali untuk memakan harta anak
yatim. Setelah penekanan kemudian Al-Qur'an membolehkan para wali
untuk mengawini mereka sampai empat orang. Tetapi menurut Rahman,

“

ada satu prinsip yang sering diabaikan oleh ulama dalam hal ini, yaitu :

% Berlaku adil ialah perlakuanyang adil dalam meladeni isteri seperti pakaian,
tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah.

>* Islam memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. sebelum
turun ayat ini poligami sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabi
sebelum Nabi Muhammad s.a.w. ayatini membatasi poligami sampai empat orang
saja.
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Artinya: “dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-
isteri(mu), walaupun kamu sangatingin berbuatdemikian, karena itu janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan
memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Nisa’4:129)

Dan terdapat juga pada potongan ayat 3 dalam surat An-nisa
sebagai berikut:

G LT 5 SOl G sl aadT g ki 3T Fas b
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Artinya: dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika
kamu takut tidak akan dapatBerlakuadil[, Maka (kawinilah) seorangsaja[266],
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya (QS. AI-Nisa’4:3)25

Dari ayat-ayat tersebut disiratkan suatu makna bahwa sikap adil itu
mustahil dijalankan oleh seorang laki-laki (suami) terhadap masing-
masing istrinya. Jadi, pesan terdalam Al-Qur'an tidak menganjurkan
poligami. la justru memerintahkan sebaliknya, monogami (hidup yang
umumnya disepakati oleh dua belah pihak, laki-laki dan perempuan).
ltulah ideal moral yang hendak dituju Al-Qur'an.?® Kemudian menurut
penulis dalam masalah poligami ini memang ada baiknya seorang laki-
laki yang mau berpoligami melihat konteks dan sejarahnya telebih
dahulu, sebab adakalanya seorang istri tidak ridho jika dia dipoligami

2 Sibawaih, Hermeneutika Alqur’an Fazlur Rahman, h. 76
*® Ibid,. H. 77
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sekalipun tidak ada syarat bagi laki-laki untuk meminta izin bagi istri.
Seorang suami hendaknya mempunyai rasa kemanusiaan, yaitu dengan
mempertimbangkan nilai positif dan negatif bagi, baik bagi dirinya
maupun wanita yang dipoligami.

2. Perbudakan

Sama dengan kasus poligami di atas, Al-qur’an pun mengakui secara
hukum praktek perbudakan. Ini semata-mata dimaksudkan bersifat
sementara dan ideal moralnya adalah memerdekaan budak. Surat al-
Balad ayat 12-13:”

Oy 55 E50y vy 8D G AT U

“Tahukah kamu Apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan
budak dari perbudakan,”

Al-Qur’an secara tegas menyatakan bahwa bila seorang budak ingin
menebus kemerdekaannya dengan membayar sejumlah uang cicilan
yang ditentukan menurut kondisi sang budak, maka tuannya harus
menyetujui perjanjian penebusan itu.Tuannya tidak boleh menolaknya,
seperti yang ditegaskan al-Qur’an Surat An-Nur ayat 33:

5 fsd gk O W&Vs G e G o Bz 5l
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“Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat Perjanjian dengan merekazg, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagiandari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamuzg. dan janganlah kamu paksa budak-budak

*7 Ibid,. H.78

?% salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan, Yaitu
seorang hamba boleh meminta pada tuannya untuk dimerdekakan, dengan
Perjanjian bahwa budak itu akan membayar jumlah uang yang ditentukan. Pemilik
budak itu hendaklah menerima Perjanjian itu kalau budak itu menurut
penglihatannya sanggup melunasi Perjanjian itu dengan harta yang halal.

Untuk mempercepat lunasnya Perjanjian itu hendaklah budak- budak itu

ditolong dengan harta yang diambilkan dari zakat atau harta lainnya.
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wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa
yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun

”

lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu 30

Ayat di atas menurut Rahman, Al-Qur’an tidak diterapkan oleh umat
Islam dalam sejarah. Kalimat Alqur'an “ Jika kamu mengetahui ada
kebaikan pada mereka”, bila dipahami dengan tepat akan berarti bahwa
seorang budak yang dianggap belum mampu memperoleh penghasilan
sendiri tidak bisa diharapkan dapat mandiri atau berdikari, dan
karenanya mungkin lebih baik bila ia tetap berada dalam lindungan
tuannya. Tapi sebaliknya, seorang budak yang sudah mampu berdikari,
dan meminta kemerdekaannya dengan menebus segala syarat, maka
tuannya harus memerdekakannya. Inilah ideal moral yang dituju Al-
Qur'an.*

Selain dari contoh yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman di atas
ada contoh lain dalam tafsir kontektual ini,untuk itu penulis dapat
menyimpulkan bahwa penerapan tafsir kontekstual ini sudah terjadi
sejak masa Kholifah Umar bin Khottob, dimana Umar bin khottob tidak
memberikan hukum potong tangan bagi pencuri lantaran kondisi
pencuri itu sangat memperhatinkan. Dan umar juga tidak membagikan
harta rampasan kepada para Prajurit dikarenakan semua kebutuhan dan
peralatan sudah disediakan oleh Negara sehingga dalam masalah harta
rampasan adalah menjadi milik (kas) Negara. Kedua contoh vyang
diterapkan oleh Umar jelas menyalai nas al-Qur'an yang didalamnya
mengandung hukum potong tangan bagi pencuri dan memberikan harta
rampasan kepada sahabat yang ikut dalam berperang sebagaimana Nabi
pernah membagikan harta rampasan tersebut, akan tetapi Umar melihat
kondisi yang sangat berbeda dan tidak mungkin menjalankan hukuman
tersebut.

30 Maksudnya: Tuhan akan mengampuni budak-budak wanita yang dipaksa
melakukan pelacuran oleh tuannya itu, selama mereka tidak mengulangi
perbuatannya itu lagi.

* Ibid, h. 79
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D. Kelebihan Dan Kekurangan Tafsir Kontekstual

Setiap corak tafsir tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan yang
tak bisa dipungkiri, karena memang itulah keterbatasan ilmu manusia
yang hanya sedikit sekali ilmu yang diberikan oleh Allah bahkan
digambarkan hanya setetes air yang ada di lautan, begitu juga tafsir
kontekstual kelebihan dan kekurangannya®2adalah sebagai berikut :

Adapun kelebihan-kelebihan tafsir kontekstual, diantaranya:

1. Mempertahankan semangat keuniversalan al Qur'an, sebab
dengan penafsiran kontekstual maka nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya akan tetap sejalan dengan perkembangan zaman.

2. Metode tafsir kontekstual merupakan sintesa dari metode analitis,
tematik, dan hermeneutika. Sebab metode analitis diperkaya
dengan sumber tradisional yang memuat substansi yang
diperlukan bagi proses penafsiran, metode tematik diunggulkan
dengan kemampuannya meramu ayat-ayat al Qur'an dalam satu
tema dan mengaktualisasikannya, tafsir hermeneutika titik
penekanannya adalah kajian kata dan bahasa , sejarah, sosiologi,
antropologi dan sebagainya sebagai alat bantu yang penting
dalam menafsirkan al Qur'an. Sehingga wajar bila tafsir
kontekstual dianggap sebagai gabungan dari metode-metode
tersebut.

3. Metode tafsir kontekstual akan membuka wawasan berpikir serta
mudah dipahami sebab banyak data yang ditampilkan namun
penyampaiannya tetap sesuai dengan konteks pemahaman
audiens.

Adapun kelemahan-kelemahan tafsir kontekstual, itu sangat terkait
dengan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh penafsir itu sendiri
yang berdampak pada kualitas penafsirannya. Diantara kelemahan
tersebut adalah:

1. Hasil penafsiran kontekstual terkadang didahului oleh interest
pribadi dan dorongan hawa nafsu karena adanya pintu
penyesuaian nilai-nilai al Qur'an dengan kondisi masyarakat.
Tentu dengan keterbukaan tersebut memancing seseorang

32 http://msubhanzamzami.wordpress.com/2011/06/11/tafsir-kontekstual/,

diakses tanggal 29 September 2011
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untuk menafsirkan al Qur'an sesuai dengan seleranya yang pada
akhirnya penafsiran yang ia lahirkan sifatnya mengada-ada.

2. Dengan semangat tafsir kontekstual terkadang melahirkan
ketergesa-gesahan menafsirkan ayat yang merupakan otoritas
Allah untuk mengetahui maknanya

3. Usaha tafsir kontekstual terkadang menitikberatkan sebuah
penafsiran pada satu aspek misalnya aspek kondisi sosial semata
tanpa melihat aspek-aspek yang lain termasuk bahasa, asbab
nuzul, nasikh mansukh, dsb. Sehingga penafsiran tersebut
menyimpang dari maksud yang diinginkan.

4. Tafsir kontekstual memotivasi seseorang untuk cepat merasa
mampu menafsirkan al Qur'an sekalipun syarat-syarat mufassir
belum terpenuh
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Bab I

KONSEP AL-TAFAQQUH
SURAT AT-TAUBAH AYAT 122

A. Mugaddimah
Terdapat beberapa pendapat mengenai Turunnya ayat 122 dalam
Surat At-Taubah, diantaranya :

1. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim dari lkrimah, berkata : “ketika
diturunkan ayat Ll Gie ) 25 156 9! (jika kamu semua tidak
pergi (ke madan perang), maka Allah akan menyiksamu dengan
siksa yang pedih”, pada waktu itu orang-orang telah
meninggalkannya di pelosok dan mengajarkan kepada kaum
mereka, kemudian orang-orang munafik berkata : “orang-orang
telah berada di pelosok, maka hancurlah penduduk pelosok”. Lalu
turunlah ayat : V58 & sesall (8

2. Diriwayatkan dari Abdullah bin Ubaid bin Amir, berkata : karena
kuatnya semangat orang-orang mukmin untuk berjihad, maka
ketika diutus oleh Rasulullah saw. untuk berjihad, mereka semua
keluar (pergi berjihad) dan meninggalkan Rasulullah saw di
Madinah sendirian, lalu turunlah ayat ini.

3. Menurut Thanthawi Jauhari, ayat ini menerangkan sebagian
hukum-hukum jihad. Hal ini karena menentang orang-orang
munafik yang menjelek-jelekkannya. Rasulullah mengutus
pasukan, maka semua orang berangkat untuk berperang dan tidak
ada satupun orang yang tinggal bersama Rasulullah, lalu turunlah
ayat ini.
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B. Ayat dan Terjemah

a
wrame 000 LGt A 0 TaT Ut BN (esd S0t e e o
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Artinya : “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.”

C. Makna Kosa Kata

8 : terkejut karena sesuatu’
448 : sekumpulan manusia®
PUTEPL : menazarkan sesuatu®
Dy — % :waspada’

D. Tafsir Ayat
SR L 142 8 08 5 N B 1 00 08
Oy el ) s ) et 1505 0

Tatkala kaum Mukminin dicela oleh Allah bila tidak ikut ke medan
perang kemudian Nabi saw. mengirimkan sariyahnya, akhirnya mereka
berangkat ke medan perang semua tanpa ada seorang pun yang tinggal,
maka turunlah firman-Nya berikut ini: (Tidak sepatutnya bagi orang-
orang yang mukmin itu pergi) ke medan perang (semuanya. Mengapa
tidak) (pergi dari tiap-tiap golongan) suatu kabilah (di antara mereka
beberapa orang) beberapa golongan saja kemudian sisanya tetap tinggal
di tempat (untuk memperdalam pengetahuan mereka) yakni tetap
tinggal di tempat (mengenai agama dan untuk memberi peringatan

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya) dari medan

'Prof. Dr.H. Mahmud yunus, Kamus Arab-Indosesia, (Jakarta : PT. Mahmud
Yunus wadzuriyyah, 1989), him 461

’Ibid, him. 314

*Ibid., him. 447

*Ibid., him. 99
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perang, vyaitu dengan mengajarkan kepada mereka hukum-hukum
agama yang telah dipelajarinya (supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya) dari siksaan Allah, yaitu dengan melaksanakan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya.

Sehubungan dengan ayat ini lbnu Abbas r.a. memberikan
penakwilannya bahwa ayat ini penerapannya hanya khusus untuk
sariyah-sariyah, yakni bilamana pasukan itu dalam bentuk sariyah
lantaran Nabi saw tidak ikut. Sedangkan ayat sebelumnya yang juga
melarang seseorang tetap tinggal di tempatnya dan tidak ikut berangkat
ke medan perang, maka hal ini pengertiannya tertuju kepada bila Nabi
saw berangkat ke suatu ghazwah.

1. Makna Tekstual

Dalam ayat di atas dibahas enam masalah, yaitu :

a. Firman Allah SWT “(5weall O Wi “sepatutnya bagi orang-orang
mukmin itu” maksudnya adalah perintah jihad bukanlah fardhu
ain, melainkan fardhu kifayah, karena jika setiap orang pergi
berjihad, maka tidak akan ada lagi generasi muda.’

b. Ayat ini adalah asal perintah untuk menuntut ilmu, karena makna
ayat tersebut adalah, tidaklah patut semua mukmin keluar untuk
berjihad, sedangkan Nabi Muhammad SAW berada di Madinah
tidak ikut berperang. Maksudnya adalah tidak dituntut semuanya
berjihad sedangkan sisa dari setiap kelompok tinggal bersama
Nabi dan mendalami ilmu agama.®

c. Secara bahasa, kata M—\\L artinya kelompok orang. Dalam bahasan
ini maksud kata th adalah sekelompok orang, dilihat dari dua
segi, yaitu logika dan bahasa.’

d. Firman Allah SWT, U@Js-ul dhamir (kata ganti) pada kalimat
tersebut untuk mereka yang menetap bersama Nabi Muhammad
SAW. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Qatadah dan

5Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir al-qurtubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008 ), hIm.
731

®Ibid., him. 732

7 Ibid.,
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Mujahid. Sedangkan Al-Hasan mengatakan bahwa dhamir dari

dua kaliamat tersebut untuk mereka yang berjihad.®

Menurut Al-Qurtubi, pendapat Mujahid dan Qatadah lebih jelas,

yaitu hendaknya mereka yang tidak ikut dalam pasukan dan tinggal
bersama Nabi SAW, lebih mendalami ilmu-ilmu agama™®
e. Hukum menuntut ilmu terbagi dua, yaitu :

1) Menurut Al-Qurtuby, dalilnya adalah hadits berikut ini :

L plall I )
Artinya : “sesungguhnya menuntut ilmu adalah sesuatu yang
diwajibkan”

2) Fardhu kifayah, seperti memperoleh hak-hak, menegakkan
(hukum) hudud, dan melerai dua orang yang bertengkar. Hal-
hal demikian tidak harus dipelajari olehi setiap individu,
karena hanya akan mengurangi hal-hal lain yang lebih penting
dalam hidupnya.

Oleh karena itu, perlu pembagian dalam menangani hal-
hal tersebut sesuai dengan kemampuan yang diberikan Allah
SWT kepadanya.®

f. Menuntut ilmu memilki keutamaan dan martabat yang mulia.

Sabda Nabi SAW yang menyebutkan bahwa para malaikat akan

menaungi penuntut ilmu dengan sayapnya, memiliki dua

pengertian, yaitu :

1) Malaikat merahmatinya, sebagaimana Allah wasiatkan kepada
anak-anak untuk berbuat baik kepada orang tua mereka,
seperti firman Allah,

o83 G JAT Sl WL 24275
Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh keakungan” (Qs. Al-Israa’ 17: 24)

2) Malaikat membentangkan sayapya, seperti yang disebutkan
dalam riwayat, bahwa para mlaikat membentangkan
sayapnya. Atau apabila para malaikat melihat orang menuntut

& Ibid.,
’Ibid.,
O1pid,,
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ilmu karena mengharap ridha Allah, maka malaikat akan
mengembangkan sayapnya untuk melindunginya dari segala
kesusahan yang dia hadapi selama menuntut ilmu. Oleh
karena itu, dengan naungan para malaikat, maka jarak yang
jauh terasa dekat, dan dia tidak akan terkena musibah dalam
perjalanan, seperti sakit, kekurangan harta, dan tersesat di
jalan'!

2. Tafsir Kontekstual

Dalam ayat di atas, Allah swt. menerangkan bahwa tidak perlu
semua orang mukmin berangkat ke medan perang, bila peperangan itu
dapat dilakukan oleh sebagian kaum muslimin saja. Tetapi harus ada
pembagian tugas dalam masyarakat, sebagian berangkat ke medan
perang, dan sebagian lagi bertekun menuntut ilmu dan mendalami ilmu-
ilmu agama Islam supaya ajaran-ajaran agama itu dapat diajarkan secara
merata, dan dakwah dapat dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan
bermanfaat serta kecerdasan umat Islam dapat ditingkatkan.

Orang-orang yang berjuang di bidang pengetahuan, oleh agama
Islam disamakan nilainya dengan orang-orang yang berjuang di medan
perang. Dalam hal ini Rasulullah saw. telah bersabda:

ehlgid) ay clodall slte @l pgy 05

Artinya : "Di hari kiamat kelak tinta yang digunakan untuk menulis oleh para
ulama akan ditimbang dengan darah para syuhada (yang gugur di medan
perang)".

Tugas ulama umat Islam adalah untuk mempelajari agamanya, serta
mengamalkannya dengan baik, kemudian menyampaikan pengetahuan
agama itu kepada yang belum mengetahuinya. Tugas-tugas tersebut
adalah merupakan tugas umat dan tugas setiap pribadi muslim sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan masing-masing, karena
Rasulullah saw. telah bersabda;

&l sly o5 lsaly

Artinya :"Sampaikanlah olehmu (apa-apa yangtelah kamu peroleh) daripadaku
walaupun hanya satu ayat Alquran".

Yibid, him. 737
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Akan tetapi tentu saja tidak setiap orang Islam mendapat
kesempatan untuk bertekun menuntut dan mendalami ilmu
pengetahuan serta mendalami ilmu agama, karena sebagiannya sibuk
dengan tugas di medan perang, di ladang, di pabrik, di toko dan
sebagainya. Oleh sebab itu harus ada sebagian dari umat Islam yang
menggunakan waktu dan tenaganya untuk menuntut ilmu dan
mendalami ilmu-ilmu agama agar kemudian setelah mereka selesai dan
kembali ke masyarakat, mereka dapat menyebarkan ilmu tersebut, serta
menjalankan dakwah Islam dengan cara atau metode yang baik sehingga
mencapai hasil yang lebih baik pula.

Apabila umat Islam telah memahami ajaran-ajaran agamanya, dan
telah mengerti hukum halal dan haram, serta perintah dan larangan
agama, tentulah mereka akan lebih dapat menjaga diri dari kesesatan
dan kemaksiatan, dapat melaksanakan perintah agama dengan baik dan
dapat menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian umat Islam menjadi
umat yang baik, sejahtera dunia dan akhirat.

Di samping itu perlu diingat, bahwa apabila umat Islam menghadapi
peperangan besar yang memerlukan tenaga manusia yang banyak, maka
dalam hal ini seluruh umat Islam harus dikerahkan untuk menghadapi
musuh. Tetapi bila peperangan itu sudah selesai, maka masing-masing
harus kembali kepada tugas semula, kecuali sejumlah orang yang diberi
tugas khusus untuk menjaga keamanan dan ketertiban dalam dinas
kemiliteran dan kepolisian.

Oleh karena ayat ini telah menetapkan bahwa fungsi ilmu tersebut
adalah untuk mencerdaskan umat, maka tidaklah dapat dibenarkan bila
ada orang-orang Islam yang menuntut ilmu pengetahuannya hanya
untuk mengejar pangkat dan kedudukan atau keuntungan pribadi saja,
apalagi untuk menggunakan ilmu pengetahuan sebagai kebanggaan dan
kesombongan diri terhadap golongan vyang belum menerima
pengetahuan.

Orang-orang yang telah memiliki ilmu pengetahuan haruslah
menjadi mercusuar bagi umatnya. la harus menyebarluaskan ilmunya,
dan membimbing orang lain agar memiliki ilmu pengetahuan pula.
Selain itu, ia sendiri juga harus mengamalkan ilmunya agar menjadi
contoh dan teladan bagi orang-orang sekitarnya dalam ketaatan
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menjalankan peraturan dan ajaran-ajaran agama.Dengan demikian
dapat diambil suatu pengertian, bahwa dalam bidang ilmu pengetahuan,
setiap orang mukmin mempunyai tiga macam kewajiban, vyaitu:
menuntut ilmu, mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang
lain.

Menurut pengertian yang tersurat dari ayat ini kewajiban menuntut
ilmu pengetahuan yang ditekankan di sisi Allah adalah dalam bidang
ilmu agama. Akan tetapi agama adalah suatu sistem hidup yang
mencakup seluruh aspek dan mencerdaskan kehidupan mereka, dan
tidak bertentangan dengan norma-norma segi kehidupan manusia.
Setiap ilmu pengetahuan yang berguna dan dapat mencerdaskan
kehidupan mereka dan tidak bertentangan dengan norma-norma
agama, wajib dipelajari. Umat Islam diperintahkan Allah untuk
memakmurkan bumi ini dan menciptakan kehidupan yang baik. Sedang
ilmu pengetahuan adalah sarana untuk mencapai tujuan tersebut.
Setiap sarana yang diperlukan untuk melaksanakan kewajiban adalah
wajib pula hukumnya.

Dalam hal ini, para ulama Islam telah menetapkan suatu kaidah yang
berbunyi:

ey 56 VL o o Y L S

Artinya :"Setiap saranayangdiperlukan untuk melaksanakanyang wajib, maka
ia wajib pula hukumnya".

Karena pentingnya fungsi ilmu dan para sarjana, maka beberapa
negara Islam membebaskan para ulama (sarjana) dan mahasiswa pada
perguruan agama dari wajib militer agar pengajaran dan pengembangan
ilmu senantiasa dapat berjalan dengan lancar, kecuali bila negara sedang
menghadapi bahaya besar yang harus dihadapi oleh segala lapisan
masyarakat.

Kesimpulan

Jihad fi sabilillah tidak hanya dipahami sebagai bentuk perlawanan
orang mukmin terhadap kaum kafir yang melakukan penindasan. Akan
tetapi, secara luas jihad fisabilillah dipahami sebagai bentuk perjuangan
(usaha) untuk menegakkan kebenaran, menebarkan kebaikan sehingga
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menjadi insan yang bermanfaat bagi kemaslahatan public (rahmatan lil
‘alamin). Seperti, mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada
khalayak public, baik dalam seting pendidikan maupun di tengah-tengah
kehidupan masyarakat (Non-Formal), yaitu membuka pengajian
(ceramah) kepada masyarakat dalam rangka untuk memperdalam
pengetahuan di bidang pengamalan agama, yang dilaksanakan semata-
mata untuk mencari ridha Allah SWT.
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Bab i

KLASIFIKASI MASYARAKAT DALAM AL-QUR’AN

A. Mugaddimah

Al-Quran adalah pedoman hidup bagi ummat manusia serta
merupakan sumber pegangan dari segala ilmu pengetahuan. Dengan
ilmu pengetahuan tersebut, manusia bisa menunjukkan eksistensinya
sebagai makhluk yang mulia dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah
SWT lainnya. Melalui potensi akal manusia bisa meciptakan kehidupan
yang harmonis, religius, dan berbudaya. Dalam kamus bahasa Indonesia
“Manusia” diartikan sebagai ‘makhluk yang berakal, berbudi (mampu
menguasai makhluk lain). Menurut pengertian ini maka dapat dikatakan
bahwa Manusia adalah makhluk Tuhan yang diberi potensi akal dan
budi, nalar dan moral untuk dapat menguasai makhluk lainnya demi
kemakmuran dan kemaslahatannya®

Mu’adz bin Jabal 4« 4«1 s berkata, “Dengan ilmu dapat terjalin
silaturrahim dan diketahui halal dan haram. llmu adalah imamnya
sedangkan amal pengikutnya, diberikan kepada orang-orang yang
berbahagia dan tercegah dari orang-orang yang merugi.”?

Akan tetapi tidak semua manusia dapat menjalankan fitrahnya
sebagai hamba Allah, tentu hal ini sangat bergantung dari kekuatan
iman dan taqwa sebagai manifestasi mahabbah (cinta) hamba ke pada
Allah SWT. Pembuktian cinta seorang hamba kepada sang khalik dapat

! Usman A. Hakim, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai pustaka 2001), hal.
212
2 Mugaddimah Fil ‘Ulum Asy-Syar’iyyah, hal. 28
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diaktualisasikan dengan memakmurkan masjid. Disebabkan dalam
sebuah hadis disebutkan :

6 7l oot o 3t

AR N

-

n\

“Dan telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma’ruf dan Ishaq bin Musa Al
Anshari keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Anas bin
lyadh telah menceritakan kepadaku lbnu Abu Dzubab dalam periwayatan
Harun dan dalam hadis Al Anshari, telah menceritakan kepadaku Al
Harits dari Abdurrahman bin Mihran, mantan budak Abu Hurairah
Radhiyallahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
tempat yang paling dicintai Allah adalah masjid-masjidnya, dan yang paling
tidak disukai Allah adalah pasar-pasarnya. (HR. Muslim dari Abu Hurairah).”

Berdasarkan hadis di atas, dapat dikatakan bahwa hamba yang
betul-betul mencintai Allah adalah dengan mencintai sesuatu yang
dicintai yaitu salah satunya adalah memakmurkan masjid Allah. Akan
tetapi fakta sosial menunjukkan bahwa tidak semua orang dapat
menjalankan amanah tersebut. Kompleksitas problem yang dialami oleh
manusia menjadi sebuah tantangan dan sekaligus ujian dalam
menjalankan fitrahnya. Dengan demikian, al-qur’an sesungguhnya telah
memetakan beberapa golongan dalam suatu tingkatan iman pada
masyarakat yang kami maksud sebagai masyarakat terbimbing (al-
muhtadin), Masyarakat moderat (sabiqun bi al-khaerat), Masyarakat
Dhalim ( al-dzalim), Masyarakat Tersesat (al-dhallin).
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B. Klasifikasi Masyarakat
1. Masyarakat Terbimbimbing (al-muhtadin);
Teks ayat dan terjemahan al-Taubah (9): 18,

155 a5lall 261y N1 5l G Tk e A
do
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Artinya : Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.

Tafsir ayat

Ayat di atas menjelaskan tentang salah satu bentuk realisasi dari
keimanan kepada Allah Swt adalah dengan cara memakmurkan masjid-
masjid. Berikut kompilasi hadis yang menjelaskan tentang ayat di atas:

Hadis perz‘amm

cwj\uu 507 e t;s:;j;&g;c%iﬁ;\@i;é;}a Eas
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Hadis kedna
Imam Turmuzi, lbnu Murdawaih, dan Imam Hakim di dalam kitab
Mustadrak-nya telah meriwayatkannya melalui hadis yang diriwayatkan

Abdullah ibnu Wahb dengan sanad yang sama. Abdur Rahman ibnu
Humaid telah mengatakan di dalam kitab Musnad-nya bahwa:

> . Muhammad bin Abdurrahman al-Sakhawi, Fathul Mughits Syarh Alfiyatil
Hadits,(Mesir: Maktabatus Sunnah, 1424 H), hal. 28
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yunus ibnu Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Saleh Al-Murri, dari Sabit Al-Bannani, dari Maimun
ibnu Siyah dan Ja'far ibnu Zaid, dari Anas ibnu Malik yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda: Sesungguhnya orang-orang vyang
memakmurkan masjid-masjid itu adalah orang-orang yang beriman kepada
Allah.

Hadis ketiga
Mu)duumuud .x:-\jdu,p Uj;l\,i)y\ Iastd 41553
V.ij ‘\ﬁ.l& AJJ‘ Lﬁl‘é f\.U\ JU JU U""" U’; cg.,d\.: U’; LLS;ZU‘

ATl AT A asleadl sEs "

Artinya: Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar meriwayatkannya dari Abdul Wahid ibnu
Gayyas, dari Saleh ibnu Basyir Al-Murri, dari Sabit, dari Anas yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: Sesungguhnya orang-orang yang
memakmurkan masjid-masjid itu adalah orang-orang yang beriman kepada
Allah.

Hadis keempat

Imam Daruqutni di dalam kitab Ifrad-nya telah meriwayatkannya
melalui jalur Hikamah binti Usman ibnu Dinar, dari ayahnya, dari
saudaranya yaitu Malik ibnu Dinar dari Anas secara marfu':

s Opas sl A1) dls GRle aga A ST IS
Artinya: Apabila Allah menghendaki azab atas suatu kaum, maka Dia
memandang kepada ahli masjidnya (orang-orang yang memakmurkan masjid-

masjid); maka Allah berpaling dari mereka (tidak jadi mengazab mereka).

*Lihat al-Musnad, Ahmad bin Hanbal al-Shaibani, 34/421 (Beirut: Muassasat al-
Risalah, 1420 H/1999 M).hal. 46

> . Tadwinus Sunnah, Nasy’atuh wa Tatawwuruh, Muhammad bin Matar al-
Zahrani, (Madinah; Dar al-Khudairi, 1998), him. 74.

® Di dalam riwayat Karimah dan al-Ashili disebutkan, “Al-Humaidi berkata,
‘Demikian pula yang disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhraj. Maka
riwayat ini muttashil.”
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Dari penjelasan hadis-hadis di atas, secara tekstual makna ayat 18
pada surat At-taubah adalah orang-orang yang beriman senantiasa
memakmurkan masjid sebagai bentuk dari praktek keimanan.
Sedangkan secara kontekstual memakmurkan masjid tidak hanya
dilakukan dengan melaksanakan ibadah shalat atau ibadah sunnah di
Masjid. Akan tetapi, memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan
melaksanakan agenda-agenda yang bernuansa Islami sebagai bentuk
dalam menanamkan dan mentradisikan nilai-nilai kelslaman di tengah-
tengah kehidupan masyarakat. Misalnya, seperti yang kita saksikan pada
masa kini, yaitu pelaksanaan MTQ, pahmil qur’an, tahfidz qur’an dan
kegiatan Islami lainnya. Kegiatan tersebut sebagai upaya untuk
memperkuat nuansa praktek keberagamaan.

selain memakmurkan masjid sebagai bentuk aktualisasi keimanan.
Berbuat amar ma’ruf nahi mungkar merupakan salah satu ciri keimanan
seseorang. Dalam hal ini, Harun Nasution berpandangan bahwa amar
ma’ruf dan nahi mungkar merupakan pintu keimanan dan serta dapat
mewujudkan dalam segala aspek kehidupan.’

2. Masyarakat moderat (sabiqun bi al-khaerat)
Teks Ayat dan terjemah ; Qs. al-Maidah (5): 48.
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Artinya : Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang

diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;

Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan

janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu,

" Harun Nasution, Teologi Isam, (Jakarta: Ull Press, 1986), h. 47
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Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu

Tafsir ayat

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Allah Swt mengutus para nabi
dan menurunkan syariat kepada umat manusia untuk memberi petunjuk
kepada manusia sepanjang sejarah. Sayangnya, sebagian dari ajaran-
ajaran mereka disembunyikan atau diselewengkan. Sebagai ganti ajarah
para nabi, mereka membuat ajaran sendiri yang bersifat khurafat dan
khayalan. Sementara ayat ini menyinggung kedudukan tinggi al-Quran
sebagai pembenar kitab-kitab samawi, juga menyebutnya sebagai
penjaga kitab-kitab tersebut. Dengan menekankan terhadap dasar-dasar
ajaran paranabi terdahulu, al-Quran juga sepenuhnya memelihara
keaslian ajaran itu dan menyempurnakannya.

Menyikapi adanya banyak agama, ada pertanyaan
mengapa Allah Swt tidak menetapkan sebuah agama dan syariat yang
satu untuk semua masyarakat sepanjang sejarah, sehingga hal ini tidak
akan menimbulkan perselisihan? Menjawab pertanyaan ini, ayat ini
menegaskan, Allah Swt mampu menjadikan semua masyarakat sebagai
umat yang satu, serta mengikuti satu agama, Tapi hal ini tidak sesuai
dengan prinsip penyempurnaan dan pendidikan manusia secara
bertahap. Sebab, dengan berkembangnya pemikiran umat manusia,
maka banyak hakikat yang harus semakin diperjelas dan metode yang
lebih baik dan sempurna juga harus dipaparkan untuk kehidupan
manusia.

Persis seperti tingkatan kelas dalam sebuah sekolah, yang
memberikan pendidikan sesuai dengan perkembangan pengetahuan
pelajarnya. Akhir ayat ini juga mengatakan, perbedaan syariat tersebut
seperti layaknya perbedaan manusia dalam penciptaan yang menjadi
lahan untuk berbagai ujian Tuhan dan jalan untuk menumbuhkan
berbagai kemampuan, bukan malah menjadi ajang perdebatan. Semua
orang dengan kadar kemampuan dan fasilitas yang ia punyai, harus
berlomba dalam melaksanakan kebaikan, dimana Allah Swt senantiasa
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melihat dan memantau terhadap perbuatan manusia dan bagi-Nya tidak
ada sesuatu yang tersembunyi.

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

1) Al-Quran bila dibandingkan dengan kitab-kitab samawi terdahulu
memiliki kemuliaan dan keistimewaan.

2) Bahaya vyang mengancam para tokoh masyarakat ialah
ketidakpedulian terhadap hakikat ilahi demi menarik simpati
manusia, serta menuruti keinginan mereka yang tidak pada
tempatnya.

3) Salah satu dari sarana cobaan Allah ialah adanya
perbedaan agama di sepanjang sejarah, sehingga dapat
memperjelas siapa gerangan yang bisa menerima kebenaran,
serta siapa yang ekstrim dan keras kepala.

Qs. Fathir (35): 32
do z
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Artinya : kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orangyangKami pilih
di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiaya diri
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara
mereka ada (pula)yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang
demikian itu adalah karunia yang Amat besar.

1

Tafsir ayat

Al-Qur'an adalah wahyu Allah swt yang dirutunkan kepada Nabi saw.
Kita tahu bahwa di dunia ini tidak ada yang abadi, kecuali Allah swt.
Semua umat manusia tidak ada yang abadi, untuk itulah untuk menjaga
Al-Qur'an maka Al-Qur'an ini diwariskan kepada orang-orang terpilih.
Orang-orang yang terpilih itu adalah umat Nabi Muhammad saw, seperti
yang dinuklikan dari Ibnu 'Abbas.

Hal ini disebabkan karena Allah swt telah memuliakan umat Islam
melebihi umat-umat yang lain. Kemuliaan itu tentunya tergantung pada
faktor sejauh manakan ajaran yang telah dituntunkan oleh Allah swt dan
Rasulnya dikerjakan oleh kita sebagai umat muslim. % Dalam surat ini

® Tafsir Al Khazib Juz : V, hal : 248
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juga dijelaskan tentang tingkat-tingkatan orang-orang yang beriman
yang mengamalkan Al-Qur'an yaitu ada yang menganianya diri sendiri,

ada yang pertengahan dan ada juga yang terlebih dahulu berbuat
kebaikan. Dan dibawah ini adalah penjelasannya:

1

2)

3)

Dzalimun linafsih yaitu orang yang menzalimi diri sendiri atau
menganiaya diri sendiri. Maksudnya adalah orang vyang
mengerjakan sebagian perbuatan yang wajib (menurut hukum
agama) juga tidak meninggakan perbuatan-perbuatan yang
dilarang atau diharamkan oleh Allah swt. Golongan di akhirat
orang yang semacam ini akan dihisab dengan hisab yang berat dan
dimasukkan kedalam neraka.

Mugqtashid yaitu golongan pertengahan atau orang-orang yang
melaksanakan segala kewajiban-kewajiban agama-Nya, dan
meninggalkan apa-apa saja yang telah dilarang oleh Allah swt,
tetapi kadang-kadang ia tidak mengerjakan perbuatan-perbuatan
yang dipandang sunah atau masih mengerjakan sebagian kegiatan
yang hukumnya makruh. Orang yang termasuk dalam golongan ini
InsyaAllah besok di akhirat akan dihisab dengan hisab yang ringan.
Sabiqun bil khairat artinya lebih dahulu megerjakan kebaikan,
yaitu orang-orang yang selalu mengerjakan amalan yang
hukumnya wajib dan sunah, dan juga meninggalkan semua yang
dilarang oleh Allah swt dan juga meninggalkan segala yang makruh
dan sebagian hal-hal yang mubah untuk dikerjakan. Orang yang
termasuk dalam golongan ini di akhirat InsyaAllah akan
mendapatkan balasan yang baik yaitu surga.

Menurut Musthafa Al Maraghi salah seorang ahli tafsir, pembagian
diatas dapat pula diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda, 3

golongan tersebut adalah sebagai berikut :
1) Golongan yang pertama adalah orang yang masih sedikit

mengamalkan ajaran Isam, dan terlalu senang memperturutkan
kemauan hawa nafsunya, atau orang yang masih banyak
kejahatannya bila dibandingkan dengan kebaikannya yang telah
dilakukan.

2) Golongan yang kedua adalah golongn pertengahan atau orang

yang memiliki kebaikan dan kejahatan dalam jumlah yang sama.

32 ~ Tafsir Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



3) Golongan yang ketiga adalah orang yang terlebih dahulu berbuat
kebaikan, yaitu orang yang jumlah kebaikannya melebihi jumlah
kejahatannya, dan selalu berusaha untuk hidup dengan
memperbanyak ibadah kepada Allah swt, golongan inilah yang
nantinya akan mendapatkan pahala yang baik dari sisi Allah swt
yaitu berupa surga.

Implementasi dalam kehidupan sehari-hari

1) Kita harus selalu berusaha untuk menjadi orang-orang yang
bertagwa dengan menjalankan apa-apa yang telah diperintahkan
dan menjauhi apa-apa yang telah menjadi larangannya.

2) Selalu berusaha semaksimal mungkin dalam berbuat kebaikan

3) Bertaubat apabila melakukan suatu kejahat, dan berusaha untuk
tidak mengulanginya lagi

4) Menjadikan amal shalih sebagai kebutuhan kita.

3. Masyarakat Dhalim ( al-dzalim)
Teks Ayat dan terjemah , Qs. al- Syura (42): 44, 45
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Artinya : Dan siapa yang disesatkan Allah Maka tidak ada baginya seorang
pemimpinpun sesudah itu. dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim
ketika mereka melihat azab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke
dunia)?". Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam
Keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan pandangan
yang lesu.dan orang-orangyang beriman berkata: "Sesungguhnya orang-orang
yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan
(kehilangan) keluarga mereka pada hari kiamat. Ingatlah, Sesungguhnya orang-
orang yang zalimitu berada dalam azab yang kekal.

Tafsir ayat

Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang
pemimpin pun sesudah itu, artinya tiada seorang pun yang dapat
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memberikan petunjuk kepadanya sesudah ia disesatkan oleh Allah. Dan
kamu akan melihat orang-orang yang lalim ketika mereka melihat azab
berkata, Adakah kiranya jalan untuk kembali ke dunia bagi kami.

Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan kepadanya, yakni ke
neraka dalam keadaan tunduk, takut dan merasa rendah diri, karena
merasa hina, mereka melihat, ke neraka dengan pandangan yang lesu
atau dengan pandangan yang malas. Huruf Min di sini bermakna
Ibtidaiyah atau bermakna sama dengan huruf Ba.

Dan orang-orang yang beriman berkata, "Sesungguhnya orang-orang
yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan
kehilangan keluarga mereka pada hari kiamat", karena mereka kekal
menjadi penghuni neraka dan tidak memperoleh bidadari-bidadari yang
telah disediakan buat mereka seandainya mereka beriman. Isim
Maushul atau lafal Al Ladziina Khasiruu Anfusahum merupakan Khabar
dari lafal Inna. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang yang zalim itu) yakni
orang-orang yang kafir itu, berada dalam azab yang kekal, azab yang
abadi, ini adalah firman Allah swt.

al-Taubah (9): 23,24
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Artinya : Hai orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan
saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan
kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan mereka
wali, Maka mereka Itulah orang-orangyangzalim.Katakanlah:"Jika bapa-bapa
,anak-anak,saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan
yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan
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RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan NYA". dan Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang fasik.

Tafsir Ayat

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang tidak turut
berhijrah karena alasan keluarga dan usaha perdagangannya yang tidak
dapat ditinggalkan (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
jadikan bapak-bapak dan saudara-saudara kalian menjadi wali,
penguasa, kalian jika mereka lebih mengutamakan) lebih memilih
(kekafiran atas keimanan dan siapa di antara kalian yang menjadikan
mereka sebagai wali, maka mereka itulah orang-orang yang lalim).

Wahai orang-orang Mukmin, janganlah kalian menjadikan bapak,
anak, saudara, kerabat dan istri kalian sebagai penolong, jika mereka
lebih mencintai kekufuran daripada keimanan serta selalu meminta
pertolongan kepada orang-orang kafir. Mereka itulah orang-orang yang
melanggar jalan yang lurus.

Katakanlah, "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-
istri dan kaum keluarga kalian) yaitu kaum kerabat kalian, menurut
suatu giraat lafal asyiiratukum dibaca asyiiraatukum (dan harta
kekayaan yang kalian usahakan) harta hasil usaha kalian (dan perniagaan
yang kalian khawatir kerugiannya) khawatir tidak laku (dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kalian sukai adalah lebih kalian cintai
daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya)
sehingga hal-hal tersebut mengakibatkan kalian enggan untuk
melakukan hijrah dan berjihad di jalan-Nya (maka tunggulah)
nantikanlah (sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya) ayat ini
mengandung makna ancaman buat mereka. (Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang fasik").

Wahai Rasul, katakan kepada orang-orang Mukmin, "Apabila kalian
lebih mencintai bapak, anak, saudara, istri, kerabat serta harta yang
telah kalian dapatkan, juga perdagangan yang kalian takuti kerugiannya
serta rumah yang kalian pakai untuk beristirahat dan bertempat tinggal
daripada Allah, Rasul- Nya dan berjihad di jalan-Nya, sampai-sampai itu
semua lebih menyibukkan kalian daripada menolong Rasul, maka
tunggulah sampai Allah menjatuhkan keputusan dan hukuman-Nya atas
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kalian. Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang
keluar dari batas-batas agama-Nya.

4. Masyarakat Tersesat (al-dhallin)
Teks Ayat dan Terjemah : As. al-Fatihah (1) : 6-7
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Artinya : Tunjukilah[8] Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orangyang
telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.

Tafsir ayat

Ayat ini merupakan doa yang Allah swt, ajarkan kepada kita. Bahkan
disebutkan oleh para ulama bahwa sebaik-baik doa yang Allah Swt,
ajarkan kepada hambaNya adalah doa ini. Untuk itu tidak kurang 17 kali
sehari semalam kita membacanya dalam shalat-shalat kita. Kalau
sekiranya ada doa yang lebih baik dari doa ini niscaya Allah Swt,
menempatkannya pula pada surat ini.

Namun kebalikannya, musuh-musuh Islam dari kalangan Salibis
menggunakan ayat yang mulia ini untuk memurtadkan kaum muslim.
Mereka melempar syubhat ke tengah-tengah orang-orang awam
diantara kaum muslimin dengan mengatakan, “Sesungguhnya kalian ini
berada dalam kesesatan. Buktinya kalian senantiasa berdoa kepada
Allah untuk diberi petunjuk.”ltulah perkataan yang keluar dari mulut-
mulut mereka. Allah berfirman

(,_@_,Le 5 43 @L@ijwﬁj\&wb u&}

Artinya: “Dan tidak akan pernah ridha orang-orang Yahudi dan Nasrani
kepadamu sampai engkau mengikuti agama mereka.” (QS. Al-Bagarah : 120).

Dan perkataan mereka dalam masalah ini, yakni bahwa orang-orang
Islam berada dalam kesesatan dan mereka adalah orang-orang yang
berada di atas petunjuk telah mereka nyatakan sejak dahulu kepada
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sahabat-sahabat Rasulullah Saw, dan akan senantiasa mereka ucapkan
sampai hari kiamat. Allah Swt, berfirman,

I RSk Can
3585 Hlar 31 Bga 19355715155
Artinya: “Dan mereka berkata, ‘Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani,

niscaya kamu mendapat petunjuk’.” (QS. Al-Bagarah : 135).

Di tempat yang lain Allah Swt, menyebutkan'
Artinya: “Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, ‘Tidak akan masuk surga

kecuali orang Yahudi atau Nasrani’.”

Tapi Allah Swt, langsung membantah perkataan mereka pada
kelanjutan ayat ini dengan firmanNya

;,.:Su\ V&uf\u:};““uu&

Artinya: “ltulah angan-angan kosong mereka, Katakanlah, ‘Tunjukkan bukti-
bukti kebenaranmu jika kamu orang-orang yang benar’.” (QS. Al-Baqgarah :
111).

Perlu diketahui, bahwa setiap manusia yang masuk ke dalam agama

Islam maka mereka telah dipastikan berada diatas hidayah atau
petunjuk secara mutlak. Allah Js alxe berflrman
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Artinya: “Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi kitab dan
kepada orang-orang yang ummi, ‘Sudahkah kamu masuk Islam?’ Jika mereka
masuk Islam, berarti mereka telah mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran : 20).

Allah pun telah menyatakan bahwa agama yang haq adalah agama
Islam. Allah Swt, berfirman,

LYY X 1 O
Artinya: “Sesungguhnya agama di sisiAllahadalahIslam.” (QS. Ali Imaran : 19).

Pada ayat yang lain Allah Swt, berfirman,
JML-,L\ fY\djﬁjuﬂyuA(é’wwf;éJ“’

Artinya: “Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidak
diterima (agama itu) dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi.”
(QS. Ali Imran : 85).
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Kalau begitu hidayah apa yang kita minta kepada Allah dalam ayat
ini,
Al Ll Gkl
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.”

Disebutkan oleh para ulama kita bahwa hidayah yang diminta pada
ayat yang mulia ini meliputi tiga poin, yaitu : Pertama, ilmu, yakni
supaya Allah Swt, memahamkan kita tentang agamanya ini. lbnu Katsir
berkata, “Yaitu kiranya Dia menunjuki hamba dan saudara- saudaranya
yang beriman pada jalan yang lurus berupa dinul Islam yang shahih
tanpa tambahan dan kekurangan, agama yang bersih dari bid’ah dan
khurafat. Jalan ini merupakan jalan terdekat untuk mencapai perkara
yang dicintai dan diridhai Allah selaras dengan apa yang telah
diperintahkanNya dan disampaikan oleh RasulNya.”’
bersabda,

. Rasulullah Saw,

) 3 4G5 1D 4 A 3 (a

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah untuknya kebaikan, Allah menjadikannya
faham tentang agama.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Syaikh  Abdul Muhsin bin Al-Abad Al-Badr berkata, “Dengan
kefahamannya tentang agama ia akan beribadah kepada Allah dengan
hujjah yang nyata dan mendakwahi orang lain dengan hujjah yang nyata
pula.” (Rifgan Ahlus Sunnah bi Ahlus Sunnah).

Kedua, amal, yakni supaya Allah Swt, memberi kekuatan kepada kita
untuk mengamalkan agamanya di atas ilmu yang shahih. Syaikh
Abdurrahman As-Sa’di berkata, “Beri kami hidayah dan taufiq ke jalan
yang lurus, yaitu jalan yang jelas yang menghubungkan kepada Allah dan
kepada surgaNya, vyaitu pengetahuan tentang al-hagq dan
mengamalkannya.”*

Mu’adz bin Jabal 4« 41 sberkata, “Dengan ilmu dapat terjalin

silaturrahim dan diketahui halal dan haram. IImu adalah imamnya

? Tafsir Ibnu katsir hal 12 beirut.
10 (Tafsir Al-Karimir Rahman).
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sedangkan amal pengikutnya, diberikan kepada orang-orang yang
berbahagia dan tercegah dari orang-orang yang merugi.™

Ketiga, istigamah, yakni supaya Allah Swt, menetapkan kami di atas
ilmu dan amal. Syaikh Abdurrahman As-Sa’di dalam lanjutan
perkataannya, “Maka tunjukilah kami jalan yang lurus , yaitu selalu
memegang teguh Islam dan meninggalkan semua agama selainnya, yaitu
tentang Islam secara terperinci, baik dalam mengilmui dan
mengamalkannya.®

Al Imam lbnu Jarir berkata, Makna Shirathal Mustagim adalah, Ya
Allah, berikan taufiq kepada kami agar kami tetap berada di atas hal
yang Engkau ridhai. *Allah Swt, berfirman:
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“Dan beribadahlah kepada Tuhanmu sampai datang keyakinan (kematian)
kepadamu.” (QS. Al-Hijr : 99).

Selanjutnya firman Allah Swt,
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“Jalan orang-orang yang Engkau telah anugerahkan nikmat kepada mereka.”

Siapa orang-orang yang telah di anugerahkan nikmat kepada
mereka? Allah menjelaskannya dalam Surat An-Nisa : 69. Allah Swt,
berfirman:
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“Dan barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul, maka mereka itu akan
bersama-sama dengan orangyang diberi nikmat oleh Allah dari golongan para

Nabi, Shiddiqun, Syuhada dan Shalihin. Mereka itulah yang sebaik-baiknya
teman.” (QS. An-Nisa’: 69).

Sifat-sifat mereka itu adalah berilmu kemudian mengiringi ilmunya
itu dengan amal dan selanjutnya mereka istiqamah. Selanjutnya firman
Allah Swt,

1oy " (Muqgaddimah Fil ‘Ulum Asy-Syar’iyyah, hal. 28)

(Tafsir Al-Karimir Rahman).
(Jaml ul Bayan).

12 ”
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“Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat.”

Telah datang hadits dari Rasulullah Saw, yang menjelaskan siapa
mereka. Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi adalah
yang dimurkai. Sedangkan orang-orang Nasrani adalah kaum yang

tersesat.”** Allah Swt berflrman tentang orang-orang Yahudi,
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“Katakanlah : ‘Apakah akan aku beritahukan kepadamu tentang orang-orang
yang lebih buruk pembalasannya dari (orang-orangfasik) itu di sisi Allah?’ Yaitu

orang-orang yang dikutuk dan dimurkai Allah, diantara mereka (ada) yang
dijadikan kera dan babi.” (QS. Al-Maidah : 60).

Adapun tentang orang-orang Nasrani, Allah Swt, berfirman:
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“Katakanlah, ‘Wahai ahlikitab!Janganlaah kamu berlebih-lebihan dengan cara
yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan
orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan banyak
(manusia)dan mereka sendiri tersesatdari jalan yang lurus’.” (QS. Al-Maidah :
77).

Pertanyaannya. Mengapa orang-orang Yahudi itu menjadi terlaknat
dan orang-orang Nasrani itu menjadi tersesat. Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah menyebutkan dalam kitabnya Igtidha Shirathil Mustagim,
“Pangkal kekufuran Yahudi adalah karena mereka tak mengamalkan
ilmunya. Padahal mereka mengetahui kebenaran, namun tidak mau
mengikutinya dalam bentuk ucapan atau perbuatan, atau bahkan tidak
mau mengikuti keduanya...”

Orang-orang Yahudi telah mengetahui bahwa Muhammad Saw,
adalah seorang Rasul yang haq. Allah Swt, berfirman:

1 (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dikomentarinya Hasan Gharib).
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“Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mengenalnya (Muhammad) seperti
mereka mengenal anak-anak mereka sendiri.” (QS. Al-Bagarah : 146).

Ibnu Ishag menuturkan, “Aku meriwayatkan dari Shafiyyah binti
Huyai bin Akhthab, dia berkata, “Aku adalah anak yang paling disayangi
ayahku dan juga pamanku, Abu Yasir. Setiap kali aku bertemu, tentu
mereka berdua akan menggendongku dan melepaskan anak lain yang
sedang digendongnya. Tatkala Rasulullah Shalallahi alaihi wa sallam tiba
di Madinah, singgah di Quba’ di Bani Amr bin Auf, maka ayahku, Huyai
bin Akhthab dan pamanku, Abu Yasir bin Akhthab pergi ke sana pada
malam hari. Keduanya tidak kembali kecuali setelah matahari terbenam
pada keesokan harinya. Mereka berdua terlihat malas, loyo, tanpa
semangat dan jalannya pelan-pelan. Aku segera menghampiri mereka
berdua seperti biasanya, namun demi Allah, tak seorangpun diantara
mereka berdua yang mau menoleh ke arahku. Mereka terlihat murung.
Diakah orangnya?”
“Demi Allah, memang dia.” jawab ayahku. Apakah engkau yakin?” “Ya”

jawab ayahku. “Apa yang kau pikirkan tentang dirinya?” “Demi Allah,
»n 15

"

Kudengar pamanku bertanya kepada ayahku,

aku akan memusuhinya selagi aku masih hidup,” jawab ayahku.
Mengapa mereka memusuhi Rasulullah Saw, padahal mereka telah
yakin bahwa beliau adalah seorang Rasul yang mereka tunggu-tunggu?
Karena Rasulullah bukan datang dari kalangan mereka, Bani Israil, tetapi
datang dari kalangan bangsa Arab.
Demikian pula mereka mengetahui tentang kebenaran Al-Qur’an.
Allah Swt, berfirman:
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1 (Sirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam, 1/518-519).
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“Dan setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka sedang sebelumnya mereka
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, ternyata setelah sampai
kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya.
Maka laknat Allah bagi orang-orang yang ingkar. Sangatlah buruk (perbuatan)
mereka menjual dirinya, dengan mengingkari apa yang diturunkan Allah,
karena dengki bahwa Allah menurunkan karuniaNya kepada siapa yang Dia
kehendaki diantara hamba-hambaNya (Muhammad). Karena itulah mereka
menanggung kemurkaan demi kemurkaan. Dan kepada orang-orang kafir
(ditimpakan) adzab yang menghinakan.” (QS. Al-Bagarah : 89-90).

Selanjutnya perkataan Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, “..Sedangkan
kekufuran Nasrani berawal dari perbuatan mereka yang tanpa ilmu.
Mereka berijtihad (berpendapat) sendiri dalam banyak ragam ibadah,
tanpa ada ajaran dari Allah. Mereka berpendapat atas nama Allah tanpa
ilmu.”

Semua ajaran Nasrani adalah bid’ah. Tanpa dalil, dari awalnya
sampai akhirnya. Mulai dari bentuk ibadah mereka kepada Allah Swt,
dengan menyanyi-nyanyi sampai kepada perayaan-perayaan, Natal dan
Paskah dan sebagainya. Allah tidak pernah mensyari’atkannya kepada
mereka. Dan kebid’ahan mereka vyang terbesar adalah mereka
menjadikan Nabi Isa dan ibunya dua sesembahan selain Allah. Allah Swt,
berfirman:
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, ‘Wahai Isa Putra Maryam! Engkaukah
yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua
ilah (sesembahan) selain Allah?’ (Isa) menjawab, ‘Maha Suci Engkau, tidak
patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku. Jika aku pernah
mengatakannya tentulah engkau telah mengetahuinya. Engkau mengetahui
apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada padaMu.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala sesuatu. Aku tidak pernah
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang engkau perintahkan kepadaku
(yaitu) : Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. Dan aku menjadi saksi
terhadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah mereka’.” (QS. Al-
Maidah :116-117).
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Bahkan disebutkan bahwa tidaklah Nabi Isa itu diangkat menjadi
Tuhan kecuali setelah berlalunya masa beliau selama 325 tahun.
Selanjutnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Oleh sebab itu
para ulama salaf semisal Sufyan bin Uyainah dan yang lainnya
menyatakan, ‘Para ulama kita yang menyeleweng, mempunyai
kemiripan dengan orang-orang Yahudi, sedangkan ahli ibadah kita yang
menyimpang mempunyai kemiripan dengan orang-orang Nasrani’.”
Adapun ‘para ulama kita yang menyeleweng’, yakni para ulama kita
yang mereka memiliki ilmu tetapi mereka tidak mengamalkan ilmunya,
maka mereka mendapat kemurkaan dari Allah sebagaimana orang-
orang Yahudi. Allah Swt, berfirman: )
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“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan? Betapa besar kemurkaan di sisi Allah jika kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan.” (QS. Ash-Shaff : 2-3).

Sedangkan ‘ahli ibadah kita yang menyimpang’, yakni mereka yang
banyak melakukan ibadah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
dengan suatu bentuk ibadah yang Allah tidak pernah mensyari’atkannya
kepada mereka, demikian pula oleh Rasulullah Saw, maka mereka ini
tersesat sebagaimana tersesatnya orang-orang Nasrani. Allah Swt
berfirma'
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“Katakanlah, ‘Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu tentang orang yang
paling merugi perbuatannya?’ (Yaitu) Orang yangsia-sia perbuatannya dalam

kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya.”
(QS. Al-Kahfi : 103-104).

Qs. al-’Araf (7): 178, 179,
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Artinya : Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka Dialah yang
mendapat petunjuk; dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, Maka merekalah
orang-orang yang merugi. Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-orang
yang lalai.

Tafsir ayat

Ayat tersebut diatas mengandung makna spiritual yang sangat
mendalam dan perlu pemahaman mendalam untuk memahami isi
kandungannya. Namun demikian saya coba jelaskan sesederhana
mungkin agar para pembaca sekalian dapat memahami dengan mudah
makna yang ada didalamnya. Setelah saya melakukan observasi konten
melalui membaca tapsir qur'an dan mengkaji referen yang lainnya
didapatlah isi sebagai berikut. Pada ayat vyang ke-178 Allah
mengisaratkan kepada kita pesan informasi bagi kita bahwa:

1. Orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah maka mereka itu
adalah orang yang akan ditunjukan jalan hidup yang harus
dilaluinya, dan Allah sendiri yang akan menuntunnya. Petunjuk
yang dimaksud sangat beragam jenisnya. Petunjuk Allah bisa
berupa hidayah, kesadaran diri yang baik, akhlak yang mulia,
kekuatan moral dan budi pekerti yang luhur, bisa juga nerupa
mudahnya mencari rizki, kebahagiaan hidup baik itu secara pribadi
ataupun keluarga, masyarakat, itulah sebahagiaan dari petunjuk
hidup yang Allah berikan kepada makhluk-Nya yang la berikan
petunjuk kepadanya. Sehingga manusia yang diberi petunjuk oleh
Allah kebanyakan hidupnya selalu sederhana, zuhud (tidak terlalu
memikirkan dunia tetapi hidupnya lebih di optimalkan untuk
memersiapkan kehidupan akhirat). Sehingga dalam kegiatan
kehidupannya pun sangat terlihat dengan selalu taat beribadah,
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baik kepada sesama manusia, dan selalu mementingkan
kehidupan bersama dibanding kepentingan pribadinya dan seolah-
olah dirinya hanya untuk mencari dan mendapatkan Ridho Allah
SWT. Dan orang yang mendapat petunjuk ini adalah orang yang
akan sangat beruntung baik didunia atupun diakhirat. Implikasinya
didunia akan disenangi oleh sesama manusia dan kelak diakhirat
akan ditempatkan disi Allah dengan balasan surga yang penuh
dengan kebahagiaan hidup.

. Orang-orang yang disesatkn oleh Allah maka hidupnya akan rugi.
Maksud pemikirannya jangan sampai berpikir bahwa manusia
yang sesat bukan karena disesatkan tanpa sebab oleh Allah namun
sesatnya sseoang dikarenakan orang tersebut tidak pernah
menghiraukan perintah Allah dalam artian orang tersebut telah
menyekutukan Allah dan tidak mengakui akan kekuasaan Allah
maka sebab kekufurannya itu Allah menyesatkan orang itu dari
jalan-Nya, sehingga orang itu tidak lagi mendapat petunjuk dari-
Nya dan secara otomatis orang tersebut akan rugi baik itu didunia
maupun diakhirat. Dengan implikasi didunia tidak akan disenangi
oleh sesama manusia melainkan akan dijauhi dan kelak diakhirat
akan masuk kedalam Neraka yaitu seburuk-buruknya tempat
kembali.

Pada ayat yang ke-179 Allah mejelaskan tentang ciri-ciri penghuni

Neraka Jahanam, sebagai mana diuraikan berikut ini: Pada kenyataannya
penghuni neraka jahanam itu adalah terdiri dari bangsa jin dan manusia,
kalau syetan sudah tentu mereka akan masuk kedalam neraka karena
merekan telah dikutuk oleh Allah. Pertanyaan kita menyikapi ayat

tersebut adalah:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya”.

Mengapa manusia yang dikatakan makhluk yang paling sempurna

seperti yang Allah wahyukan dalam Q.S,At-tiin ayat 4 bisa-bisanya
masuk kedalam neraka? Jawabannya ada pada lanjutan kalimatnya,
dalam ayat tersebut diterangkan bahwa manusia dan jin yang akan
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dimasukan kedalam neraka jahanam itu adalah mereka yang memiliki

ciri-ciri sebagai berikut:

1. Mempunyai hati tetapi tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-
ayat Allah), Ini adalah salah satu cirri mereka yang akan mendiami
neraka jahanam, dan sifat seperti ini saat ini sudah sangat banyak
terlihat pada diri manusia. Mereka tidak pernah menggunakan
hatinya untuk memahami ayat-ayat Allah melainkan mereka isi
hatinya dengan mempertebal dinding sifat-sifat tercelanya, padahal
jika kita perhatikan salah satu hadist nabi Saw bersabada:
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Artinya: “ada segumpal dagingyangapabila hati itu bersih maka bersih pulalah
ia dansebaliknya jika segumpal dagingitu kotor maka kotor pulalah diri orang

itu”. '

Hal ini menjelaskan kepada kita untuk selalu menjaga kesucian hati
kita yaitu salah satu caranya dengan memahami ayat-ayat Allah,
maka insya Allah apabila hati kita diisi dengan hal tersebut maka hati
kita pun akan selalu di lindungi oleh Allah dan manusia itu akan selalu
memunculkan aura yang baik dalam kehidupannya. Maka kita pun
yang merasa ingin menjadi manusia yang baik sesuai dengan
keinginan Allah maka kita harus menyibukan diri kita untuk
memahami ayat-ayat Allah. Ayat-ayat Allah yang dimaksud meliputi
Ayat-ayat yang tertulis contohnya Al-quran, hadist nabi, dan ayat
yang tidak tertulis seperti hakikat kehidupan, hakikat takdir,
penciptaan alam semesta.

2. Mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakan untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), mata adalah salah satu nikmat yang
allah berikan kepada kita karena dengan mata kita akan bisa melihat
dunia dan menikmati akan maha megahnya ciptaan Allah. Namun
mata juga bisa menjerumuskan kita kedalam neraka Jahanam apabila
kita tidak bisa memanfaatkan mata kita untuk hal-hal yang baik
menurut Allah sebagai penciptanya. Dan alternatifnya agar kita

' |ni adalah bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan secara maushul
dengan lengkap pada (66 - Fahaailul Qur'an / 1- BAB).
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terhindar dari neraka jahanam akibat mata kita maka mata kita harus
kita pergunakan untuk melihat tanda-tanda kekuasan Allah, karena
dengan demikian maka kita akan menyadari betapa dahsyatnya
semua ciptaan Allah dan dengan demikian kita akan semakin sadar
diri dengan kekurangan kita sehingga selamanya kita akan selalu
memuji syukur akan nikmat yang telah di anugerahkan-Nya kepada
kita. Begitu pun dalam prakteknya jangan sampai mata kita, kita
gunakan untuk melihat apa yang tidak seharusnya kita lihat yang
hanya akan membuat madhorot bagi kita. Dengan demikian kita akan
terhindar dari pedihnya siksa neraka jahanam.

. Mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakan untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). Nikmat yang satu ini pun apabila tidak
kita gunakan untuk hal-hal yang baik saja yang sesuai dengan yang
Allah perintahkan maka telinga pun bisa menjadi media pengantar
kita menuju neraka jahanam yang sangat pedih siksaannya itu. Lalu
bagaimanakah agar kita terhindar dari siksa neraka alasan telinga
kita? salah satu caranya adalah kita harus selalu menggunakan
telinga kita hanya untuk mendengarkan ayat-ayat Allah seperti
mendengarkan orang yang sedang membaca Al-qurian,
mendengarkan yang ceramah. dan mendengarkan orang-orang yang
selalu berdzikir dan memuji-Nya. Maka dengan begitu insya Allah kita
akan selamat dari jeratan api neraka jahanam. Mereka itu seperti
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.

Mereka yang seperti dijelaskan diatas perilaku dalam kehidupannya

tidak jauh berbeda dengan binatang ternak yang tidak mempunyai akal
pikiran seperti manusia, dan jika sampai kita seperti itu maka celaka dan
rugilah kita. Karena kita sudah dilebihkan dengan diberikannya akal
pikiran namun kitanya tidak bisa memanfaatkan nikmat tersebut.
Mereka itulah orang-orang yang lalai

Salah satu indikasi penghuni neraka jahanam itu adalah mereka yang

lalai, lalai disini maksudnya adalah lalai dalam melaksanakan perintah

Allah, sungguh sangat rugi orang yang seperti itu dan semoga kita
terhindar dari sifat tersebut. Dan cara untuk menghindarkannya ialah

kita harus mempunyai semangat yang luar biasa untuk tetap istigomah
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berada dijalan yang Allah perintahkan yaitu dengan iman, Islam dan
ihsan yang sempurna.

Kesimpulan

Dari uraian diatas maka jelas bagi kita bahwa orang-orang yang
diberi petunjuk oleh Allah mereka akan diperte mukan dengan berbagai
kemudahan dalam menjalani setiap jalan kehidupannya, karena jalan
hidupnya sudah dibimbing dan diarahkan oleh Allah dan meraka adalah
orang yang sangat beruntung karena akan bertemu dengan kebahagiaan
yang hakiki, semoga kita termasuk didalamnya, amin.

Namun sebaliknya orang-orang yang tersesat dari jalan Allah karena
perbuatan mereka sendiri maka hidupnya tidak akan terarah dan
mereka justru akan mendapatkan siksaan yang pedih, semoga kita
terhindar dari golongan ini. Pada dasarnya penghuni neraka jahanam itu
ialah mereka yang tidak pernah memanfaatkan nikmat yang telah Allah
berikan kepadanya seperti mata mereka yang tidak digunakan untuk
melihat ayat-ayat Allah, telinga yang tidak digunakan untuk
mendengarkan tentang ayat-ayat Allah, dan hati yang tidak
digunakannya untuk memahami ayat-ayat Allah, dan mereka itu lebih
rendah derajatnya dibanding binatang ternak dan mereka itu akan rugi
karena telah melalaikan perintah Allah.
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Bab IV

PEMBENTUK KEUTUHAN UMAT

A. Mugaddimah

Masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, budaya, adat
istiadat, maupun agama. Keragaman ini merupakan potensi besar yang
dapat melahirkan terjadinya konflik antar sesama. Masyarakat dalam
konteks multicultural, Islam menawarkan konsep rahmatan lil ‘alamin
sebagai pegangan dalam menciptakan solidaritas melalui sikap toleran
dan keberterimaan terhadap perbedaan. Sebagaimana yang telah
dipraktekkan oleh Nabi Muhammad Saw dalam memimpin masyarakat
Madinah yang kental dengan nuansa keragaman suku, budaya dan
agama.'Demikian pula halnya sejarah gerakan Islam yang dibawa oleh
Wali Songo di Nusantara, khususnya di tanah Jawa sangat menghargai
budaya lokal setiap masyarakat.’

Agama Islam adalah agama vyang sangat toleran terhadap
perbedaan. Dengan perbedaan tersebut menjadi sebuah rahmat. Hal ini
berdasarkan firman Allah di bawah ini :

z
.
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! Haekal, Muhammad Husein, Hayat al Muhammad.Terjemahan Ali Auda,

Sejarah Hidup Muhammad. Cet Il, (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1990), hal.
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’Ta her, Lukman S., Damai untuk Kemanusiaan, Strategi dan Model Komunikasi
Antara Umat Beragama di Sulawesi Tengah, (Palu: USAID-FKUB Sulteng, 2009), hal.
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Artinya :Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu,

Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji
kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,

Berdasarkan ayat di atas, sepatutnya ummat Islam memposisikan
diri sebagai insan yang inklusif bukan ekslusif. Sikap seperti inilah yang
sangat diperlukan di dalam masyarakat yang majemuk, yaitu dalam
rangka untuk mencegah terjadinya konflik dan menciptakan kerukunan
pada masyarakat plural.

B. Unsur-Unsur Pembentuk Keutuhan
1. Kesatuan Tujuan
Teks Ayat dan terjemah ; Qs. al- Anblya (21):92,93.
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Artinya : Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama
yang satu dan aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah aku. Dan mereka telah
memotong-motong urusan (agama) mereka di antara mereka. kepada kamilah
masing-masing golongan itu akan kembali.

50 ~ tafsir Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



Tafsir ayat:

Imam Ibnu Katsir mengutip pendapat Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin
Jubair, dan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menyatakan bahwa makna
redaksi £i-15 & &3l s &) adalah “agama kalian adalah agama yang satu”.

Imam Hasan al Bashri menafsiri redaksi ini dengan menyatakan
“sesungguhnya sunnah kalian adalah sunnah yang satu”. Ibnu Katsir
menyatakan dhamir hadzihi merupakan isim inna, frase ummatukum
sebagai khabar inna,dan frase ummatan waahidatan manshub sebagai
keadaan, beliau kemudian menyatakan “syariat kalian ini adalah syariat
yang diterangkan dan dijelaskan”. Dalam tafsir Jalalain ditegaskan
bahwa makna frase hazdihi adalah agama Islam.

Berdasarkan beberapa penafsiran di atas dapat disimpulkan bahwa
agama Islam dengan agama-agama samawi lain yang Allah turunkan
adalah satu, Imam Abu Bakar al Jazairi menegaskan: “Islam adalah millah
(agama) yang satu sejak masa Nabi Adam as. Hingga masa Nabi
Muhammad saw. Alasannya karena agama (ajaran) para nabi adalah
satu yakni beribadah kepada Allah saja (tauhid) berdasarkan apa-apa
yang disyariatkan pada mereka”. Berdasarkan pernyataan pernyataan
Imam al Jazairi di atas juga dapat disimpulkan bahwa syariat dari setiap
Rasul bisa saja berbeda tetapi dalam hal tauhid semua nabi dan rasul
sama, yakni mentauhidkan Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun juga.

Kesimpulan ini diperkuat dengan pendapat Imam Ibnu Katsir saat
menafsiri redaksi csiels & Gis , beliau menyatakan “maksudnya adalah
beribadah kepada Allah saja tanpa menyekutukan-Nya, (beribadah)
dengan syariat-syariat yang berbeda-beda bagi Rasul-rasul-Nya,
kemudian beliau mengutip fiman Allah: { 48: sulli] { 5lks s Ko Gas JS_I]
Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang (QS. al Maidah [5]: 48) Kesimpulannya, bahwa agama Islam
adalah agama yang satu karena persamaannya dalam tauhid (pengesaan
Allah SWT) akan tetapi setiap Rasul membawa syariatnya sendiri-sendiri.

Sedangkan redaksi g5 wsl 1sakaz maknanya adalah umat-umat
tersebut telah menyelisihi rasul-rasul yang di utus pada mereka, mereka
mendustakan orang yang menjelaskan kebenaran. Padahal mereka
semua akan kembali kepada Allah yakni hari kiamat, hari pembalasan
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atas atas setiap amal pebuatan. Sungguh balasan kebaikan adalah
kebaikan dan balasan keburukan adalah keburukan, karena itulah Allah
berfirman: oys€ & G5 aaid Oh Y6 i 35 wlaliall Ge Jaai a3 Maka barang
siapa yang mengerjakan amal saleh, sedang ia beriman, maka tidak ada
pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami
menuliskan amalannya itu untuknya. (QS. Al- Anbiya 21:94.

Qs. Al-Mu’minun (23): 52, 53,

2 -f N A S g 8 0§ 2 Zet 8,44 <
5877 - N T 5L - 3.0 2 LT LT . o 7
7 -~ - . . [} -
pt .
de
2 - > 4 Z3 8

Artinya : Sesungguhnya (agama Tauhid) ini,adalah agama kamu semua, agama
yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku. kemudian
mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah
belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap golongan merasa bangga dengan
apayang ada pada sisimereka (masing-masing). Sesungguhnya (agama tauhid)
ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu,
maka bertakwalah kepada-Ku. (23:52)

Tafsir ayat
Sebelumnya telah dijelaskan bagaimana Allah mengajak para nabi
dan pengikutnya untuk melakukan perbuatan baik, sekaligus menjauhi
keburukan. Hanya makanan yang suci dan halal saja yang boleh
dimakan. Sementara ayat ini berkata kepada manusia bahwa kalian
semua merupakan umat yang satu dan mengikuti agama tauhid. Allah
Swt mengutus para nabi untuk mengajak manusia mengesakan-Nya.
Adanya banyak nabi bukan bukti bagi berbilangnya pencipta alam
semesta. Ajaran para nabi memiliki satu tujuan dan perutusan mereka
seperti ada guru yang mengajar tingkat dasar, menengah dan tinggi, tapi
dengan satu tujuan. Mereka mengajarkan apa yang diperintahkan sesuai
dengan kemampuan manusia di masanya.
Dari ayat tadi terdapat dua poin pelajaran yang dapat dipetik:
» Allah yang Esa mengajak semua manusia kepada persatuan dan
mengikuti ajaran tauhid.
> Prinsip tabligh para nabi adalah satu, sebagaimana fitrah manusia
juga satu.
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Ayat ini berkait erat dengan ayat berikutnya yang maksudnya:
Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing).
(23: 53).

2. Kesatuan Bahasa
Teks Ayat dan terjemah ; Qs. Al-Rum (30); 22,
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Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya
pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang mengetahui.

Tafsir ayat

Ayat ini menerangkan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah,
yaitu penciptaan langit dan bumi, sebagai peristiwa yang luar biasa
besarnya, dan sangat teliti dan cermat. Orang tidak mengetahui rahasia
kejadian penciptaan langit dan bumi, kecuali sedikit orang yang berilmu
dan terus mencari tahu proses penciptaan langit dan bumi. Di langit
terdapat galaksi-galaksi (gugusan bintang yang beribu-ribu banyaknya,
sehingga gugusan itu nampak seperti cahaya-cahaya dan kabut putih).

Sesunguhnya galaksi-galaksi itu banyak jumlahnya di angkasa luas,
dan masing-masing galaksi adalah sebuah sistem. Dan bumi kita ini
termasuk sistem galaksi Bima sakti. Setiap sistem memiliki peredaran
yang teratur, mereka tidak pernah berantakan atau bertubrukan antara
yang satu dengan yang lain, atau antara planet-planet yang ada pada
galaksi itu. Semua itu berjalan menurut aturan yang telah ditentukan.
Hukum-hukum alam yang menjaga, menjalankan dan mengaturnya. Hal
itu sangat kaya akan macam dan ragamnya, dibandingkan dengan apa
yang telah diketahui manusia.

Kebesaran Allah tidak hanya berada di langit dan di bumi saja.
Terdapat pula pada yang lain, yaitu perbedaan bahasa yang digunakan
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oleh suku-suku dan bangsa dari perbedaan warna kulit serta sifat-sifat
kejiwaan merka, dan tidak ada satupun manusia yang mirip dengan
manusi lainnya. Allah begitu kaya dan kreatif. Dengan adanya kenyataan
itu dihubungkan dengan kejadian langit dan bumi dengan segala isinya,
tentu adapula hubungan antara kedua hal tersebut. Perbedaan iklim-
iklim di permukaan bumi mempunyai hubungan yang erat dengan
perbedaan bahasa dan warna kulit, walaupun asal dan pertumbuhannya
sama, yaitu dari bumi insan.

Para ahli ilmu pengetahuan zaman sekarang mengamati dan
meneliti adanya perbedaan bahasa dan warna kulit serta sifat-sifat
kejiwaan itu, tapi sayang mereka tidak menghubungkannya dengan
kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. Secara ilmu, mereka menghargai
kenyataan itu. Tetapi, mereka tidak menganggap pencipta dan
pengendalinya, baik mengenai segala yang lahir dan yang tersembunyi.
hal itu adalah karena kebanyakan manusia tidak mengetahui, firman
Allah SWT,

ij}L:_c)A af\flu&v.mj Lg.\_l\ )f,..Ll ‘J‘G—b Q).J;u

“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia; sedang
mereka tentang (kehidupan) akhiratadalah lalai (Q.S. Ar-rum:7).

Ayat lain yang Mendukung dalam Al-Quran terdapat ayat yang
mendukung surat Ar-Rum ayat 22, diantaranya adalah Surat Al-hujurat,
ayat 13:

)SJLS.JJ.:: C M}-)&‘);J Mbl&ﬂu‘j/
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”"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”Q.S Ar-Rum : 22

\v._.

Dikaitkan dengan Disiplin IImu bahasa erat kaitannya dengan Q.S Ar-
Rum ayat 22. Dalam Q.S Ar-Rum ayat 22 dikatakan bahwa bahasa
sebagai tanda-tanda kebesaran Allah, sungguh pada yang demikian itu
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benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.
Dengan mempelajari bahasa yang ada di dunia ini, selain bermanfaat
untuk melestarikan bahasa yang semakin sedikit karena punah, juga
untuk mentafakuri kebesaran Allah yang mudah-mudahan dapat
membuat rasa cinta kepada Allah semakin besar.

Bahasa memiliki fungsi sebagai lambang kebanggaan bangsa yang
menggunakannya, sebagai alat perhubungan antar warga, antar daerah,
dan antar budaya. Oleh karena itu, pandanglah semua bahasa yang ada
di dunia sebagai ilmu yang harus kita pelajari. Dengan saling
mempelajari bahasa satu sama lain, komunikasi akan berjalan, dan akan
menumbuhkan rasa persaudaraan.

3. Kesatuan Tradisi/adat istiadat:

Teks Ayat dan terjemah ; Qs. al-Nisa (4): 1,
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Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya;dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.

Tafsir ayat

Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah
menciptakan kalian dari seorang diri, lalu menciptakan darinya
pasangannya dan menyebarkan banyak laki-laki dan perempuan dari
(hasil percampuran) keduanya. Bertakwalah kepada Allah yang sering
kalian mintai dan takutlah kalian bila kalian memutus tali silaturrahmi.
Sesungguhnya Allah itu mahamengawasi kalian.

Makna umum: Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada semua
orang, baik orang yang beriman maupun orang kafir, tidak pandang usia,
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status, gender atau apapun, untuk bertakwa kepada Allah. Dia juga
mengingatkan bahwa Dia telah menciptakan seluruh umat manusia dari
seorang diri saja yaitu Nabi Adam as.

Arti dari An-Nisa' adalah para perempuan. Turunnya surat An-Nisa’
ini adalah sebagai bukti bahwa di mata Allah, perempuan adalah
makhluk yang bernilai. Islam adalah agama yang mengangkat tinggi
derajat kaum perempuan. Di dalam Islam, mereka adalah orang-orang
yang harus dilindungi dan dihargai. Di masa jahiliyyah, sebelum Islam
datang, perempuan adalah barang yang tak ada harganya. Bahkan
sebagian orang menganggap bahwa perempuan adalah iblis dan sumber
segala kejahatan. Maka, tak heran bila sebelum Islam datang, banyak
yang tak menyukai anak-anak perempuan sampai-sampai bila ternyata
bayi yang lahir dari rahim istri-istri mereka adalah anak perempuan,
mereka tega membunuhnya, menguburnya hidup-hidup. Contoh lain
bahwa di masa jahiliyyah perempuan ditindas adalah mereka tak
mendapatkah hak waris sama sekali. Sedang dalam agama Yahudi dan
Kristen wanita dikanggap sebagai sosok yang paling bertanggung jawab
atas keluarnya Adam dari surga. Setelah Islam datang, perempuan lantas
mendapatkan hak waris mereka.

Sejarah tidak pernah mengenal adanya agama atau sistem yang
menghargai keberadaan wanita baik sebagai ibu, anak, Istri atau dirinya
sendiri, yang lebih mulia daripada Islam. Islam tidak pernah
mendiskriminasikan wanita, karena kewanitaannya. Beberapa aturan
yang ditetapkan oleh Islam kepada wanita, bukan dimaksudkan untuk
menghinakan wanita. Sebagaimana dituduhkan oleh musuh-musuh
Islam. Tetapi aturan tersebut dimaksudkan untuk melindungi dan
menjaga kehormatan wanita muslimah. Dan telah terbukti dalam
sejarah bahwa hanya Islam yang mampu menjaga kemuliaan wanita.

Para salafush shalih yang mengajarkan surat An-Nisa’, An-Nisa’, An-
Nur dan Ath-Thalaq kepada putri-putri mereka, karena di dalam surat-
surat itu ada banyak pelajaran penting dan harus diketahui oleh para
perempuan. ;G di sini adalah semua manusia, tanpa kecuali. Maka

yang merasa manusia, dia masuk dalam kategori ;.G dalam ayat ini,

masuk dalam golongan yang diseru Allah untuk bertakwa kepada-Nya.
«5 memakai kata Rabb karena mengandung makna pendidik. Kita
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diingatkan bahwa kita ini dididik oleh Allah. Beda dengan ansya‘a yang
berarti menanam lalu dibiarkan tumbuh. Adapun kata Rabb, maka kata
ini mengandung arti kita dididik dan dipantau olehNya.

4. Kesatuan Tanah Air:
Teks dan Terjemah :Qs. al-Mumtahanah (60): 8-9
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Artinya : Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil
terhadap orang-orangyangtiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang Berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu.
dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka ltulah
orang-orang yang zalim.

Tafsir Ayat

Perintah untuk memerangi kaum kafir (non muslim) yang diuraikan
oleh ayat-ayat yang lalu boleh jadi menimbulkan kesan bahwa semua
non muslmi harus dimusuhi. Untuk menampik kesan keliru ini ayat-ayat
di atas menggariskan prinsip dasar hubungan interaksi antara kaum
muslimin dan non muslim.?

Karena apabila kita tidak mengkaji ayat ini secara benar
dikhawatirkan akan terjadi salah penafsifran yang kemudian
menimbulkan perpecahan terhadap sesama.

Ayat di atas secara tegas menyebutkan nama Allah Yang Maha Kuasa
dengan menyatakan: Allah yang memerintahkan kamu bersikap tegas
terhadap orang kafir-walaupun kekuarga kamu tidak melarang kamu
menjalin hubungan dan berbuat baik terhadap orang-orang yang tidak

* Tafsir Al-Misbah.
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memerangi kamu karena agama tidak pula memerangi kamu karena
agama tidak pula mengusir kamu dari negri kamu. Kalau demikian, jika
dalam interaksi social mereka berada dipihak yang benar, sedang salah
seorang dari kamu berada di pihak yang salah, maka kamu harus
membela dan memenangkan mereka.

Firman-Nya:lam  yuqatilukum / tidak memerangi  kamu
menggunakan bentuk mudhari / present tense. Ini dipahami sebagai
bermakna “memerangi secara factual sedang memerangi kamu”, sedang
kata fi yang berarti dalam mengandung isyarat bahwa ketika itu mitra
bicara bagaikan berada dalam wadah tersebut sehingga tidak ada dari
mereka yang keuar dari wadah itu. Dengan kata fi ad-din / dalam agama
tidak masuklah peperangan yang disebabkan karena kepentingan
duniawi yang tidak ada hubungannya dengan agama, tidak termasuk
pula siapapun yang tidak termasuk factual memerangi umat Islam.

Kata tabarruhum termbil dari kata birr yang berarti kebajikan yang
luas. Salah satu nama Allah swt adalah al-Bar. Ini karena demikian luas
kebajikan-Nya. Dataran yang terhampar dipersada bumi ini dimnamai
bar karena luasnya. Dengan karena penggunaan kata tersebut oleh ayat
diatas, tercermin izin untuk melakukan aneka kebajikan bagi non
muslim, selama tidak membawa dampak negative bagi umat Islam. Kata
tugitshu terambil dari kata gisth yang berarti adil. Bisa juga diphami
dalam arti bagian. Pakar tafsir dan hukum lbn’ Arabi memahaminya
demikian dan atas dasar itu menurutnya ayat di atas menyatakan:
“Tidak melarang kamu memberi sebagian dari harta kamu kepada
mereka.” Rujuklah ke QS. al-Bagarah [2]: 272 untuk memahami lebih
banyak mengenai persoalan ini. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
qgur'an surat aI Baqarah ayat 272 sebagal berikut:

< 2 2 T o4 2z -
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“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki -
Nya. dan apa saja harta yangbaik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka
pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan
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sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamuakan diberi pahalanya dengan cukup
sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).

Al-Biga’i memahami penggunaan kata ilaihim / kepada mereka yang
dirangkaikan dengan kata tugsithu itu sebagai isyarat bawha hal yang
diperintahkan ini hendaknya dihantar hingga sampai kepada mereka.
Hal itu — tulis ulama itu lebih jauh — mengisyaratkan bahwa sikap yang
diperintahkan ini termasuk bagian dari hubungan yang diperintahkan,
dan bahwa itu tidak akan berdampak negatif bagi umat Islam — walau
mereka memaksakan diri mengirimnya dari jauh, karena memang Allah
suka kelemahlembutan dalam segala hal dan memberi imbalan atasnya
dan apa yang tidak diberikan-Nya melalui hal-hal lain.

Sayyid Quthub berkomentar ketika menafsirkan ayat diatas bahwa
Islam adalah agama yang damai, serta akidah cinta. la suatu system yang
bertujuan menangi seluruh alam dengan naungannya yang berupa
kedamaian. Tidak ada yang meghalangi arah tersebut kecuali tindakan
agresi musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh penganut agama ini. Adapu
jika mereka itu bersikap damai, maka Islam sama sekali tidak berminat
untuk melakukan permusuhan dan tidak juga berusaha melakukannya.
Walaupun dalam keadaan bermusuhan, Islam tetap memelihara dalam
jiwa faktor-faktor keharmonisan hubungan yakni kejujuran tingkah laku
perlakuan yang adil menanti datangnya waktu dimana lawan-lawannya
dapat menerima kebajikan yang ditawarkannya sehingga mereka
bergabung dibawah panji-panjinya. Islam sama sekali tidak berputus asa
mananti hari dimana hati manusia akan menjadi jernih dan mengarah
kea rah yang lurus itu.

5. Kesatuan Sejarah
Teks Ayat dan Terjemah Qs. Qs. al-Hasyr (59): 18-20,
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
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esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apayang kamu kerjakan. danjanganlah kamu seperti orang-orang
yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka
sendiri. mereka Itulah orang-orang yang fasik.

Makna Kosa Kata
5hils @ Hendaklah setiap orang memiliki berkesediaan untuk

melakukan evaluasi diri, agar dirinya tahu tentang jati dirinya
sendiri. 235 Apa yang telah berlalu di masa lampau. Yaitu: “perbuatan

apa pun yang pernah dilakukannya”.
41 1 Untuk kepentingan masa depannya. Baik dalam pengertian

duniawi maupun ukhrawi

Tafsir ayat

Dalam mengupas ayat ini, penulis berpedoman kepada tiga kitab
tafsir terkemuka, yakni kitab Tafsirat-Thabariy, Tafsir Ibnu Katsir dan
Tafsir al-Qurthubiy. Ayat ini secara eksplisit menyebutkan perintah
“bertaqwa” kepada Allah (ittaqillGha). Disebutkan dalam Tafsir ibnu
Katsir bahwa tagwa sendiri diaplikasikan dalam dua hal, menepati
aturan Allah dan menjauhkan diri dari laranganNya.Jadi, tidak bisa kita
mengatakan “saya telah menegakkan shalat”, setelah itu berbuat
maksiat kembali. Karena makna tagwa sendiri saling bersinergi, tidak
dapat dipisahkan. Bandingkan dengan penjelasan al-Qurthubiy dalam
kitab tafsirnya Al-Jami’ li Ahkdm al-Qurén, yang menyatakan bahwa
perintah tagwa (pada rangkaian ayat ini) bermakna: “Bertagwalah pada
semua perintah dan larangannya, dengan cara melaksanakan fardidh-
Nya (kewajiban-kewajiban) yang dibebankan oleh Allah kepada diri kita
sebagai orang yang beriman dan menjauhi ma’dshi-Nya(larangan-
larangan) Allah, yang secara keseluruhan harus kita tinggalkan dalam
seluruh aspek kehidupan kita.

Mengenai pertanyaan: “Apakah kita selamanya harus bertaqwa
kepada Allah?” Jawabnya: “Tentu saja; dhaririyyan (bahasa Arab),
absolutely (bahasa Inggris), tidak boleh tidak!”. Karena kita adalah
orang-orang yang beriman, yang memiliki komitmen untuk bertagwa
kepada Allah. Perintah bertagwa dalam hal ini ditujukan bagi orang-
orang yang beriman(Yd ayyuhd I-ladzina Gmani). Sedangkan orang yang
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belum beriman haruslah beriman terlebih dahulu, untuk kemudian
bertaqwa.

Penggalan ayat selanjutnya memunyai makna yang mendalam.
Waltanzhur nafsun mé qaddamat! ighadin. Dan hendaklah seseorang
melihat apa yang telah ia perbuat (di masa lalu) untuk hari esok. Dalam
Tafsir at-Thabariy dijabarkan: “Dan hendaklah seseorang melihat apa
yang telah diperbuatnya untuk hari Kiamat. Apakah kebajikan yang
akan menyelamatkannya, atau kejahatan yang akan
menjerumuskannya?

Kata-kata ‘ghad’ sendiri dalam bahasa Arab berarti “besok”.
Beberapa mufassir (pakar tafsir) menyatakan dalam beberapa riwayat:
Allah “senantiasa mendekatkan hari kiamat hingga menjadikannya
seakan terjadi besok, dan ‘besok’ adalah hari kiamat”.

Ada juga yang mengartikan ‘ghad’ sesuai dengan makna aslinya,
yakni besok. Hal inibisa diartikan juga bahwa kita diperintahkan untuk
selalu melakukan introspeksi dan perbaikan guna mencapai masa depan
yang lebih baik. Melihat masa lalu,yakni untuk dijadikan pelajaran bagi
masa depan. Atau juga menjadikan pelajaran masa lalu sebuah investasi
besar untuk masa depan.

Dalam kitab Tafsiribnu Katsir, ayat ini disamakan dengan perkataan
hésiba anfusakum gablaan tuhdsabd. Hisablah (introspeksi) diri kalian
sebelum nanti kalian dihisab (di hari akhir). (Wattaqgilldh) Dan
bertagwalah kepada Allah. Kalimat kedua (wattaqdlLlGh) sama dengan
pernyataan Allah dalam kalimat pertama ayat ini. Perintah bertagwa
disebutkan dua kali sebagai sebuah bentuk penekanan. Hal ini
menggambarkan betapa pentingnya ketagwaan kita kepada Allah.
Bahkan, perintah bertagwa juga disebutkan oleh para khatib — secara
eksplisit— pada setiap khutbah Jum’at. Al-Qurthubiy menjelaskan bahwa
kalimat wattaqilldh pada rangkaian yang kedua (dalam ayat ini)
memberikan pengertian: “Seandainya rangkaian kalimat pertama
(wattaqilLldh) bisa dipahami sebagai perintah untuk bertaubat terhadap
apa pun perbuatan dosa yang pernah kita lakukan, maka pengulangan
kalimat wattaqdlléh pada ayat ini (untuk yang kedua kalinya)
memberikan pengertian agar kita berhati-hati terhadap kemungkinan
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perbuatan maksiat yang bisa terjadi di kemudian hari setelah kita
bertaubat, karena setan tidak akan pernah berhenti menggoda diri kita”.

Innaldha khabirun bimdta’malin (sungguh Allah Maha Mengetahui
apa yang kalian kerjakan), memberikan pengertian bahwa baik dan
buruknya perbuatan kita tidak akan pernah lepas dari pengawasan Sang
Khalig (Allah), kapan pun dan di mana pun.

Secara tidak langsung, ayat ini telah mengajarkan kepada kita suatu
hal yang sangat mendasari dari Time Management dalam cakupan
waktu yang lebih luas. Jika biasanya hanya mencakup kemarin, besok,
dan sekarang, dalam ayat ini dibahas waktu didunia dan di akhirat.
Karena memang, keterbatasan waktu kita di dunia harusbisa kita
manfaatkan semaksimal mungkin untuk mendapatkan tempat yang
terbaikdi sisiNya. Semoga kita termasuk golongan orang-orang yang
bertagwa.

Tidak terbatas pada Time Management, tapi juga Life Management.
Manajemen hidup sebagai muslim, yang berorientasikan Allah dan hari
Akhir. Menjadikan perbuatan di dunia sebagai wasilah (sarana) menuju
Allah. Ingat! Tujuan penciptaan kita adalahuntuk beribadah pada Allah.
Meski begitu, dalam kesehariannya, kita juga tidak boleh melupakan
kedudukan kita di dunia. Keduanya kita jadikan sarana untuk menambah
perbendaharaan amal shalih.

Pesan-pesan moral yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut
adalah mengenai keterbatasan waktu yang kita miliki. Benar, waktu yang
kita miliki tidaklah panjang, begitu pun denganmasa hidup kita. Lantas
bagaimana kemudian kita menggunakannya dengan baik dan benar?
Adalah dengan beramal shalih. lJikalau tidak? Maka pastilah kita akan
merugi. Inna Il-insGna lafi khusrin. Sungguh seluruh manusia berada
dalam kerugian. Seperti yang sudah termaktub dalam QS Al-“Ashr.

Dalam hal ini, Allah memberikan pengecualian kepada orang-orang
dengan kriteria tertentu ; (a) Beriman, (b) beramal shalih, (c) saling
menasihati dalam kebenaran, (d) saling menasihati dalam kesabaran.
Hal-hal itulah yang harus mendapatkan perhatian utama dalam hidup.
Karena, banyak orang yang pada akhirnya lupa pada Allah karena terlena
dengan gelimang dunia. Insyd Allah, hal tersebut akan kita bahas pada
tulisan selanjutnya. Kedua hal ini sangat dekat hubungannya, antara
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waktu dan pemanfaatannya, tujuan hidup kita, dan rintangan-rintangan
dalam hidup, dengan mengambil sampel kajian QS al-Ashr.

Kesimpulan

Kita sebagai muslim tidak sepantasnya membeda-bedakan warna
kulit. Allah membedakan-bedakan kita supaya kita saling mengenal dan
lebih mempererat tali ukhuwah diantara sesama muslim. Karena
sesungguhnya itu semua merupakan tanda-tanda kebesaran Allah.
Kebesaran Allah tidak hanya terdapat pada penciptaan langit, bumi, dan
warna kulit saja, tetapi kebesaran Allah juga dapat terlihat pada bahasa-
bahasa yang dipergunakan makhluk ciptaanNya. Contohnya negara
Indonesia, negara Indonesia memiliki 746 bahasa daerah yang telah
teridentifikasi, bahasa-bahasa itu tersebar di kepulauan yang memiliki
luas 1,7 juta kilometer persegi dengan 17.508 pulau. Keragaman bahasa
menambah kekayaan budaya Indonesia, untuk mempertahankan
keragaman budaya bangsa Indonesia, sudah sepatutnya kita
melestarikannya dengan cara mempelajari bahasa daerah kita sendiri.”

http://eprints.undip.ac.id/37651/1/12_Aan_Setyawan.pdf di akses pada
tanggal 5 Oktober 2016
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Bbab V

MASYARAKAT DAN DINAMIKA SOSIAL

A. Mugaddimah

Sifat dasar masyarakat yang dinamis, baik dalam konteks kehidupan
keagamaan, perekonomian maupun perpolitikan mengantarkan individu
untuk selalu responsif terhadap perubahan yang terjadi. Di samping itu,
adanya komitmen yang tinggi dalam menegakkan kebenaran menjadi
sebuah keniscayaan. Walaupun berada pada masyarakat plural yang
kental dengan nuansa politik kepentingan, untuk mempertahankan
kekuasaan dan sikap pragmatis. Konsistensi terhadap kebenaran pada
dasarnya akan mengantarkan individu atau masyarakat hidup dalam
penuh kedamaian.

Dalam kacamata keilmuan sosial lain seperti psikologi, Sigmund
Freud misalnya memandang konflik atau kekerasan sebagai wujud
frustasi dari suatu dorongan libidinal yang bersifat dasariyah." Dorongan
libidinal dalam konsep Islam disebut sebagai nafsu yang mengarah
kepada keburukan. Sedangkan dalam kacamata sosiolog berpendapat
bahwa akar dari timbulnya konflik yaitu adanya hubungan sosial,
ekonomi, politik yang akarnya adalah perebutan atas sumber-sumber
kepemilikan, status sosial dan kekuasaan yang jumlah ketersediaanya
sangat terbatas dengan pembagian yang tidak merata di masyarakat

! Friedmad,”The Power of Violence and the Power of Non-Violence,” dalam
Muchtar Lubis (Penyunting), Menggapai Dunia Damai, diterjemahkan S. Maiman
(Cet. I; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1988), h. 45

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan
Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2011), 361

64 ~ Tafsir Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



Dari kedua sudut pandang di atas dalam mencermati indikasi
terjadinya konflik, baik dalam kacamata psikolog maupun sosiolog.
Sehingga Hanafi menggabungkan kedua unsur tersebut dalam rangka
menciptakan perdamaian yaitu:3

Pertama, manusia harus mampu menciptakan perdamaian internal
atas perdamaian dalam jiwa. Artinya, setiap orang harus menciptakan
rasa aman dan rendah hati dengan tunduk kepada kitab suci.
Perdamaian dalam jiwa inilah akan menjadi manifestasi keimanan,
kesalehan, kejujuran, ketulusan, kerendahan hati, kedermawanan,
kesabaran, dan kesederhanaan.

Kedua, dengan perdamaian jiwa ini akan tercipta perdamaian
eksternal. Artinya, perdamaian bukan hanya bertujuan untuk
meneguhkan kekuatan atau kekuasaan melainkan untuk menegakkan
kebenaran, keadilan, kesetaraan dan sebagainya. Kemiskinan,
kesengsaraan, kelaparan, pengangguran, diskriminasi, eksploitasi,
rasisme, apartheid, dan semacamnya merupakan sumber penghancur
perdamaian. Oleh karenanya, jika ingin menciptakan sebuah
perdamaian abadi, faktor-faktor pendukung penghancur perdamaian
harus juga dieliminir, bahkan dihilangkan sama sekali.’

B. Dinamika Sosial Dalam al-Qur’an
1. Urgensi Musyawarah
Teks Ayat dan Terjemah; Qs. Ali Imran (3): 159
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka

} Hanafi, Hasan,. Agama Kekerasan dan Islam Kontemporer. terjemahan Ahmad
Najib (Yogyakarta: Jendela, 2002), hal. 140-145
* Ibid.hal. 146
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dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.

Tafsir Ayat:

Isi atau kandungan ayat Al-Qur’an surah Ali Imran, 3: 159 tentang
musyawarah tersebut adalah merupakan penjelasan bahwa berkat
adanya rahmat Allah Swt yang amat besar, Nabi Muhammad Saw
merupakan sosok pribadi yang berbudi luhur dan berakhlak mulia.
Beliau tidak bersikap dan berperilaku keras serta berhati kasar. Bahkan
sebaliknya, beliau adalah orang yang berhati lembut, dan berperilaku
baik yang ridhai Allah Swt serta mendatangkan manfaat bagi
masyarakat. Selain itu, dalam pergaulan Rasulullah Saw senantiasa
member maaf kepada orang yang telah berbuat salah, khususnya
terhadap para sahabatnya yang telah melakukan pelanggaran. Dalam
perang Uhud Rasulullah Saw juga memohonkan ampun pada Allah Swt
terhadap kesalahan mereka dan bermusyawarah dalam hal-hal yang
perlu dimusyawarahkan. Untuk melaksanakan tekadnya, khususnya hasil
musyawarah Rasulullah Saw selalu bertawakal pada Allah Swt.

Karena budinya yang luhur, dan akhlaknya yang mulia seperti
tersebut Rasulullah Saw memperoleh simpati dalam pergaulan,
khususnya disenangi dan didekati serta dicintai oleh Allah Swt.

Perlu diketahui bahwa salah satu yang menjadi penekanan pokok/ isi
kandungan ayat Al-Qur’an surah Ali Imran, 3: 159 tentang musyawarah
tersebut adalah perintah untuk melakukan musyawarah yang ditujukan
tidak hanya kepada Nabi Muhammad Saw, tetapi kepada seluruh
pengikutnya yakni umat Islam, di mana pun mereka berada.

Kata musyawarah berasal dari kata “syawara” yang artinya secara
kebahasaan ialah mengeluarkan madu dari sarang lebah. Sedangkan
menurut istilah yang dimaksud dengan musyawarah itu ialah berunding
antara seseorang dengan orang lain, antara satu golongan dengan
golongan lain, mengenai suatu masalah atau beberapa masalah, dengan
maksud untuk mengambil kepuasan atau kesepakatan bersama.

Mengacu kepada isi kandungan ayat Al-Qur'an surah Ali Imran, 3:
159 tentang musyawarah, maka pergaulan hidup bermasyarakat,
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khususnya dalam bermusyawarah, hendaklah diterapkan prinsip-prinsip
umum berikut ini:
a. Melandasi musyawarah dengan hati yang bersih, tidak kasar,
lemah lembut, dan penuh kasih saying.
b. Dalam bermusyawarah hendaknya bersikap dan berprilaku baik.
c. Para peserta musyawarah hendaknya berlapang dada, bersedia
memberi maaf apabila dalam musyawarah tersebut terjadi
perbedaan pendapat dan bahkan terlontar ucapan-ucapan yang
menyinggung perasaan, juga bersedia memohonkan ampun atas
kesalahan para peserta musyawarah jika memang bersalah.
d. Hasil musyawarah yang telah disepakati bersama hindaknya
dilakukan dengan bertawakal kepada Allah Swt .

2. Rekonsilasi (ishlah) dalam penyelesaian konflik
Teks Ayat dan terjemah ; Qs. al-Nisa (4): 114,
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Artinya : atidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau
berbuat ma'ruf, atau Mengadakan perdamaian di antara manusia. dan
Barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, Maka
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar

Tafsir Ayat

Syaikh Abdur Rahman bin Nashir As-Sa’di Rahimahulloh berkata:
“Maknanya adalah tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan
manusia dan perbincangan mereka apabila tidak mengandung kebaikan
padanya karena boleh jadi hal tersebut tidak ada manfaatnya seperti
memperbanyak perbincangan yang mubah, maupun keburukan atau
mudarat yang murni seperti perkataan yang diharamkan dengan
berbagai macamnya.

Kemudian Alloh Ta’ala memuji “kecuali orang yang menyuruh
manusia memberi sedekah vyaitu berupa harta atau ilmu vyang
bermanfaat, bahkan hal itu bisa juga tercakup di dalamnya berbagai
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macam ibadah yang mudah seperti tasbih, tahmid dan semisalnya.
Sebagaimana yang pernah disabdakan oleh Nabi Shallallohu’alaihi
wasallam “sesungguhnya ada pada setiap tasbih itu sedekah, setiap
takbir adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, amar ma’ruf nahi
mungkar adalah sedekah dan mencampuri istri kalian adalah sedekah”.

Atau memerintahkan yang “ma’ruf” adalah termasuk bentuk ihsan
dan ketaatan dan segala sesuatu yang dikenal oleh syariat dan akal
sehat tentang kebaikannya. Apabila disebutkan kata ‘ma’ruf’ secara
mutlag tanpa disebutkan lafazh ‘nahi mungkar’ maka otomatis masuk
juga ‘nahi mungkar’ alasannya adalah karena orang yang meninggalkan
larangan-larangan merupakan hal yang ma’ruf, juga dikarenakan alasan
bahwa tidaklah sebuah kebaikan akan menjadi sempurna sehingga
orang harus meninggalkan keburukan. Adapun apabila dua kalimat
tersebut apabila digabungkan maka ma’ruf diartikan sebagai perbuatan
yang diperintahkan sedangkan mungkar dengan meniggalkan larangan.
“atau mengadakan perdamaian diantara manusia”, yakni tidaklah
dikatakan perdamaian kecuali yang terjadi diantara dua orang yang
bersengketa dan bermusuhan. Permusuhan, pertikaian dan rasa benci
menimbulkan keburukan dan perpecahan yang tidak dapat terhingga.
Oleh karena itu Syariat menganjurkan perdamaian diantara manusia
pada hak darah , harta, kehormatan, bahkan masalah agama.

Qs. al-Hujurat (49): 9
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Artinya : Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar
Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut,
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku
adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil.
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Tafsir Ayat

Dan jika ada dua kelompok yang telah menyatu secara faktual atau
berpotensi untuk menyatu dari yakni sedang mereka adalah orang-
orang mukmin bertikai dalam bentuk sekecil apapun maka damaikanlah
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya yakni kedua kelompok
itu, sedang atau masih terus-menerus berbuat aniaya terhadap
kelompok yang lain sehingga enggan menerima kebenaran dan atau
perdamaian maka tindaklah kelompok yang berbuat aniaya itu sehingga
ia yakni kelompok itu kembali kepada perintah Allah yakni menerima
kebenaran; jika ia telah kembali kepada perintah Allah itu maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah dalam
segala hal agar putusan kamu dapat diterima dengan baik oleh semua

kelompok. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.
Kata (1513)) terambil dari kata (J:s). la dapat berarti membunuh atau

berkelahi atau mengutuk. Karena itu kata igtatalu tidak harus diartikan
berperang atau saling membunuh, sebagaimana diterjemahkan oleh
sementara orang. la bisa diartikan berkelahi atau bertengkar dan saling
memaki.

Dengan demikian, ayat di atas menuntun kaum beriman agar segera
turun tangan melakukan perdamaian begitu tanda-tanda perselisihan
nampak di kalangan mereka. Jangan tunggu sampai rumah terbakar,
tetapi padamkan api sebelum menjalar.

Kata (1,=Lo1) terambil dari kata (zL-1) yang asalnya adalah (zL-). Dalam

kamus-kamus bahasa, kata ini dimaknai dengan anatonim’ dari kata
(.ws) yakni rusak. la juga diartikan dengan manfaat. Dengan demikian

shaluha berarti tiadanya atau terhentinya kerusakan atau diraihnya
manfaat, sedang (azL|) adalah upaya menghentikan kerusakan atau

meningkatkan kualitas sesuatu sehingga manfaatnya lebih banyak lagi.
Kata (culawall) terambil dari kata (L.s) yang juga bisa diartikan adil.

Sementara ulama mempersamakan makna dasar (lL.s) dan (J.c), dan

ada juga yang membedakannya dengan berkata bahwa al-gisth adalah
keadilan yang diterapkan atas dua pihak atau lebih, keadilan yang

> Anatonim adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan kata lawan
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menjadikan mereka semua senang. Sedang ‘adl adalah menempatkan
segala sesuatu pada tempatnya walau tidak menyenangkan satu pihak.

3. Membangun Solidaritas Sosial dan keharmonisan
Teks Ayat dan Terjemah ; Qs. al-Maidah (5) : 2,
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Artinya :Hai orang-orangyangberiman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatanghad-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikanibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Tafsir ayat

Setelah ayat sebelumnya menerangkan perincian hukum-
hukum haji, ayat ini mengatakan, "Apa saja yang ada hubungannya
dengan ibadah haji harus dihormati, dan suci. Oleh karenanya, orang
yang berhaji harus menghormati kehormatannya. Binatang kurban dan
tempat-tempat suci merupakan syiar dan tanda-tanda kebesaran
Allah. Waktu pelaksanaan ibadah haji juga harus harus dilakukan pada
bulan-bulan haram. Mereka yang datang melakukan ibadah haji dan
menziarahi Kabah masuk dalam pusaran kedamaian ilahi. Semuanya
terhormat dan harus terhitung sebagai orang-orang yang terhormat."

Ayat ini juga menyinggung peristiwa-peristiwa bersejarah tahun ke 6
Hijrah, dimana pada tahun itu kaum Muslimin bersama
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Nabi Muhammad Saw bergegas dari Madinah menuju ke Mekah untuk
melaksanakan haji. Tapi di tengah perjalanan, kaum Musyrikin Mekah
tidak mengizinkan mereka memasuki Mekah. Kedua belah pihak
berusaha untuk mencegah timbulnya peperangan. Akhirnya disuatu
kawasan bernama Hudaibiyah mereka menandatangani sebuah surat
perdamaian dan perjanjian yang dinamai perjanjian Hudaibiyah.

Setelah Fathu Mekah (pembebasan kota Mekah), sebagian Muslimin
datang dengan maksud untuk melakukan pembalasan, dimana ayat ini
melarang mereka. Ayat ini mengatakan, "Daripada kalian melakukan
pembalasan dan penyerangan, maka perbaiki niat kalian. Berusahalah
dan bekerjasama di antara kalian untuk mengajak mereka menuju jalan
Allah dan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik. Dengan
demikian, kalian telah menyiapkan lahan yang kondusif bagi masyarakat
untuk melakukan hal-hal yang baik.ltu yang harus kalian lakukan bukan
menggalang persatuan untuk melakukan penyerangan dan kejahatan
terhadap mereka. Kalian harus menghidupkan budaya yang baik.

Sekalipun ayat ini menjelaskan masalah kerjasama dalam haji, tapi
tentu saja ayat ini khusus menyinggung masalah ini. Benar, kerjasama
merupakan prinsip penting dalam Islam yang mencakup semua masalah
kemasyarakatan, kekeluargaan dan politik. Oleh karenanya, kerjasama
merupakan fondasi persatuan yang mampu membuat kaum Muslimin
dapat saling berinteraksi demi melakukan perbuatan baik dan memupuk
takwa, bukannya berbuat zalim, aniaya dan dosa. Berbeda dengan
tradisi mayoritas masyarakat yang menyebutkan persaudaraan dan
persahabat menjadi landasan membela saudara setanah air, sekalipun
berbuat zalim.

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

> Aturan ilahi pasti suci dan kita harus menghormatinya, sekalipun

terhadap binatang.

» Permusuhan dengan seseorang tidak boleh menjadi kesempatan

bagi kita untuk menzaliminya.

> Kerjasama apapun bentuknya harus berdasarkan keadilan,

kebaikan dan takwa. Tolok ukurnya bukan etnis, bahasa dan hal-
hal sektarian.
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Qs. al-Taubah (9): 71
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Artinya : Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul -
Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Tafsir Ayat

Bila kita mengklaim sesuatu, maka kita harus menyiapkan bukti yang
mendukung klaim itu. Karena sesuatu dikenal dari cirinya. Maka bila kita
- misalnya - mengaku sebagai orang yang pekerja keras, harus dibuktikan
bahwa kita memiliki sifat-sifat pekerja keras.

Begitu pula seorang yang mengaku muslim, tentu saja harus
dibuktikan bahwa ia memiliki sifat-sifat seorang muslim. Seperti
memahami makna dua kalimat syahadat dan mengimplementasikan
syahadat itu dalam perilakunya.

Sebagian dari sifat-sifat seorang muslim tergambar dalam firman
Allah pada Al-Qur'an surat At-Taubah ayat 71. “Dan orang-orang
Mukmin, lelaki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong
sebagian yang lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf,
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
mereka taat kepada Allah dan RasulNya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Mahabijaksana. (At-
Taubah: 71). Sifat-sifat ini harus lah diperiksa oleh setiap orang yang
mengaku mukmin, termasuk diri kita.

Seseorang yang tidak memiliki kepedulian menolong sesama, tidak
tergerak hatinya untuk menolong ketika melihat seorang muslim
membutuhkan bantuan, maka orang tersebut tidak memiliki sifat
sebagaimana sifat orang mukmin yang Allah firmankan. Bahkan seorang
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muslim yang zholim pun wajib kita berikan pertolongan. Rasulullah saw
bersabda,
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“Meriwayatkan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada
kami Hasyim, mengabarkan kepada kami ‘Ubaidullah ibnu Abi Bakar bin Anas
dan Humaid al-Thawil, Anas bin Malik ra. Mendengar, ia berkata Tolonglah
saudaramu yang zholim atau yang dizholimi. Mereka berkata : “Ya Rasulullah
kami menolong yang dizholimi, bagaimana kami menolong yang menzholimi
?”. Beliau menjawab : “Ambil tangannya (cegah kezholimannya)”.

Karakter inilah yang diharapkan oleh Allah dalam Al-Ma'idah ayat 2
yang berbunyi:
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“Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi'ar Allah,
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalamberbuatdosa dan pelanggaran.dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

Sifat mukmin lain dalam At-Taubah 71 adalah amar ma'ruf nabhi
munkar. Ini juga termasuk tolong-menolong dalam kebaikan. Karena
orientasi mukmin adalah akhirat, maka perlu ada bantuan dari mukimin
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yang lain untuk menyokong agar sampai di tujuan dengan selamat.
Menolong mukmin yang menzholimi - seperti hadits di atas - pun
termasuk dalam rangka amar ma'ruf nahi munkar.

Sifat ini yang Allah mau dalam Qur'an surat Ali-Imron ayat 104 yang
berbunyi'
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung." (QS. Ali Imran :104)

Dalam At-Taubah ayat 71 ini, kita menemukan perintah sholat dan
zakat disebut secara beriringan. Aktifitas sholat dan zakat adalah
aktifitas yang memenuhi baiknya "hablum minallah wa hablum minan
naas" (hubungan kepada Allah dan hubungan dengan manusia). Sholat
mewakili kesholehan vertikal, sedangkan zakat melambangkan
kesholehan horizontal. Di beberapa tempat Allah swt menggandengkan
perintah sholat dan zakat. Itu karena kekuatan hubungan yang lengkap:
horizontal dan vertikal, adalah sifat seorang mukmin.

Mendirikan sholat dan membayar zakat adalah dua karakter orang
mukmin yang Allah gambarkan dalam awal surat Al-Mukminuun. Orang
mukmin itu beruntung, kata Allah (QS 23:1). Yaitu yang khusyu' dalam
sholatnya (QS 23:2), dan juga memelihara sholatnya (QS 23:9). Orang
mukmin yang beruntung itu juga tak lupa membayar zakat (QS 23:4). Itu
lah orang yang dijanjikan Surga Firdaus oleh Allah swt (QS 23:10-11).

Sifat selanjutnya adalah taat kepada Allah dan Rasul-nya. Cara
menta'ati Allah swt adalah dengan sikap "sami'na wa atho'na", dan
dengan mengerjakan seluruh perintah-Nya secara kaffah (menyeluruh).

Sikap "sami'na wa atho'na" (kami dengar dan kami ta'at) Allah
inginkan dalam surat An-Nur ayat 51 yang berbunyi:
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"Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada

Allah danrasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah
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ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh." Dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung."

Sikap kaum mukmin di atas mencerminkan ruhul istijabah (semangat
menyambut seruan) yang tinggi. Berbeda dengan jawaban orang yang
tidak beriman dari kalangan Bani Israil yang menjawab seruan dengan
"Sami'na wa ashoina" (Kami mendengar tetapi tidak mentaati) (QS 2:-
93) sebagaimana yang Allah SWT firmankan dalam surat Al-bagarah ayat
93 yang berbunyi:
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat bukit
(Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa
yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" mereka menjawab: "Kami
mendengar tetapi tidak mentaati". dan telah diresapkan ke dalam hati mereka
itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakanlah: "Amat
jahat[74] perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul
kamu beriman (kepada Taurat).

Selain itu dalam rangka ta'at pada Allah dan Rasul-Nya, kita harus
ber-Islam secara kaffah (menyeluruh). Dengan begitu, kita mentaati
semua perintah Allah - menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya - secara keseluruhan tanpa menyeleksi dan meninggalkan
sebagian perintah dengan sengaja. “Wahai orang-orang yang beriman
masuklah kamu kepada Islam secara menyeluruh. Dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaithan. Sesungguhnya syaithan itu musuh
yang nyata bagi kamu.” (Qs al-Baqgarah: 208).

Taat secara keseluruhanlah yang Allah inginkan. Allah mencela orang
yang ta'at dengan tidak utuh (setengah-setengah). Sebagaimana Allah
SWT berfirman:
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Alloh dengan berada di
tepi (setengah hati); maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam
keadaanitu, danjikaia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang
(kekafiran). Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah
kerugian yang nyata.” (Q.S. Al —Hajj : 11)

Begitulah watak orang mukmin seperti yang tercantum dalam QS At-
Taubah ayat 71. Semoga kita bisa mentadabburinya. Ayat ini
menerangkan bahwa orang-orang mukmin, baik pria maupun wanita
saling menjadi pembela di antara mereka. Selaku mukmin ia membela
mukmin lainnya karena hubungan seagama dan lebih-lebih lagi jika
mukmin itu saudaranya karena hubungan darah.

Wanita pun selaku mukminah turut membela saudara-saudaranya
dari kalangan laki-laki mukmin karena hubungan seagama sesuai dengan
fitrah kewanitaannya sebagaimana istri-istri Rasulullah dan istri-istri
para sahabat turut pula ke medan perang bersama-sama tentara Islam
untuk tugas menyediakan air minum dan menyiapkan makanan karena
orang-orang mukmin itu sesama mereka terikat oleh tali keimanan yang
membangkitkan rasa persaudaraan, kesatuan, saling mengasihi dan
saling tolong menolong. Kesemuanya itu didorong oleh semangat setia
kawan yang menjadikan mereka sebagai satu tubuh atau satu bangunan
tembok yang saling kuat-menguatkan dalam menegakkan keadilan dan
meninggikan kalimat Allah. Sifat mukmin yang seperti itu banyak
dinyatakan oleh hadis-hadis Nabi Muhammad saw. antara lain, seperti
sabdanya:
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“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi, saling
menyantuni dan saling membantu seperti satu jasad, apabila salah satu
anggota menderita seluruh anggota jasad itu saling merasakan demam dan
tidak tidur. (H.R. Bukhari dan Muslim dari Nu'man bin Basyir)”.
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Sifat saling membela tidak terdapat pada orang-orang munafik

karena mereka diliputi oleh keraguan dan sifat pengecut. Persaudaraan
ini di kalangan mereka sekadar ucapan permainan lidah sebagaimana

diutarakan di dalam firman Allah:
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara ahli kitab: "Sesungguhnya
jika kamu diusir niscaya Kamipun akan keluar bersamamu; dan Kami selama-
lamanya tidak akan patuh kepada siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan
jika kamu diperangi pasti Kami akan membantu kamu." dan Allah menyaksikan
bahwa Sesungguhnya mereka benar-benar pendusta.Sesungguhnya jika
mereka diusir, orang-orang munafikitu tidak akan keluar bersama mereka, dan
Sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka tidak akan menolongnya;
Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya mereka akan berpalinglarike
belakang; kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan.”

Istigamah/konsisten dalam menegakkan kebenaran

Teks Ayat dan Terjamah ; Qs. Fushilat (41): 30
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Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah
dijanjikan Allah kepadamu".

Tafsir ayat

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Rabb kami adalah

Allah,” kemudian mereka bersikap teguh, maka malaikat-malaikat akan
turun kepada mereka. “Kalian janganlah takut dan jangan pula berduka,
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dan bersukacitalah kalian dengan surga yang dahulu dijanjikan kepada
kalian.”

Innal ladzina qali rabbunalldhu (sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan, “Rabb kami adalah Allah), yakni orang yang mengesakan
Allah Ta‘ala. Tsummastagami (kemudian mereka bersikap teguh) dalam
keimanan dan tidak kufur. Ada yang mengatakan, dalam menjalankan
segala kewajiban dan tidak berbuat lancung seperti musang.
Tatanazzali ‘alaihimul mala-ikatu (maka malaikat-malaikat akan turun
kepada mereka) ketika mencabut ruh mereka. Alla takhdafa (kalian
janganlah takut) kepada azab yang ada di hadapan kalian. Wa 13 tahzani
(dan jangan pula berduka) atas segala yang telah kalian tinggalkan di
belakang kalian. Wa absyiri bil jannatil lati kuntum tia‘adidn (dan
bersukacitalah kalian dengan surga yang dahulu dijanjikan kepada
kalian) ketika di dunia.

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Rabb kami adalah
Allah," kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, dalam ajaran
tauhid dan lain-lainnya yang diwajibkan atas mereka (maka malaikat
akan turun kepada mereka) sewaktu mereka mati ("Hendaknya kalian
jangan merasa takut) akan mati dan hal-hal yang sesudahnya (dan
jangan pula kalian merasa sedih) atas semua yang telah kalian
tinggalkan, vyaitu istri dan anak-anak, maka Kamilah yang akan
menggantikan kedudukan mereka di sisi kalian (dan bergembiralah
dengan surga yang telah dijanjikan Allah kepada kalian.)

Sifat-sifat yang dimiliki orang-orang mukmin itu berlainan dengan
sifat-sifat orang-orang munafik itu, yaitu:

» Orang-orang mukmin menyuruh manusia berbuat baik (amar
makruf) sedang orang-orang munafik menyuruh manusia berbuat
mungkar.

» Orang-orang mukmin melarang manusia berbuat mungkar
sedangkan orang munafik melarang manusia berbuat baik.

» Orang-orang mukmin mengerjakan salat dengan khusyuk dan
tawaduk dengan hati yang ikhlas sedang orang-orang munafik
mengerjakan salat dalam keadaan terpaksa dan riya.

» Orang-orang mukmin selain mengeluarkan zakat, tangan mereka
terbuka untukkesejahteraan umat dan memberikan sumbangan
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sosial sedang orang-orang munafik adalah kikir; jika mereka
mengeluarkan zakat atau derma adalah karena khawatir dan riya
bukan karena ikhlas kepada Allah. Sebagaimana dinyatakan di
dalam firman Allah:

Artinya: dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah
dan RasulNya dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan
dengan malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan
dengan rasa enggan.

» Orang-orang mukmin terus-menerus berada di atas ketaatan
kepada Allah dengan meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat
dan mengerjakan segala perintah menurut kesanggupan sedang
orang-orang munafik adalah orang-orang yang terus-menerus di
atas perbuatan maksiat.

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa Dia pasti akan
melimpahkan rahmat-Nya baik di dunia maupun di akhirat kepada
orang-orang mukmin sedang ayat-ayat yang lalu Allah akan melaknati
orang-orang munafik dan mengancam mereka dengan api neraka.
Sesungguhnya Allah swt. Maha Perkasa tidak seorang pun yang dapat
menolak hukum-Nya dan Dia adalah Maha Bijaksana melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya
sesuai dengan amalan-amalan yang telah dikerjakannya.
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Bab VI

PHATOLOGI SOSIAL DALAM AL-QUR’AN

A. Mugaddimah

Patologi berasal dari kata pathos, yaitu penderitaan, penyakit,
sedangkan logos artinya ilmu, jadi patologi berarti ilmu tentang
penyakit. Patologi sosial berarti ilmu yang membahas tentang penyakit
sosial, atau juga ilmu yang membahas tentang penyakit masyarakat.
Secara umum phatologi sosial berkenaan dengan tindakan-tindakan
penyimpangan atau perilaku abnormal yang tidak sesuai dengan norma
yang berlaku dan mengakibatkan efek negatif pada pelaku sendiri, orang
lain dan masyarakat. Para Sosiolog mendefinisikan patologi sosial
sebagai semua tingkah laku yang bertentangan dengan norma kebaikan,
stabilitas lokal, pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas
kekeluargaan, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan, dan hukum
formal.?

Dalam kacamata sosial, bentuk-bentuk dari phatologi sosial adalah
mengkonsumsi minuman keras, perjudian, penyalahgunaan narkoba
(NAPZA), dan tindakan-tindakan criminal. Sedangkan dalam pandangan
al-qur’an, phatologi sosial dilihat sebagai sesuatu yang lebih luas dan
berimplikasi signifikan terhadap terganggunya stabilitas sosial. Adapun
macam-macam phatologi sosial yang termuat dalam Al-qur’an adalah :
iri hati (QS.al-Nisa’ :32-33), dengki (Q.S Al- Falag: 1-5), munafik (Q.S. Al-
Bagarah : 26-28), syirik (berwajah ganda) (), penyimpangan seksual

! Departemen Pendidkan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002). hal. 837
® Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 2
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(Pelacuran, perzinaan, homoseksual, lesbian, pornografi dan pornoaksi)
(Q.S an-Nisa’: 15-16, QS AN-Nuur 33,), penipuan (QS. Ali Imron, 3: 54),
korupsi (Q.S. al-Maidah; 38), perjudian & miras (Q.S. al-Bagarah; 219),
suka mengolok-olok orang lain (Q.S. Al-Hujurat, Ayat: 11), suka
mengikuti hawa nafsu (Al-Jatsiyah, Ayat: 23), suka makan harta haram
(QS. Al-Bagarah, Ayat: 188).

B. Penyebab Munculnya Phatologi Sosial
1. Fitnah, Kecurangan dan saling Olok dan Prasangka
Teks Ayat danTterjemah Qs. al-Baqarah (2): 191,
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Artinya :Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah
mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih
besar bahayanya dari pembunuhan, danjanganlah kamu memerangi mereka di
Masjidil haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. jika
mereka memerangi kamu (di tempatitu), Maka bunuhlah mereka. Demikanlah
Balasan bagi orang-orang kafir.

Tafsir ayat

Orang-orang mukmin diperintahkan memerangi orang-orang
musyrik yang memerangi mereka di mana saja orang-orang kafir itu
dijumpai, baik di tanah halal maupun di tanah haram (Mekah dan
sekitarnya). Dasarnya Mekah dan sekitarnya menjadi tanah haram ialah
sebagaimana dalam sebuah hadis sahih pula:

3ok s ade B Lo ) Jsey JU 1 U ws B oy s ol o0
o 56 o)) 5 Slsandl Gl gy Al anm A s 0) 2 B
o.l.a&;&uwij)béw&ouﬂ‘};:{l jz,,\,:sj\fﬁ L}l‘&“‘v‘;’”—
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Artinya: Dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa Rasulullah pada hari penaklukan
kota Mekah bersabda, bahwa negeri ini menjadi tanah haram semenjak Allah
menciptakan langit dan bumi sampai hari kiamat nanti. Tidak pernah
dihalalkan kecualipada saatdi sianghariinidansaatituialah saatku ini. Tanah
haram Mekah itu menjadi tanah haram sampai hari kiamat tidak boleh
dipotong/dijebol tanam-tanaman dantidak boleh dirusak padangluasnya. Jika
ada seorang memperkenankan berperang di Mekah dengan alasan bahwa
Rasulullah pernah melakukan serupa itu, katakanlah kepadanya, bahwa Allah

mengizinkan hal itu kepada Rasul-Nya dan tidak mengizinkan kepada kamu.>

Orang-orang mukmin diperintahkan pula mengusir kaum musyrikin
dari Mekah, karena Orang-orang musyrikin itu pernah mengusir mereka
dari sana, dan tetapnya orang-orang musyrikin di Mekah (tanah haram)
berbahaya bagi kemurnian agama dan akan menimbulkan fitnah yang
lebih besar bahayanya daripada berperang di tanah haram. Yang
dimaksud dengan fitnah di sini ialah penganiayaan oleh kaum musyrikin
terhadap kaum muslimin dengan pengusiran, penyiksaan, perampasan
harta, serta merintangi pelaksanaan ibadah dan sebagainya. Jika
demikian maka orang mukmin diperintah untuk membalasnya dengan
peperangan juga. Demikianlah balasan yang harus diberikan kepada
kaum musyrikin. Akan tetapi jika kaum musyrikin itu menghentikan
peperangan dan akhirnya menjadi kaum mukmin, maka mereka tidak
boleh diganggu, karena soal-soal yang menyebabkan mereka harus
diperangi tidak ada lagi, Allah swt. Maha Pengampun, Maha Pengasih
dan Maha Penyayang.

Ada suatu ungkapan indah:

g@uggjv\iygﬂg;&id-:{

“Bagaimana seseorang bisa menjaga diri dari suatu bahaya, jika ia tidak
mengetahui bahaya apa yangia harus jaga dirinya darinya?”

Orang yang tidak mengetahui fitnah dan dampak buruknya sangat
mungkin jatuh ke dalam suatu fitnah dan bahkan bergelimang

:, Hadyus Sari, Mugaddimah Shahth Al-Bukhari, Ahmad bin Ali Bin Hajar Al-
‘Asqalani, 1/6 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H),
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dengannya. Hal ini sangat membahayakan hidupnya, namun ia tidak
menyadarinya. Jika terus demikian maka dia akan menyesal. Mengenal
dampak buruk sesuatu dan bahaya-bahayanya memberikan kepada
seseorang bekal berupa sikap menjaga diri dari dampak buruk tersebut
dan sikap berhati-hati terhadapnya. Demikian pula, mengenal fitnah dan
dampaknya sangat besar manfaatnya. Hal ini karena mengenal fitnah
termasuk sikap melihat akibat dan kembalinya suatu perkara. Sikap ini
terhitung sebagai sikap kecerdikan seorang hamba sebelum melangkah
dan memutuskan perkara, ia memandang jauh ke depan akibat dan
dampak perkara tersebut. Oleh karena itulah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda dan mengulangi sabdanya sampai tiga kali,

Gl CiE L el 0)

“Sesungguhnya orang yang berbahagia adalah orang yang dijauhkan dari
fitnah-fitnah.”

Makna fitnah secara bahasa:
Al-Azhari rahimahullah mengatakan, “Inti makna fitnah di dalam
bahasa Arab terkumpul pada makna Cobaan dan ujian

OlaVlg Dyl
Dan asalnya diambil dari ucapan seseorang:
callly L4l b
“Saya menguji perak dan emas”

Maksudnya adalah saya melelehkan keduanya dengan api agar
terpisahkan antara yang buruk dengan yang bagus. Makna inilah yang
ditunjukkan oleh firman Allah ‘Azza wa Jalla:

“(Hari pembalasanitu)ialah pada hariketika mereka diazab di atas api Neraka”
(Adz -Dzaariyaat: 13), 4

Ibnu Faris rahimahullah berkata,

* ma ksudnya adalah dibakar dengan api Neraka” (Tahdziibul Lughah: 14/296).
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“Huruf Fa’,Ta’, dan Nun adalah hurufdasar yang shahih menunjukkan kepada
cobaan dan ujian” (Magayisul Lughah: 4/472).

Ibnul Atsiir rahimahullah berkata:
oo oY) am sl Lo Wlemal S a3 Lo LVl Ol

WYy Sy Judlly Sisdly @Y1 sk Jorial 5 ST E oy S
)-A10 [ 3 2y ¢ 2 e 2yally

“(Secara bahasa maknanya) “Ujian... dan (kata fitnah) banyak penggunaannya
dalam perkara yang tidak disukai, kemudian setelah itu banyak digunakan
untuk makna-makna: dosa, kekafiran, perang, pembakaran, penghilangan dan
memalingkan sesuatu” (An-Nihayah 3/410).

Ibnul A’rabi telah meringkas makna-makna fitnah secara bahasa,
yaitu:

AN azally (Yol amilly (JU 1 dually (st dumally L) audl
oY ol Oy L UL Bl asdlly s VL W) Sl izl

ST

“Fitnah bermakna ujian, fitnah bermakna cobaan, fitnah bermakna harta,
fitnah bermakna anak-anak, fitnah bermakna kekafiran, fitnah bermakna

perselisihan pendapatdiantaramanusia, fitnah bermakna pembakaran dengan
»5

api
Isi Kandungan ayat ini secara Tekstual dalam Al-Qur’an:

» Kata fitnah banyak terulang dalam Al-Qur'anul Karim di beberapa
surat. Berikut ini ringkasan keterangan Syaikh Muhammad Shaleh Al-
Munajjid hafizhahullah tentang makna kata fitnah dalam Al-Qur’anul
Karim.

» Cobaan dan Ujian (841 g £351). Firman Allah Ta’ala,

Y
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> (Lisanul Arab, Ibnu Manzhur).
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“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:
“Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?” (Al-Ankabuut: 2).

Maksud {&si233 ¥ <43} adalah
Oska Y 29
“Sedang mereka tidak diuji lagi?” (Tafsir Ibnu Jarir).

» Memalingkan dari jalan kebenaran dan menolaknya
Firman Allah Ta’ala,
S A 5T G as 22 A O HESRERD
“Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak

memalingkan kamu dari sebahagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu” (Al-Maaidah: 49).

Al-Qurthubi rahimahullah mengatakan,
.ﬂjbﬂj .ﬂj.h,a_g tolims
“Maknanya adalah menghalangimu dan menolakmu.”

> Siksa
Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

2
[

S e s Gl 25 O

“Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah
sesudah mendapatkan siksaan” (An-Nahl: 110).

Maksud {1sixé} adalah mereka disiksa.

» Syirik dan kekufuran
Sebagaimana firman Allah Ta’ala :

s 058 & Al
“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi” (Al-Bagarah: 193).
Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan fitnah dalam Ayat ini berkata,
K ngT
“yaitu syirik.”

» Terjatuh di dalam kemaksiatan dan kemunafikan
Sebagaimana firman Allah Ta’ala tentang orang-orang munafikin,
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“Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya
berkata: “Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu?” Mereka
menjawab benar, tetapi kalian mencelakakandirikalian sendiri” (Al-Hadiid: 14)

Al-Baghawi rahimahullah berkata,
logidly ol Jlarzaly LagarSlaly GLidl (3 Lagazadsl (s

“Maksudnya kalian menjerumuskan diri kalian sendiri kedalam nifak dan kalia
binasakan diri kalian dengan melakukan kemaksiatan dan (mengikuti)
syahwat.”

» Samarnya antara kebenaran dengan kebatilan
Sebagaimana firman Allah Ta’ala:

2o,

553 o3 o i oSG sl )

“Jika kalian (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah
diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kesamaran antara Kebenaran
dengan kebatilan di muka bumi dan kerusakan yang besar” (Al-Anfaal: 73).

Maksudnya:
;wog..{m Jb u\fu\jcﬁtﬁ 895 o et g V)
Sl 6 G aes T} 209

“Jika tidak wala’ (cinta) kepada kaum mukminin tanpa orang kafir walaupun
(orang kafir tersebut) kerabat yang ada hubungan rahimnya, {5 & s 58,
yaitu: akan terjadi syubhat / kesamaran antara Kebenaran denga’n kebatilan”
(Tafsir Jami’ul Bayan, Ibnu Jarir).

» Penyesatan
Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

e 51.5‘&,323«21.1}&1;:\32941.5\3;&23

“Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu
tidak akan mampu menolak sesuatupun (yang datang) daripada Allah” (Al-
Maaidah: 41).

Sesungguhnya makna fitnah disini adalah Penyesatan (Al-Bahrul
Muhith).
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» Pembunuhan dan penawanan

Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

RN p 22 9% aica G Fo0- I A TR A
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“Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kalian

men-gashar shalat(mu), jika kalian takut diserang orang-orang kafir” (An-
Nisaa™:101).

Dalam Tafsir Ibnu Jarir, disebutkan tafsir ayat ini,

“Serangan orang kafir terhadap kaum mukminin, sedangkan mereka dalam

keadaan shalat, saat sujud, hingga orang-orang kafir tersebut membunuh
kaum mukminin atau menawan mereka” (Tafsir Ibnu Jarir).

> Perselisihan pendapat dan tidak bersatunya hati mereka

>

>

Sebagaimana firman Allah Ta’ala,
. ° A 4 A % z @ 2 A -
570 2 ) . 27 o~ -7, ° Al e M A
LA 155 1500t 1553N5 VB V) 45330 U 1S 1A
“Jika mereka berangkat bersama-sama kalian, niscaya mereka tidak menambah
kalian selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas maju ke

muka di celah-celah barisan kalian, untuk mengadakan perselisihan di antara
kalian” (At-Taubah: 47)

Maksud dari {aiall #&Ksas} adalah mereka menjerumuskan kalian ke
dalam perselisihan diantara kalian.

Gila

Sebagaimana firman Allah Ta’ala,

“Siapa di antara kalian yang gila” (Al-Qolam: 6)

sq-0

Pembakaran dengan api .
LB Suabd 155 )

“Kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka azab Jahannam dan
bagi mereka azab (neraka) yang membakar” (Al-Buruuj:10).
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Al-Baghawi rahimahullah berkata,
181y ks {1 20 0]
Makna {ig= 30 51} mereka diadzab dan dibakar.

Ibnu Hajar rahimahullah berkata,
Y176/ 11y it gl Gl 355 Lk LM 2y

“Dan diketahui makna (fitnah) ketika disebutkan kata tersebut, dari konteks
kalimat dan petunjuk-petunjuknya” (Fathul Bari 11/176).

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata, “Dan adapun kata fitnah yang
Allah Subhanahu sandarkan kepada diri-Nya atau Rasul-Nya sandarkan
kepada-Nya, contohnya firman Allah

Lo o 87 0. (B% % /"//
Jary gany Lz EASS
7

“Dan demikianlah telah Kami uji sebahagian mereka dengan sebahagian
mereka yang lain” (Al-An’aam: 53).

Dan perkataan Nabi Musa,

BLES 13 (o5 LS 0 s Flaal SIEB Y] (2 O

-

“Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa
yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau
kehendaki”(Al-A’raaf: 155).

Maka (fitnah dalam konteks tersebut) bermakna lain, vyaitu
bermakna ujian dan cobaan dari Allah bagi hamba-hamba-Nya, baik
berupa kebaikan maupun keburukan, dengan diberi kenikmatan
ataupun ditimpa musibah, maka ini memiliki makna tersendiri. Fitnah
kaum musyrikin juga memiliki makna tersendiri, fitnah seorang mukmin
pada hartanya, anaknya, dan tetangganya pun memiliki makna
tersendiri. Fitnah yang Allah takdirkan terjadi diantara kaum muslimin,
sepertti fitnah yang Dia takdirkan terjadi diantara pengikut Ali dan
Mu’awiyah dengan Ahlul Jamal dan (fitnah yang terjadi) dantara kaum
muslimin hingga saling memerangi dan saling memboikot, ini juga
memiliki makna tersendiri (Zaadul Ma’aad: 3/170).
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2. Kecurangan :Qs. Alilmran (3): 19,
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Artinya :Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisiAllah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.

Tafsir ayat
Allah ta'ala memberitakan, (@ xe a1 &) "Sesungguhnya agama
(vang diridhai) di sisi Allah" maksudnya, agama yang mana Allah tidak

memiliki agama selainnya dan tidak pula diterima selainnya adalah,
(s5uai) " Islam,” yang artinya ketundukan kepada Allah semata, secara

lahir maupun batin dengan apa yang disyariatkanNya melalui lisan rasul -
rasul-Nya, Allah ta'ala berfirman.

<

Jf‘u“u"fy‘ 3% L BB B Gy, 353353205’3
{85}

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-
orangyang rugi." (Ali Imran: 85),

Maka barangsiapa yang beragama dengan selain agama Islam, maka
hakekatnya ia tidak beragama untuk Allah. Karena ia tidak menempuh
jalan yang disyariatkanNya melalui lisan rasul-rasulNya. Kemudian Allah
SWT memberitakan bahwasanya ahli kitab mengetahui hal itu, dan
mereka berselisih dan menyimpang darinya hanya karena keras kepala
dan kedengkian, sebab jika bukan karena itu maka sesungguhnya telah
datang kepada mereka ilmu, yang mengharuskan tidak terjadinya
perselisihan bahkan yang mengharuskan mereka memasuki agama yang
sebenarnya. Kemudian setelah datang Muhammad shallallohu ‘alaihi wa
sallam kepada mereka, maka mereka mengetahuinya dengan sebenar-
benarnya, akan tetapi kedengkian, kezhaliman dan kekufuran kepada
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ayat-ayat Allah telah menghalangi mereka dari mengikuti kebenaran,
(Sl g,a <l 56 1 ol 53 a5) "Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-
ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisabNya."
Maksudnya, hendaklah mereka menunggu hal tersebut karena itu
semua pasti akan tiba, dan Allah akan membalas mereka semua
menurut apa yang telah mereka lakukan.

3. Saling Olok dan Prasangka Qs. al-Hujurat (49); 11-13
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. danjangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudahimandan Barangsiapayangtidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yangsudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
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tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.

Tafsir ayat
Kata (.+«) atau memperolok-olokkan yaitu menyebut kekurangan

pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik
dengan ucapan, perbuatan atau tingkah laku.

Kata (s53) biasa digunakan untuk menunjuk sekelompok manusia.
bahasa menggunakannya pertama kali untuk kelompok laki-laki saja,
karena ayat di atas menyebut pula secara khusus wanita.

Kata (155) terambil dari kata (;.1). Para ulama berbeda pendapat

dalam memaknai kata ini. Ibn ‘Asyur misalnya memahaminya dalam arti,
ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik dengan
isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami sebagai ejekan atau
ancaman. Ini adalah salah satu bentuk kekurangajaran dan
penganiayaan.

Ayat di atas melarang melakukan al-lamz terhadap diri sendiri,
sedang maksudnya adalah orang lain. Redaksi tersebut dipilih untuk
mengisyaratkan kesatuan masyarakat dan bagaimana seharusnya
seseorang merasakan bahwa penderiataan dan kehinaan yang menimpa
orang lain menimpa pula pada dirinya sendiri.

Sekian banyak riwayat yang dikemukan para mufasir menyangkut
sebab nuzul ayat ini. Misalnya ejekan yang dilakukan oleh kelompok
Bani Tamim terhadap Bilal, Shuhaib dan ‘Ammar yang merupakan orang-
orang tidak punya. Ada lagi yang menyatakan bahwa ia turun berkenaan
dengan ejekan yang dilontarkan oleh Tsabit lbn Qais, seorang sahabat
Nabi saw. yang tuli.

Phatologi Sosial dalam al-Qur'an ~ 91



C. Jenis Patologi Sosial
1. Miras daan Judi
Teks Ayat dan Terjemah Qs. aI-Baqarah (2): 219,

wwca_nsjf.&flu@.gdﬁ M‘)M‘ .C«vb).l-w)@
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Artinya : Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka
bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.Katakanlah:" yanglebih dari
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir.

Tafsir ayat:

Maksudnya, kaum mukminin bertanya kepadamu wahai Rasul
tentang hukum khamr dan judi, di mana pada zaman jahiliyah kedua hal
tersebut sering dilakukan dan juga pada awal-awal Islam. Seolah-olah
terjadi kesulitan memahami kedua perkara tersebut. Karena itu, mereka
bertanya kepadamu tentang hukum-hukumnya. Maka Allah Ta’ala
memerintahkan kepada NabiNya untuk menjelaskan manfaat-
manfaatnya dan kemudharatannya kepada mereka agar hal tersebut
menjadi pendahuluan untuk pengharamannya dan wajib meninggalkan
kedua perbuatan tersebut secara total.

Allah mengabarkan bahwa dosa dan mudharat keduanya serta apa
yang diakibatkan oleh keduanya seperti hilangnya ingatan, harta dan
menghalangi dari berdzikir kepada Allah, dari shalat, (menimbulkan)
permusuhan dan saling benci, adalah lebih besar didapatkan harta
dengan berjual beli khamr atau memperolehnya dengan cara judi atau
kebahagiaan hati saat melakukannya.

Dan penjelasan ini merupakan pencegahan dari kedua perbuatan
tersebut, karena seorang yang berakal akan lebih memilih sesuatu yang
kemaslahatannya lebih besar, dan ia akan menjauhi suatu yang
mudharatnya lebih besar. Akan tetapi, ketika mereka sudah begitu
terbiasa dengan kedua perkara tersebut dan sulit untuk
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meninggalkannya secara total pada awal-awalnya, maka Allah memulai
hal tersebut dengan ayat ini sebagai pendahuluan menuju kepada
pengharaman secara mutlak yang disebutkan dalam firman-Nya pada
surat al-Maidah ayat 91 yang berbunyi:

Sokally JAT 3 T Hadl (S @, of Glddl 4 )
% 5 %

PR A TIPSR+ I N Y I
D oge @l Ugd sylall o 4l 55 e S dany
“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan

menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu)”.

Ini adalah kasih sayang, rahmat dan kebijaksanaanNya. Oleh karena
itu, ketika ayat ini turun, Umar radhiallahu ‘anhu berkata, “Kami
berhenti, kami berhenti” ( Diriwayatkan oleh Imam Ahmad 1/53, Abu
Daud 3670, at-Tirmidzi 3049, an-Nasa’l 8/286, dishahihkan oleh al-
Madiny dan at-Tirmidzi, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Katsir
dalam tafsirnya 2/87.).

Khamr artinya adalah semua yang memabukkan lagi menghilangkan
akal pikiran dan menutupinya, dari apa pun macamnya. Sedangkan judi
adalah segala macam usaha saling mengalahkan yang di dalamnya
terdapat taruhan dari kedua belah pihak seperti dadu atau catur dan
segala macam usaha saling mengalahkan baik perkataan maupun
perbuatan dengan taruhan, tentunya selain dari perlombaan berkuda,
unta dan memanah, karena hal-hal itu semua adalah boleh karena hal-
hal tersebut sangat membantu dalam jihad, karena itulah Allah
membolehkannya.

Kaum muslimin merasa berat akan hal itu lalu mereka menjauhi
makanan mereka dari makanan anak-anak yatim, mereka khawatir akan
memakannya, walaupun dalam hal seperti ini biasanya tercampur,
hingga mereka bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
tentang hal tersebut (Sebagaimana dalam al-Musnad milik Imam Ahmad
1/325, Sunan Abu Daud no.2871, sunan an-Nasa’i 6/256, al-Mustadrak
milik al-Hakim 2/278, (dan beliau menshahihkannya) dan disetujui oleh
ad-Dzahabi.), lalu Allah Ta’ala mengabarkan kepada mereka bahwa
maksud ayat itu adalah memperbaiki harta anak-anak yatim, yaitu

Phatologi Sosial dalam al-Qur'an ~ 93



dengan cara menjaga, memelihara dan menginvestasikannya, dan
bahwasanya mencampurkannya dengan makanan atau selainnya adalah
boleh dalam konteks tidak memudharatkan anak yatim tersebut. Karena
mereka adalah saudara kalian juga dan sudah menjadi hal yang
dimaklumi bahwa saudara itu bergaul dengan saudaranya yang lain.

Yang menjadi patokan dalam hal itu adalah niat dan perbuatannya.
Maka barangsiapa yang diketahui oleh Allah tentang niatnya bahwa ia
adalah seorang yang hendak memperbaiki keadaan anak yatim, tidak
memiliki ketamakan kepada harta anak yatim tersebut, dan sekiranya
ada sedikit darinya tercampur kepadanya tanpa disengaja sebelumnya,
maka hal itu tidaklah mengapa. Dan barangsiapa yang diketahui niatnya
oleh Allah, bahwa ia bertujuan untuk memakannya atau
memanfaatkannya untuk pribadi, maka yang demikian itulah yang tidak
boleh dan berdosa. Sarana memiliki hukum niat dan tujuannya.

Dalam ayat ini terdapat dalil atas bolehnya berbagai macam
penyatuan makanan, minuman, perjanjian-perjanjian dan lain
sebagainya. Keringanan ini merupakan kasih sayang Allah Ta’ala dan
kebaikanNya serta kelapangan bagi kaum mukminin dan bila tidak
demikian, maka seandainya, &l < :Lz“Allah menghendaki, niscaya Dia
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu”, artinya akan berat bagimu
dengan tidak adanya rukhshah (kekeringan) hingga kalian berat, sulit
dan akhirnya berdosalah kalian.

S5e i & “Sesungguhnya Allah Maha Perkasa” maksudnya, Dia
memiliki kekuatan yang sempurna dan pemaksaan terhadap segala
sesuatu, akan tetapi walaupun demikian, Dia juga #s>“Maha Bijaksana”

yang tidak berbuat kecuali merupakan realisasi dari kebijaksanaanNya
yang  sempurna dan perlindunganNya  yang  menyeluruh.
KeperkasaanNya tidaklah menafikan kebijaksanaanNya, karena itu
tidaklah dikatakan bahwasanya apa vyang dikehendakiNya akan
dilakukanNya, baik sesuai dengan hikmahNya maupun tidak. Namun
seharusnya dikatakan bahwa sesungguhnya perbuatan-perbuatanNya,
demikian juga hukum-hukumNya adalah bagian dari hikmahNya. Allah
tidak menciptakan suatu makhluk dengan sia-sia, akan tetapi pasti
memiliki hikmah, baik kita ketahui ataupun tidak.
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Allah juga tidak mensyariatkan atas hamba-hambaNya sesuatu yang
terlepas dari hikmah. Maka tidaklah Allah memerintah sesuatu kecuali
yang memiliki kemaslahatan yang total atau yang lebih besar, dan tidak
pula Dia melarang kecuali dari apa yang memiliki kemudharatan yang
total atau yang lebih besar, karena kesempurnaan hikmah dan
rahmatNya.

Allah Swt, mengharamkan khomr bagi ummat ini dalam empat
tahapan yang tertuang dalam empat ayat, yaitu:

» Tahapan pertama, Ayat yang membolehkan, yaitu dalam surat

an- Nahl ayat ke-67:

/l WU))j‘JésaMwuj :""'/&YGJ»‘?“J‘,C)‘J’“SU'L@
P o P o

Dol s YA

"Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang
memabukkan dan yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.” (QS.
An-Nahl:67).

c

» Tahapan kedua, Ayat sebagai mugaddimah (permulaan) untuk
mengharamkannya. Yaitu ayat tersebut diatas (surat al-Bagarah :
219)

b
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar® dan judi. Katakanlah:

"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:"
yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir

6 Segala minuman yang memabukkan.
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» Tahapan ketiga, Ayat yang melarang minum khomr pada waktu-
waktu tertentu seperti ketika akan sholat. Yaitu terdapat dalam
surat an-Nisaa’ 43:

3
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu
dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam Keadaan
junub7, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pema'af lagi Maha Pengampun.

» Tahapan keempat, Ayat yang menyatakan haramnya khomr

secara mutlaq dan jelas, sedikit atau banyak, waktu sholat atau di
luar sholat. Yaitu terdapat dalam surat al-Ma’idah ayat ke-90,:
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, ( berkorban untuk ) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”. (QS. Al -
Ma’idah : 90).

’ Menurut sebahagian ahli tafsir dalam ayat ini termuat juga larangan untuk
bersembahyang bagi orang junub yang belum mandi.
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Qs. al-Maidah (5): 90-91:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar
kamu mendapat keberuntungan.(90). Sesungguhnya syaitan itu bermaksud
hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan
itu).(91).

Tafsir ayat:

Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab
Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk
menentukan apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau
tidak. Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum
pakai bulu. setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah,
jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan
dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak
melakukan sesuatu maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah
mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti apakah mereka
akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan
anak panah yang diambil itu. Kalau yang terambil anak panah yang tidak
ada tulisannya, maka undian diulang sekali lagi.

Kosa-kata
a. Rijs = o=
Rijs secara bahasa bentuk masdar dari rajasa-yarjisu artinya
sesuatu yang kotor dan menjijikan dari sebuah pekerjaan jelek.
Asalnya terambil dari kata ar-rajs yaitu suara guruh yang sangat
keras. Kotor dan menjijikan baik dilihat dari segi akal atau syara’ atau
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kedua-duanya. Berhala yang disembah disebut juga rijs kerena
menyembah sesuatu yang tidak punya pengaruh apa-apa dalam
kehidupan, baik mendatangkan mamfaat atau menolak
kemudharatan.
b. Fima Ta’imu ) seda Laid

Kata ta’imu terambilkan dari kata ta’am yang artinya makanan.
Orang arab menggunakan kata ta’am baik untuk makanan atau
minuman. Dalam ayat yang sedang ditafsirkan ini, kata ta’imu
mencakup segala macam makanan atau minuman yang lezat, baik
berupa khamar atau hasil perjudian, yang dilakukan sebelum turun
pelarangan khamar secara tegas.

Tafsir Ayat

Dalam ayat 90 pada surah al-maidah ini, Allah menjelaskan hukum-
hukumnya mengenai empat macam perbuatan, yaitu: minuman khamar,
berjudi, mempersembahkan kurban kepada patung-patung dan
mengundi nasib dengan menggunakan alat-alat yang menyerupai anak
panah yang biasa dilakukan oleh bangsa arab sebelum datangnya agama
Islam.

Mengenai pengharaman minuman khamar, para ahli tafsir
berpendapat bahwa ayat ini merupakan tahap terakhir dalam
menentukan hukum meminum khamar menurut mareka, Alqur'an
mengemukakan hukum meminum khamar itu dalam empat tahap :

Pertama, berupa informasi tentang adanya kandungan alkohol pada
buah anggur pada surah an-Nahl/16:67. Kedua, manfaat dan madarat
minuman keras pada surah al-Bagarah/2:219. Alkohol atau khamar yang
dimaksud adalah etanol yang diproduksi dengan fermentasi sari buah
seperti anggur, nanas, dan sebagainya. Juga dapat diproduksi sebagai
dari tetes, limbah dari pabrik gula tebu, dan ini merupakan bahan baku
yang paling banyak digunakan untuk memproduksi alkohol di Indonesia.
Ketiga, larangan melaksanakan salat ketika mabuk, pada surah an-
Nisa/4:43. Kerena ayat ini melarang mereka melakukan salat dalam
keadaan mabuk, maka mereka tidak dibolehkan minum khamar sebelum
salat, agar mereka melakukan salat dalam keadaan tidak mabuk.
Keempat, penetapan kaharaman khamar. Setelah iman kaum muslimin
semakin kuat, dan dikejiwaanya mereka semakin mantap untuk
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meninggalkan apa yang tidak diperbolehkan agama, maka turunlah ayat
90 surah al-Maidah ini, yang memberikan ketegasan haraman minuman
khamar dan termasuk perbuatan setan yang tak patut dilakukan oleh
manusia yang beriman kepada Allah.

Khamar atau minuman berakohol dilarang kerena dibalik
kemamfaatanya alkohol juga neniliki kemudaratan. Alkohol merusak
sistem syaraf, melemahkan koordinasi otot atau mata. Juga
menghilangkan ingatan sehingga melakukan segala kejahatan tanpa
kesadaran, seperti memperkosa, berkelahi, merampok dan membunuh.

Adapun judi amat besar bahayanya bagi pribadi dan masayrakat.
Judi dapat merusak kepribadian dan moral seseorang, kerena seorang
pejudi selalu berangan-angan akan mendapat keuntungan besar tanpa
bekerja dan berusaha, menghabiskan umurnya di meja judi tanpa
menhiraukan kesehatannya, keperluan hidupnya dan hidup keluarganya
yang menyebabkan rumah tangga hancur. Berapa banyak rumah tangga
berantakan, harta yang musnah kerena judi. Tidak ada orang kaya
semata-mata karena berjudi.

Orang arab sebelum Islam merupakan masyarakat penyembah
berhala. Mareka membuat patung-patung dari batu dan sebagainya,
kemudian mareka sembah dan agung-agungkan. Mareka menyembelih
hewan-hewan kurban untuk dipersembahkan kepada patung-patung
tersebut. Perbuatan ini adalah perbutan sesat. Karena yang patut
disembah dan diagungkan adalah Allah. Manusia dapat menyembah
Allah tanpa perantaraan, jika ingin berkurban, sembelihan kurban itu,
kemudian daging-dagingnya dapat dibagi-bagikan kepada manusia yang
dapat memanfaatkannya jangan kepada patung-patung.

Mengundi nasib, juga suatu perbuatan yang telah lama dikenal
manusia, bahkan sampai sekarang masih ada yang melakukannya dan
mempercayain oleh sebagai orang. Orang beriman dilarang
mempercayainya ramalan-ramalan itu baik dikatakan secara langsung
ole tukang-tukang ramal, ataupun yang bisah dipublikasikan dimedia
cetak dan elektronik. Ramalan-ramalan tersebut dapat merusak iman.

Pada Ayat 91 surah Al-maidah ini, menyebutkan alasan mengapa
Allah mengharamkan minuman khamar dan berjudi bagi orang-orang
mukmin. Alasan yang disebutkan dalam ayat ini ada dua macam,
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pertama, karena dengan kedua perbuatan itu setan ingin menimbulkan
permusuhan dan rasa saling membenci diantara sesama manusia.
Kedua, karena akan melalaikan mareka dari mengingat Allah dan salat.

Timbulnya berbagai bahaya tersebut pada orang yang suka minum
khamar dan berjudi, tak dapat dipungkiri. Kenyataan yang dialami oleh
orang-orang semacam itu cukup menjadi bukti. Peminum khamar
tentulah pemabuk. Orang yang mabuk tentu kehilangan kesadaran.
Orang yang hilang kesadarannya mudah melakukan perbuatan yang
tidak layak, atau mengucapkan kata-kata yang seharusnya tidak
diucapkannya. Perbuatan dan perkataannya itu sering kali merugikan
orang lain, sehingga menimbulkan permusuhan diantara mareka. Disisi
lain orang yang sedang mabuk tentu tidak ingat melakukan ibadah dan
zikir atau apabila ia melakukannya, tentu dengan cara tidak benar dan
tidak khusus. Orang yang suka berjudi biasanya selalu berharap akan
menang. Oleh karena itu ia tidak pernah jera dari perbuatan itu, selagi ia
masih mempunyai uang, atau barang yang dipertarukannya. Diantara
pejudi-pejudi itu sendiri timbul rasa permusuhan, karena masing-masing
ingin mengalahkan lawannya, atau ingin membalas dendam kepada
lawannya yang telah mengalahkannya.

Seorang pejudi tentu sering melupakan ibadah, karena mareka
sedang asik berjudi, tidak akan menghentikan permaiannya untuk
melakukan ibadah, sebab hati mareka sudah tunduk kepada setan yang
senantiasa berusaha untuk menghalang-halangi manusia beribadah
kepada Allah dan menghendakinya ke meja judi.

Kedua, ialah karena khamar dan judi itu amat besar bahayanya.
Itulah yang diutamakan pengharamannya dalam ayat ini, karena sebagai
kaum muslimin masih saja melakukannya sesudah turunnya ayat 219
surah al-bagarah dan ayat 43 surah an-Nisa’ 4, terutama mengenai
khamar.

Setelah menjelaskan bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh khamar
dan judi, maka Allah dengan nada bertannya memperingatkan orang-
orang mukmin. “apakah mareka mau berhenti, Maksudnya adalah
bahwa setelah mareka diberi tahu tentang bahaya yang demikian besar
dari perbuatan-perbuatan itu, maka hendaklah mareka
menghentikannya, karena mareka sendirilah yang akan menanggung
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akibatnya, yaitu kerugian di dunia dan di akhirat. Di dunia ini mereka
akan mengalami kerugian harta benda dan kasehatan badan serta
permusuhan dan kebencian orang lain terhadap mareka, sedangkan di
akhirat akan ditimpa kemurkaan dan azab Allah

2. Perzinaan
Teks Ayat dan terjemah ; Qs. an-Nur (24): 2-3
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Artinya : Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah
tiap-tiap seorangdari keduanya seratus dalidera, danjanganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika
kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulanorang-orangyang beriman. laki-
laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-lakiyangberzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian
itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.

Tafsir ayat

Tentang firman-Nya yang artinya : "Perempuan yang berzina dan
laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya
seratus dali dera" dijelaskan Ibnu Katsir bahwa didalam ayat ini terdapat
hukum terhadap seorang pezina. Para ulama kemudian menjelaskan
tentang permasalahan ini dengan rinci serta didalamnya terjadi berbagai
perbedaan pendapat.

Sesungguhnya seorang pezina bisa jadi ia seorang lajang yang belum
menikah atau telah menikah dengan pernikahan yan benar (menurut
syariat) serta ia adalah seorang yang baligh dan berakal. Adapun seorang
yang belum pernah menikah (lajang) maka hukuman baginya adalah 100
kali cambukan sebagaimana disebutkan didalam ayat ditambah dengan
diasingkan dari negerinya selama setahun, demikianlah menurut jumhur
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ulama. Berbeda dengan Abu Hanifah yang berpendapat bahwa
pengasingan ini dikembalikan kepada pendapat imam (penguasa). Jika
dia berkehendak maka dia bisa mengasingkannya dan jika tidak
berkehedak maka tidak diasingkan.

Dalil jumhur dalam hal ini adalah apa yang terdapat didalam “ash
Shahihain” dari riwayat Zuhriy dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin
Mas’ud dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhaniy radliallahu
‘anhuma bahwa keduanya berkata; Ada seorang warga Arab datang
kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu berkata: "Wahai
Rasulullah, aku bersumpah atas nama Allah kepadamu, bahwa engkau
tidak memutuskan perkara diantara kami melainkan dengan Kitab Allah .
Lalu lawan yang tutur katanya lebih baik dari padanya berkata: "Dia
benar, putuskan perkara diantara kami dengan Kitab Allah dan
perkenankanlah untukku". Maka Rasululah shallallahu ‘alaihi wasallam
besabda: "Katakan". Seorang warga Arab berkata: "Sesunguhnya anakku
adalah buruh yang bekerja pada orang ini lalu dia berzina dengan
istrinya maka aku diberitahu bahwa anakku harus dirajam.. Kemudian
aku tebus anakku dengan seratus ekor kambing dan seorang budak
wanita kemudian aku bertanya kepada ahli ilmu lalu mereka
memberitahu aku bahwa atas anakku cukup dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama setahun sedangkan untuk istri orang ini dirajam".
Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: " Demi Dzat yang
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan buat kalian
berdua dengan menggunakan Kitab Allah. Adapun seorang budak dan
kambing seharusnya dikembalikan dan untuk anakmu dikenakan hukum
cambuk sebanyak seratus kali dan diasingkan selama setahun. Adapun
kamu, wahai Unais, besok pagi datangilah istri orang ini. Jika dia
mengaku maka rajamlah". Kemudian Unais mendatangi wanita itu dan
dia mengakuinya. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan agar wanita itu dirajam.

Didalam hadits ini terdapat dalil tentang pengasingan seorang
pezina disertai cambukan 100 kali jika dia seorang yang belum menikah.
Adapun jika dia seorang yang telah menikah maka dirajam.

Tentang rajam ini, lbnu Katsir menyebutkan beberapa hadits
Rasulullah saw, diantaranya apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
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dari Husyaim dari Az Zuhri dari ‘Ubaidillah Bin ‘Utbah Bin Mas’ud telah
mengabarkan kepadaku Abdullah Bin Abbas telah menceritakan
kepadaku Abdurrahman Bin ‘Auf bahwa Umar Bin Al Khaththab
berkhutbah di hadapan orang-orang dan dia (Abdurrahman)
mendengarnya berkata; "Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang
mengatakan apakah ada hukum rajam? Padahal di dalam kitabullah
hanya ada hukum dera. Sungguh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
telah melakukan hukum rajam dan kami pun melakukan hukum rajam
setelah beliau, seandainya orang-orang tidak akan mengatakan atau
berbicara, bahwa Umar menambah sesuatu dalam kitabullah yang
bukan darinya, niscaya aku akan menetapkannya sebagaimana
diturunkannya."

Sedangkan makna firman-Nya yang artinya : “dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
Allah”) adalah didalam hukum Allah. Janganlah kalian merajam mereka
berdua sementara kalian berbelas kasihan didalam syariat Allah dan
tidak dilarang dalam hal ini ada tabiat belas kasihan akan tetapi
janganlah hal itu menjadikan anda meninggalkan dari manjatuhkan
hukuman terhadap mereka berdua, maka ini tidak dibolehkan.

Mujahid mengatakan tentang (..dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah) bahwa
penegakan hukuman apabila sudah diangkat ke penguasa maka haruslah
dilaksanakan dan jangan dihentikan, demikianlah riwayat dari Said bin
Jubair, Atha bin Abi Rabah.

Didalam hadits disebutkan "Hendaklah kalian saling memaafkan
dalam masalah hukuman had yang terjadi di antara kalian, sebab jika
had telah sampai kepadaku maka wajib untuk dilaksanakan." Didalam
hadits lain disebutkan "Satu had (hukuman) yang ditegakkan di bumi
lebih baik bagi manusia dari pada mereka diguyur hujan empat puluh
hari."...

Sedangkan firman-Nya yang artinya : “Jika kamu beriman kepada
Allah, dan hari akhirat”) maknanya : lakukanlah perintah itu
tegakkanlah had (hukuman) terhadap orang yang berzina dan keraslah
didalam memukul akan tetapi jangan menyakitkan sekali.... Didalam
musnad disebutkan bahwa sebagian sahabat bertanya,” Wahai
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Rasulullah, saya hendak menyembelih kambing namun saya sangat
menyayanginya.  Rasulullah  Shallallahu’alaihiwasallam  bersabda:
"Bagimu didalam (penyembelihan itu) pahala".

Firman-Nya yang artinya : “Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”)
maknanya adalah terdapat pelajaran bagi kedua orang pezina itu jika
dicambuk dihadapan orang banyak. Sesungguhnya ini merupakan
bentuk pencegahan yang paling tepat karena didalamnya terdapat
kecaman, cercaaan dan celaan jika dihadiri oleh banyak orang. Al Hasan
al bashri mengatakan,”Maknanya adalah (disaksikan) secara terang-
terangan..”

Kemudian tentang firman Allah di ayat ketiganya “Laki-laki yang
berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.” Adalah berita
dari Allah swt bahwa seorang lelaki pezina tidak boleh menggauli
(menikah) kecuali dengan perempuan pezina atau wanita musyrik, yaitu
tidaklah seorang yang menyetujui keinginan lelaki itu berzina kecuali
seorang perempuan pezina maksiat juga atau seorang wanita musyrik
yang tidak melihat bahwa hal itu diharamkan.

Demikian pula yang artinya : “dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik”)
yaitu lelaki pelaku maksiat dengan berzina atau lelaki musyrik yang
meyakini bahwa zina tidaklah diharamkan... Dan firman Allah swt yang
artinya : “dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang
mukminin”) yaitu menikahkan seorang yang bersih dari zina dengan
seorang pelaku zina dari kalangan laki-laki

Ibnu Katsir juga menyebutkan pendapat Imam Ahmad yang
mengatakan bahwa tidak sah akad seorang lelaki yang bersih (dari zina)
dengan seorang perempuan pezina hingga wanita itu bertaubat. Jika
wanita itu bertaubat maka sah akad atasnya dan jika tidak maka tidak
sah. Demikian pula tidaklah sah menikahkan seorang perempuan
merdeka dan bersih (dari zina) dengan lelaki pezina hingga lelaki itu

104 ~ tafsir Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



bertaubat dengan taubat yang sebenarnya, berdasarkan firman Allah
swt :(Tafsit al Qur'an al Azhim juz VI hal 5 — 10) (baca : QS.- An Nuur 3).

3. Pencurian

Teks Ayat dan terjamah ; Qs. al-Maidah (5): 38
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Artinya : Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Tafsir Ayat

Pada zaman Rasulullah SAW ada seseorang perempuan yang
melakukan pencurian. Kemudian perempuan itu dipotong tangannya,
sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT pada ayat ke-38 ini. pada
suatu waktu dia bertanya kepada Rasulullah SAW: “ adakah tobatku
kamu terima, wahai Rasulullah?” sehgubungan dengan pertanyaan
Rasulullah itu Allah SWT menurunkan ayat ke 39 yang dengan tegas
memberikan keterangan, bahwa Allah SWT selalu menerima tobat
seseorang yang telah melakukan kejahatan, asalkan dia bersedia untuk
memperbaiki diri, megganti perbuatan jahat itu dengan perbuatan yang
baik.® (HR. Ahmad dan yang lain dari Abdillah bin Amrin).

Pada suatu waktu ada seorang perempuan mencuri perhiasan dan
tetangkap basah. Kemudian orang-orang yang menangkap itu
mengadukannya kepada Rasulallah Saw, seraya berkata: “ wahai
Rasulullah, perempuan ini telah melakukan pencurian.” Rasulullah SAW

' ” "

besabda “ potonglah tangan kanannyal!” perempuan itu berkata :
adakah aku boleh bertaubat?”n jawab Rasulullah SAW : “ kamu pada
hari ini terlepas dari kejelekan sebagaimana kamu lahir dari kandungan
ibumu.” — diampuni seluruh dosanya. Sehubungan dengan itu Allah SWT
menurunkan ayat ke-39 sebagai ketegasan, bahwa Dia selalu menerima
taubat orang yang melakukan kejahatan, asalkan bersedia untuk

® Asbabun Nuzul : Studi Pendalaman Al-quran him.312
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memperbaiki perbuatannya.’(HR. Ibnu Jarir dari Abu Kuraib dari Musa
bin Dawud dari Ibnu Hai’ah dari Hayyim bin Abdillah dari Abdirrahman
dari Abdillah bin Amrin)

Sesungguhnya landasan hukum potong tangan adalah kajian
kejiwaan dan pemikiran manusia. Oleh karena itu, hukuman potong
tangan ini adalah hukuman yang cocok bagi setiap individu. Pada waktu
yang sama, juga tepat bagi masyarakat karena hukuman ini akan
meminimalisir kejahatan dan menentramkan masyarakat. Kalu hukuman
itu paling cocok bagi perorangan dan tepat bagi masyarakat, maka itu
merupakan hukuman yang paling utama dan paling adil.

Namun, hukuman itu belum mencukupi bagi sebagian orang untuk
membenarkan hukuman potong  tangan. Karena, mereka
memandangnya, sebagai hukuman yang amat kejam. Akan tetapi
argumentasi tersebut sangatlah lemah, karena tidaklah hukuman
dikatakan igaab apabila lunak dan lemah, bahkan terkesan bermain-
main dan gurau atau yang semakna dengan itu. Karena itu, sifat keras
atau pedih ini harus tercermin di dalam ‘uquubah ‘hukuman’ sehingga
tepat bilaitu disebut ‘uquubah.

Allah SWT Yang Maha Penyayang diantara siapapun yang penyayang
berfirman untuk menekankan hukuman pencurian ini : “ .. Potonglah
tangan mereka (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan
dan sebagai siksaan dari Allah . . .”

Hukuman ini merupakan siksaan dari Allah yang menakutkan.
Sedangkan, menakut-nakuti orang dalam melakukan kejahatan itu
merupakan ekspresi kasih sayang terhadap orang yang hatinya
bermaksud melakukannya. Karena, menakut-nakuti ini berarti
mencegah yang bersangkutan dari perbuatan yang jahat itu. Juga
sebagai rahmat bagi kelompok (masyarakat) karena dapat menimbulkan
ketenangan dan ketentraman bagi mereka.°

Dahulu di masa Jahiliah hukum potong tangan ini berlaku, kemudian
disetujui oleh Islam dan ditambahkan kepadanya syarat-syarat lain,
seperti yang akan kami sebutkan. Perihalnya sama dengan giamah, diat,

9., .
ibid
10 Quthb Sayyid. Tafsir Fi Zhilalil Quran. Gema Insani:jakarta, 2002, cetakan
pertama him. 223

106 ~ Tafsir Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



girad, dan lain-lainnya yang syariat datang dengan menyetujuinya sesuai
dengan apa adanya disertai dengan beberapa tambahan demi
menyempurnakan kemaslahatan.

Menurut suatu pendapat, orang yang mula-mula mengadakan
hukum potong tangan pada masa Jahiliah adalah adalah kabilah Quraisy.
Mereka memotong tangan seorang lelaki yang dikenal dengan nama
Duwaik maula Bani Malih ibnu Amr, dari Khuza’ah, karena mencuri harta
perbendaharaan ka’bah. Menurut pendapat lain, yang mencurinya
adalah suatu kaum, kemudian mereka meletakkan hasil curiannya di
rumah Duwaik.

Sebagian ulama figh dari mazhab Zahiri mengatakan “Apabila
seseorang mencuri sesuatu, maka tangannya harus dipotong tanpa
memandang apakah yang dicurinya itu sedikit ataupun banyak,” karena
berdasarkan kepada keumuman makna yang dikandung oleh firman-
Nya:
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Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah kedua
tangannya. (Al-Maidah: 38)

Mereka tidak mempertimbangkan adanya nisab dan tidak pula
tempat penyimpanan barang yang dicuri, bahkan mereka hanya
memandang dari delik pencuriannya saja. |lbnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim
telah meriwayatkan melalui jalur Abdul Mu-min, dari Najdah Al- hanafi
yang mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada ibnu abbas
mengenai makna firman-Nya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan
yang mencuri, potonglah kedua tangannya. (Al-Maidah: 38).

Apakah makna ini mengandung makna khusus atau umum? Ibnu

“«

Abbas menjawab, ayat ini mengandung makna umum.” Hal ini
barangkali merupakan suatu kebetulan dari lbnu abbas yang
bersesuaian dengan pendapat mereka (mazhab Zahiri), barangkali pula
tidak demikian keadaannya; hanya Allah yang mengetahui.

Jumhur ulama mempertimbangkan adanya nisab dalam kasus

pencurian, sekalipun mengenai kadarnya masih diperselisihkan di
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kalangan mereka. Adapun imam madzab yang empat, maka masing-
masing menentukan nisab harga barang curiannya.**

Imam Malik menetapkan pencurian itu sedikitnya berhraga tiga
dirham berdasarkan hadist Ibnu Umar r.a. berkata: Rasulullah saw. Telah
memotong tangan pencuri karena mencuri yang harganya tiga dirham
(Bukhari, Muslim).

Imam Syafi’i  menetapkan pencurian itu seperempat dinar
berdasarkan hadist Aisyah r.a., bahwa Rasulullah saw, bersabda
“Tangan pencuri dapat dipotong dalam pencurian yang seperempat
dinar ke atas (Bukhari Muslim) Dan tidak dipotong tangan pencuri
kecuali dalam pencurian seharga seperempat dinar ke atas. (Muslim)”.

Hadist ini merupakan ketegasan dalam masalah ini, sebab dengan
jelas memberi batas minimnya pencurian yaitu seperempat dinar dinar
sedang harga perisai yang disebut tiga dirham juga berarti seperempat
dinar, sebab satu dinar dua belas dirham, maka seperempatnya tiga
dirham. Sehingga dapat dipertemukan pendapat Malik dan Syafi’i.

Dahulu nilai seperempat dinar adalah tiga dirham, karena satu dinar
sama dengan dua belas dirham. “Tangan pencuri tidak boleh dipotong
karena mencuri sesuatu yang harganya lebih rendah daripada harga
sebuah tameng.”

Ketika ditanyakan kepada Siti Aisyah r.a. tentang harga sebuah
tameng di masa lalu, ia menjawab, “Seperempat dinar.” Semua dalil
yang disebutkan di atas merupakan nas-nas yang menunjukkan tidak
adanya syarat 10 dirham (bagi hukuman potong tangan untuk pencuri.

1 Bahreisy Salim dan Said Bahreisy. Tafsir Singkat Ibnu Katsier. PT. Bina

Ilmu:Surabaya, cetakan pertama, 1986. Him 91.
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Bab VII

EIKA PENGEMBANGAN EKONOMI
DALAM AL-QUR’AN

A. Mugaddimah

Islam merupakan agama yang tidak hanya mengatur tentang
kehidupan keagamaan. Dari segala aspek kehidupan manusia, Islam
menjadi pondasi dasar pada setiap segi ruang gerak kehidupan manusia.
Hubungan manusia sebagai makhluk sosial dalam Islam disebut sebagai
mualamalat.*

Macam-macam bentuk muamalat seperti: jual beli, gadai,
pemindahan utang, sewa-menyewa dan lain sebagainya. Secara rinci
memang tidak ditemukan dalam al-qur'an terkait dengan strategi
pengembangan perekonomian, baik yang sifatnya individual maupun
kolektif. Akan tetapi pada dasarnya al-qur’an telah memberikan pondasi
atau dasar dalam manajemen pengembangan perekonomian. seperti
kerja keras dan visioner (Qs. Hud (11): 15, Qs. al-Nahl (16): 97), hemat
dan sederhana (Qs. al-Isra (17): 27 dan 29, Qs. al-’Araf (7): 31.

Selain di atas, al-qur'an juga memperkenalkan konsep riba sebagai
larangan dalam mempraktekkan roda perekonomian. Karena hal
tersebut akan berimplikasi buruk kepada pengusaha sendiri yang
dipandang dapat merusak citra diri. Di sisi lain terdapat prinsip-prinsip
dasar yang harus diperhatikan dalam mengembangkan perekonomian
melalui sistem jual beli. Seperti :* (1) Pada dasarnya segala bentuk

! Ahmad Azhar Ba syir, Asas-Asas Muamalat: Hukum Perdata Islam (Yogyakarta:
Ull Press, 2000), hal. 11
? Ibid., hal. 16
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muamalah adalah mubah kecuali yang ditentukan lain dari Al-qur’an dan
Hadis, (2) Muamalah atau perdagangan dilakukan atas dasar kejujuran,
suka rela, serta tanpa atas dasar unsur paksaan, (3) Muamalah
(perdagangan) dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindari mudharat dalam kehidupan bermasyarakat,
(4) Muamalah (perdagangan) dilakukan dengan memilihara keadilan,
menghindari unsur penganiayaan untuk pengambilan kesempatan
dalam kesempitan

B. Pilar-Pilar Ekonomi Islam
1. Tauhid
Teks Ayat dan terjemah (Qs. al-Bagarah (2): 29,
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Artinya :Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan
Dia Maha mengetahui segala sesuatu.

Qs. Lukman (31): 20)
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Artinya :Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin.dandi antara manusia
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau
petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.

Tafsir Ayat

Surah ini terdiri dari 34 ayat, termasuk golongan surah-surah
Makiyyah, diturunkan sesudah surah ash-Shaffat. Surah ini dinamai
“Lugman” karena pada ayat 12 disebutkan bahwa “Lugman” telah diberi
oleh Allah ni’mat dan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu dia bersyukur
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kepada Allah atas nikmat yang diberikan itu. Dan pada ayat 13-19
terdapat nasehat Lugman kepada anaknya.

Ini adalah sebagai syarat daripada Allah supaya setiap ibu bapak
melaksanakan pula terhadap anak-anak mereka sebagaimana yang telah
dilakukan oleh lugman.

Pokok-pokok isi surah Lugman adalah:

a. Keimanan: manusia tiada akan selamat kecuali dengan taat

kepada perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.

b. Hukum-hukum: kewajiban patuh dan bakti kepada orang tua

selama tidak bertentangan dengan perintah-perintah Allah dan
perintah-perintah lainnya.

c. Kisah-kisah Lugman, ilmu dan hikmah yang didapat

Sedangkan sebab turunnya surah al-Lugman ini sebagaimana
Juwaibir telah mengetengahkan sebuah hadits melalui sahabat lbnu
Abbas r.a. yang telah menceritakan, bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan seorang lelaki dari kalangan Quraisy yang bernama
an-Nadhr ibnu Harits; ia membeli seorang sahaya perempuan penyanyi.
An-Nadhr adalah orang yang paling tidak suka mendengar orang yang
masuk Islam, setiap ia memerintahkan kepada penyanyinya “Berilah
makan dan minum, kemudian sajikanlah nyanyian-nyanyian kepadanya.
Hal ini lebih baik daripada apa yang diserukan Muhammad kepadamu,
yaitu shalat, puasa dan kamu berani mengorbankan jiwamu demi
membela agamanya”, maka turunlah firman-Nya, yaitu ayat di atas tadi.

Pada surah ini penulis mencoba menganalisis surah Lugman ayat 12-
17. dalam ayat ini terdapat banyak lafaz-lafaz amr dalam bab Insya
Thalaby yang akan diangkat topiknya oleh penulis. Insya Thalaby adalah
kalimat yang menghendaki makna vyang hendak diharapkan
terlaksananya sesuatu yang tidak tercapai pada waktu perkataan itu
diucapkan, sedangkan amr adalah tuntutan dari atasan kepada
bawahan.

Selanjutnya akan dijelaskan lebih rinci lagi hasil dari analisis yang
dilakukan oleh penulis tentang Insya Thalaby yang mengandung lafaz-
lafaz amr, khususnya yang terdapat pada surah Lugman ayat 12-17.

Ayat di atas bermaksud adalah ciptaan allah bebas dari usaha
manusia,tetapi allah dengan kasihNya yang tak terbatas membarikan
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kemampuan padanya untuk menundukkan segala kekuatan alam dan
menembus ke segala rahasia yang jauh, dengan kemampuan nalar dan
pandangannya, tetapi bukan hanya soal kemampuan, sebab ada
ketentuannya segalanya sudah terjaga. Tapi tujuan manusia sangat
mulia sampai ketingkat yang tertinggi, sampai yang dapat kita lihat
sendiri.

Yang di maksud arti di atas adalah karunia dan kasih sayang Allah
kapada kita berlaku sepanjang waktu, kadang kita melihatnya kadang
tidak melihat, hal-hal yang dapat kita tangkap oleh indra kita, karunia
Allah itu dapat kita lihat, tetapi bekerjanya berada di luar ilmu kita.

Yang di maksud dari arti di atas adalah orang semacam ini ilmunya
masih kurang, sebab bukan pikiran mereka gunakan; mereka sudah di
ombang ambingkan oleh perasaan; mereka kurang dapat bimbingan,
sebab mereka tidak mau beriman dan mendustakan waktu.

2. Kerja keras dan visioner
Teks Ayat dan Terjamah (Qs. Hud (11): 15
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Artinya :Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya,
niscaya kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan.

Tafsir ayat

Harta merupakan salah satu fitnah dunia yang paling menonjol.
Demi harta, seseorang rela berbuat apa saja asal bisa meraihnya. Tujuan
hidupnya, seolah hanya untuk mencapai kesenangan duniawi belaka.
Dalam masalah ini, Syaikh Al Utsaimin rahimahullah telah membedakan
antara riya’ dengan keinginan mendapat dunia.

Riya’, ialah seseorang yang beribadah karena ingin dipuji agar
dikatakan sebagai ‘abid (ahli ibadah), dan ia tidak menginginkan harta.
Adapun keinginan terhadap dunia yang dimaksudkan dalam ayat ini,
seseorang beribadah bukan karena ingin dipuji atau dilihat, bahkan
sebenarnya ia ikhlas dalam beribadah kepada Allah. Akan tetapi ia ingin
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mendapatkan sesuatu dari dunia, seperti harta, pangkat, kesehatan;
baik pribadi, keluarga maupun anak, dan lain-lain. Jadi dengan amal
ibadahnya ia inginkan manfaat dunia dan tidak menginginkan pahala
akhirat.

Beliau memberikan  contoh-contoh  bagaimana  seseorang
menginginkan dunia dengan amal ibadahnya. Misalnya: menjadi
muadzin dengan niat mencari uang. Berangkat haji dengan tujuan
mencari harta. Belajar agama di perguruan tinggi dengan niat mencari
ijasah agar martabatnya naik. Melakukan beberapa jenis peribadatan
dengan maksud menyembuhkan penyakit, atau supaya disenangi orang
lain atau supaya tidak mendapat gangguan, atau maksud-maksud lain.
Qs. aJ-NahI (16): 97)

P
Z_ - Z g

Z., Z - 2G| 57 g =2 /J/ :.’:,i - < v P _ ) -
Al By sanpSeld fege Sag (ol 5l e e Bo Jes
/;‘/}/,/,;/ . _ - £ ),,59;4/,///

Artinya :Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri Balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.

Tafsir Ayat

Ayat ini meski pendek namun memiliki peran penting dalam
menggambarkan kehidupan orang-orang mukmin baik di dunia maupun
di akhirat. Pertama-tama, ayat ini menyatakan bahwa iman merupakan
tolok ukur keutamaan di sisi Allah Swt. Tidak ada perbedaan antara pria
dan wanita. Mereka sama dalam pandangan Allah. Yang membedakan di
antara mereka adalah tingkat keimanan yang mereka miliki. Dalam
pandangan Allah, jenis kelamin tidak berpengaruh dalam meraih derajat
keimanan, meski utusan Allah atau para nabi adalah laki-laki, namun
kenabian ilahi adalah tanggung jawab dan tugas suci yang harus
disampaikan ke seluruh umat manusia.

Tugas ini tidak mungkin dibebankan kepada kaum wanita mengingat
keterbatasan kapasitas yang mereka miliki. Oleh karena itulah, Allah Swt
menunjuk utusan-Nya dari golongan kaum laki-laki, namun untuk
meraih derajat keimanan dan religius yang tinggi kaum wanita tidak
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mendapat batasan. Artinya, mereka juga mampu meraih derajat
keimanan yang sempurna, seperti Sayidah Maryam yang berhasil
mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah Swt, sehingga mendapat
pelayanan istimewa berupa hidangan dari langit. Atau Sayidah Fathimah
az-Zahra as yang berhasil mencapai derajat keimanan yang tinggi, hingga
kedudukannya disamakan dengan Ali bin Abi Thalib as.

Keimanan saja tidak cukup untuk menentukan kesempurnaan dan
derajat yang tinggi, namun diperlukan juga amal saleh. Iman dan amal
saleh adalah tolok ukur kesempurnaan seseorang. Keduanya tidak dapat
dipisahkan. Amal saleh tidak terbatas pada tindakan tertentu, namun
setiap perbuatan yang pada dasarnya memiliki kebaikan dan pelakunya
meniatkan kebaikan saat mengerjakannya juga dapat disebut amal
saleh, meski perbuatan tersebut sangat remeh dan kecil.

Dalam lanjutannya ayat ini mengatakan, mereka yang beriman dan
beramal saleh akan mendapat kehidupan yang bersih di dunia. Mereka
bebas dari segala kejelekan dan perbuatan nista. Selain itu Allah Swt
menjaga mereka dari segala perbuatan yang menyeleweng dan maksiat.
Adapun di akhirat mereka akan mendapat pahala lebih dari apa yang
mereka perbuat di dunia. Karena Sunnatullah dalam pembalasan
perbuatan maksiat berdasarkan keadilan, namun dalam hal pahala Allah
mendahulukan kemurahan dankasih sayang. Dan hal ini telah disinggung
dalam ayat ini.

3. Hemat dan Sederhana
Teks Ayat dan Terjemah (Qs. al-Isra (17): 27 dan 29
do
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Artinya :Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangatingkar kepada Tuhannya.
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Artinya :Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal.
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Tafsir ayat
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros -
pemboros itu adalah saudara-saudarasetan dansetanitu adalah sangatingkar
kepada Tuhannya.

)
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Pada setiap harta seseorang terdapat milik orang lain. Karena secara
tidak langsung harta yang dimiliki merupakan hasil bantuan orang lain
(QS.Adz-Dzariat {51}:19). Mengenai distribusi pemberian hak, hendaklah
kaum kerabat didahulukan kemudian orang- orang yang hidup dalam
kemiskinan, juga orang- orang yang sangat membutuhkan termasuk
ibnu sabil atau musafir (QS. Al-Bagarah {2} :177).

Dengan ditunaikannya hak dengan cara yang baik, juga pelayanan
yang prima yang telah diberikan, maka dengan sendirinya akan
mempererat persaudaraan dan tali kasih sayang. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam surat at-Taubah ayat 103 berbunyi:
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui” (QS.At-Taubah
{9}:103).

Memberi kepada orang lain merupakan perbuatan yang sangat
mulia karena dapat meringankan beban orang lain, sementara
menghamburkan- hamburkan harta merupakan perbuatan yang sangat
tercela sebgaimana yang Allah terangkan dalam firmannya:
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“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya[852] karena itu kamu menjadi tercela
dan menyesal.” (QS.Al-Isra {17}:29).

Qs. al-’Araf (7): 31
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Artinya :dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga
kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.

Tafsir Ayat

Ayat ini mengandung makna dalam tafsir:

a. Allah melarang umat Islam (manusia) menafkahkan harta yang
dikaruniakan Allah dalam dua cara: Terlalu kikir;Terlalu
mewah/befoya-foya. Kikir merupakan salah satu sifat tercela
yang menunjukkan sikap individualistik dan tidak memiliki rasa
kepeduliaan terhadap sesama. Sikap seperti ini tentu akan dapat
berdampak buruk pada kehidupan dalam bermasyarakat. Salah
satu dampak buruk yang diakibatkan oleh sifat kikir adalah: (1)
orang-orang akan menjauh dari kita, (2) pergaulan semakin
sempit (terisolasi), (3) sifat kikir juga dapat memicu kedengkian
seseorang pada diri kita.

b. Keduanya berakibat penyesalan dan kerugian. Penyesalan yang
dimaksud adalah suatu keadaaan bathin yang merasakan
ketidaknyamanan dalam diri seseorang. Ketidaknyaman tersebut
karena tidak terpenuhinya kebutuhan manusia sebagai makhluk
sosial, yang senantiasa membutuhkan interaksi dengan individu
maupun masyarakat. Sedangkan kerugian, dimaksudkan sebagai
implikasi buruk pada orang kikir karena orang-orang berusaha
menghindar dari dirinya.

Kesimpulan
Tiga nasihat lugman bagi kita yang tertera dalam alquran yang
pertama adalah agar kita jangan mempersekutukan allah, yang kedua

116 ~ Tafsi Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



agar berbuat baik pada kedua orang tua dan yang terakhir yaitu agar kita
melaksanakan sholat dan amar maruf nahi mungkar. Mudah-mudahan
kita semua tetap istigomah dan tawakkal dalam menjalankan pesan-
pesan dan nasihat-nasihat dari lugman, aamiiin. Demikianlah penjelasan
sepucuk ayat dari alquran yang sangat bermakna dalam mengupgrad diri
kita. Sebagai penutup saya akan menyampaikan satu ayat alquran yang
mudah-mudahan bisa menggugah hati yang keras ini untuk perbaikan
dan perubahan yang artinya: sesungguhnya allah tidak akan merubah
nasib suatu kaum sebelum mereka merubahnya sendiri.
Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

a. Usia, jenis kelamin, etnis dan kedudukan sosial tidak mendapat
perhatian di sisi Allah. Tolok ukur utama di sisi Allah adalah iman dan
amal saleh.

b. Orang-orang Kafir tidak memiliki kehidupan yang bersih dan suci di
dunia. Sepertinya mereka adalah orang-orang yang mati. Karena
kehidupan sejati hanya milik orang-orang beriman.

Sebelumnya telah disebutkan bagaimana Allah begitu menekankan
soal berbuat baik kepada kedua orang tua, famili dan orang-orang yang
tidak mampu. Sementara ayat ini menyebutkan, dalam berinfat dan
mengeluarkan sedekah hendaknya manusia bersikap tidak ekstrim; tidak
terlalu kikir di mana apa yang dimilikinya disimpan rapi-rapi. Tapi juga
tidak terlalu dermawan, sehingga apa saja yang dimilikinya harus dibagi-
bagikan kepada orang lain yang pada akhirnya malah menyusahkannya.
Islam adalah agama yang selalu menekankan keadilan dan melarang
setiap sikap ekstrim baik kiri maupun kanan bahkan dalam perbuatan
baik sekalipun.

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

a. Sebagaimana kikir adalah perilaku yang tidak diterima, sikap
berlebihan dalam berinfak juga tidak sesuai dengan prinsip-prinsip

Islam.

b. Hasil setiap pemborosan tetap buruk dalam pandangan Islam
sekalipun dalam perbuatan baik.
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Bab VIl

KONSEP BISNIS DALAM AL-QUR’AN

A. Mugaddimah

Universalitas ajaran agama Islam yang menyentuh segala aspek
kehidupan manusia merupakan salah satu keunggulan tersendiri
daripada agama-agama lainnya. Termasuk dalam kajian bisnis yang
menjadi salah satu aktifitas manusia pun tidak luput dari bahasan-
bahasan yang tertuang, baik di dalam Al-qur’an maupun Al-Hadis.
Bahkan masyarakat dunia telah mengakui khususnya bagi pelaku bisnis
yaitu para ekonom muslim maupun non-muslim, bahwa dalam Islam
diajarkan nilai-nilai dasar ekonomi yang bersumber kepada ajaran
tauhid. Salah satu ajaran Islam sebagai peletak dasar dalam menjalani
aktifitas bisnis, yaitu tidak diperkenankan melakukan tindakan
berlebihan atau penipuan demi memperoleh benefit (keuntungan)
semata atau yang disebut dengan Riba.

Pada dasarnya, Islam melakukan pelarangan terhadap praktik Riba,
bersikap tidak adil, menjual/memberi barang-barang yang sudah tidak
layak pakai. Adalah semata-mata untuk kepentingan kemaslahatan bagi
pelaku bisnis dalam menjaga citra baik kepada para konsumen.
Sebaliknya, apabila tindakan tersebut dipraktekkan, adalah sebuah
kepastian akan mendatangkan mudharat, sehingga berimplikasi buruk
pada perkembangan aktifitas bisnis kedepannya. Karena itu, Islam
menekankan agar aktifitas bisnis manusia dimaksudkan tidak semata-
mata sebagai alat pemuas keinginan (al-syahwat), tetapi lebih pada
upaya pencarian kehidupan berkeseimbangan dunia-akhirat disertai
prilaku positif bukan destruktif.

118 ~ 1afsir Berparadigma Sosial (Tafsir al-Adab al-ljtima’y)



Dengan demikian, suatu keharusan bagi pelaku bisnis untuk dapat
mempertimbangkan sisi-sisi etika atau nilai-nilai dalam praktek bisnis.
Sehingga terhindar dari praktek mal bisnis. Adapun yang dimaksud
dengan mal-bisnis adalah mencakup semua perbuatan bisnis yang tidak
baik, jelek, membawa akibat kerugian, maupun melanggar hukum.®
Urgensinya etika dalam bisnis, pada dasarnya sebagai respon terhadap
adanya praktek penipuan, pengurangan timbangan atau takaran.
Berangkat dari fenomena tersebut, George mengemukakan bahwa etika
bisnis perlu mendapat perhatian yang intensif hingga menjadi kajian
ilmiah yang berdiri sendiri.’

Rasulullah Saw sebagai suri tauladan bagi ummat muslim dunia,
telah mewarisi sifat sekaligus sebagai etika bisnis yang hendak diikuti
bagi ekonom muslim dalam menjalankan praktek bisnis. Adapun sifat-
sifat yang dimaksud yaitu shiddigq, amanah, tabligh, dan fathonah.
Keempat sifat ini dapat menjadi landasan prinsip moral dalam menjalani
praktek bisnis.

B. Prinsip-Prinsip Bisnis
1. Menjaga Kehormatan Manusia
Teks Ayat dan terjemah (Qs. Qs. al-Isra (17): 70
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Artinya :Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.
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Tafsir Ayat
Manusia adalah makhluk yang berjalan dengan berdiri tegak dgn
kedua kakinya, dan makan dengan kedua tangannya. Adapun Mahluk

! Suwantoro, Aspek-aspek Pidana di Bidang Ekonomi, (Jakarta: Ghalia, 1990),
hal. 20

2 George, Ricard T De, Business Ethics, (New Jersey: Prentice Hall, Engle- wood
Cliffs, 1986), hal. 43

Konsep Bisnis dalam al-Qur'an ~ 119



selain manusia, berjalan dengan empat kakinya dan makan dengan
menggunakan mulutnya.’

Allah menciptakan manusia pendengaran, penglihatan, dan hati agar
dapat memahami apa terlintas secara universal dan mengambil
beberapa manfaat melalui indra tersebut, dapat membedakan dan
mengetahui ragam manfaat, serta khasyiat serta hal yang mudarat pada
perkara dunia dan agama. Dan sesungguhnya telah Kami muliakan. Kami
utamakan (anak-anak Adam) dengan pengetahuan, akal, bentuk yang
paling baik, setelah wafat jenazahnya dianggap suci dan lain sebagainya
(dan Kami angkut mereka di daratan) dengan menaiki kendaraan (dan di
lautan) dengan menaiki perahu-perahu (dan Kami beri mereka rezeki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan) seperti hewan-hewan ternak dan hewan-
hewan liar (dengan kelebihan yang sempurna.) Lafal man di sini
bermakna maa; atau makna yang dimaksudnya menurut bab yang
berlaku padanya. Maknanya menyangkut juga para malaikat; sedangkan
makna yang dimaksud adalah pengutamaan jenisnya, dan tidak mesti
semua individu manusia itu lebih utama dari malaikat karena mereka
lebih utama daripada manusia yang selain para nabi.

2. Kesatuan Umat Manusia
Teks Ayat dan Terjemah (Qs. al-Hujurat (49)' 13
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Artinya :Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seoranglaki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantarakamudisisi Allahialah orang yang paling tagwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Tafsir Ayat

Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, dan menjadikannya berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan

* Ibnu katsir dalam kitab mujma al tauhid, damaskus.
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berbeda-beda warna kulit bukan untuk saling menjatuhkan, tetapi saling
mengenal dan menolong dalam kehidupan bermasyarakat. Allah tidak
menyukai orang-orang yang memperlihatkan kesombongan dengan
kekayaan karena yang mulia diantara manusia disisi allah hanyalah
orang yang bertakwa kepada-Nya.

3. Keadilan
Teks Ayat dan Terjemah (Qs. al-Nahl (16): 90
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Artinya :Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran

Tafsir Ayat

Ayat ini termasuk ayat yang sangat luas dalam pengertiannya.
Banyak diriwayatkan hadis-hadis Rasul tentang keutamaannya di
antaranya sabda Rasul: Artinya: Dan ayat yang paling luas lingkupnya
dalam Alquran tentang kebaikan dan kejahatan ialah ayat dalam surah
An Nahl (yang artinya): "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebaikan" (H.R Bukhari dan Ibnu Jarir dari lbnu Mas'ud)
Diriwayatkan oleh lkrimah bahwasanya Nabi Muhammad saw
membacakan kepada Al Walid: "Ulang kembali hai saudaraku", kata
beliau maka Rasul saw mengulang kembali membaca ayat itu. lalu Al
Walid berkata: "Demi Allah sungguh Alquran ini memiliki kelezatan dan
keindahan, di atasnya berbuah di bawahnya berakar, dan bukanlah dia
kata-kata manusia.(HR lbnu Hibban).

Seorang sahabat pada mulanya kurang senang kepada Rasul saw.
Sewaktu dibicarakan kepadanya ayat ini oleh Rasul saw maka iman
dalam jiwanya menjadi teguh dan dia menjadi kasih kepada Nabi saw.
(H.R Imam Ahmad).

Dalam ayat ini, Allah SWT memerintahkan berbuat adil dalam
melaksanakan isi Alguran yang menjelaskan segala aspek kehidupan
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manusia, serta berbuat ihsan (keutamaan). Adil berarti mewujudkan
kesamaan dan keseimbangan di antara hak dan kewajiban mereka.

Hak asasi mereka tidaklah boleh dikurangi disebabkan adanya
kewajiban atas mereka. Kezaliman lawan dari keadilan wajib dijauhi. Hak
setiap orang harus diberian sebagaimana mestinya. Kebahagiaan
barulah dirasakan oleh manusia bilamana hak-hak mereka dijamin
dalam masyarakat, hak setiap orang dihargai, dan golongan yang kuat
mengayomi yang lemah. Penyimpangan dari keadilan adalah
penyimpangan dari Sunah Allah menciptakan alam ini dan hal ini
tentulah akan menimbulkan kekacauan dan keguncangan dalam
masyarakat manusia seperti putusnya hubungan cinta kasih sesama
manusia, tertanamnya dalam hati manusia rasa dendam, kebencian, iri,
dengki dan sebagainya.

Semua ini akan menimbulkan permusuhan yang menuju
kehancuran. Oleh karena itu agama Islam menegakkan dasar-dasar
keadilan untuk memelihara kelangsungan hidup masyarakat manusia
itu. Dalam Alquran banyak didapat ayat-ayat yang turun di Mekah
maupun di Madinah, memerintahkan manusia berbuat adil dan
melarang kelaliman.

Allah SWT menetapkan keadilan sebagai dasar umum bagi
kehidupan masyarakat untuk setiap bangsa dan masa, untuk setiap
umat pada segala zaman. Keadilan merupakan tujuan dan pengutusan
Rasul-rasul ke dunia dan tujuan dari syariat dan hukum yang diturunkan
bersama mereka.

Menurut Muhammad Syaltut, Allah SWT menyebutkan besi dalam
rangkaian pembinaan keadilan, mengandung isyarat yang kuat dan jelas
bahwa pembinaan dan pelaksanaan keadilan adalah ketentuan llahi
yang wajib  dikerjakan, dan pelaksana-pelaksananya dapat
mempergunakan kekuatan yang dibenarkan Tuhan dengan peralatan
besi (senjata) yang punya daya yang dahsyat. Di samping berbuat
keadilan Allah SWT memerintahkan pula ihsan yang berarti keutamaan
seperti membalas kebaikan orang lain dengan kebaikan yang lebih
baik/besar atau memaafkan orang lain. Tingkat keutamaan (al ihsan)
yang tertinggi ialah berbuat kebaikan terhadap orang yang bersalah.
Diriwayatkan bahwa Isa as pernah berkata: "Sesungguhnya keutamaan
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itu ialah kamu berbuat baik kepada orang yang bersalah terhadapmu".
Bukanlah keutamaan bila kamu berbuat baik kepada orang yang telah
berbuat baik kepadamu.

Nabi Muhammad saw menerangkan tentang ihsan, sabdanya:

“Keutamaan itu ialah kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu
melihatnya, karena meskipun kamu tidak melihatnya, tapi Dia melihatmu"(H.R
Bukhari dari Abu Hurairah).

Allah SWT memerintahkan pula dalam ayat ini untuk memberikan
sedekah kepada kerabat untuk kebutuhan mereka. Bersedekah kepada
kerabat sebenarnya sudah termasuk dalam pengakuan berbuat adil dan
keutamaan (ihsan). Namun disebutkan secara khusus untuk memberikan
pengertian bahwa urusan memberikan bantuan pertolongan kepada
kerabat hendaklah diperhatikan dan diutamakan. Sesudah menerangkan
ketiga perkara yang diperintahkan kepada umat manusia, Allah SWT
meneruskan dengan menerangkan tiga perkara lagi yang harus
ditinggalkan.

Ayat tersebut termasuk salah satu ayat yang paling komprehensif di
kitab al-Quran, karena dalam ayat digambarkan hubungan manusia dan
sosial kaum Mukmin di dunia yang berlandaskan pada keadilan,
kebaikan dan menjauh dari segala kezaliman dan arogansi. Bahkan hal
itu disebut sebagai nasehat ilahi yang harus dijaga oleh semua orang.
Adil dan keadilan merupakan landasan ajaran Islam dan syariat agama
ini. Allah Swt tidak berbuat zalim kepada siapapun dan tidak
memperbolehkan seseorang berbuat zalim kepada orang lain dan
menginjak hak orang lain. Menjaga keadilan dan menjauh dari segala
perilaku ekstrim kanan dan kiri menyebabkan keseimbangan diri
manusia dalam perilaku individu dan sosial.

Tentunya, etika Islam atau akhlak mendorong manusia berperilaku
lebih dari tutunan standar atau keadilan, dalam menyikapi problema
sosial dan memaafkan kesalahan orang lain. Bahkan manusia bisa
melakukan lebih dari hak orang lain, yang ini semua menunjukkan
kebaikan atau ihsan. Allah Swt yang memperlakukan manusia dengan
landasan ihsan, mengajak manusia untuk berperilaku baik dengan orang
lain di atas standar keadilan.
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Dari sisi lain, Allah Swt melarang beberapa hal untuk menjaga
keselamatan jiwa dan keamanan masyarakat. Hal-hal yang dilarang oleh
Allah Swt disebut sebagai perbuatan tercela dan buruk. Manusia pun
mengakui bahwa perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt
adalah tindakan yang buruk dan tercela.

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

a. Di samping keadilan, ihsan atau kebaikan juga dianjurkan.
Sebab, ihsan akan menjaga ketulusan di tengah masyarakat.

b. Ajaran agama selaras dengan akal dan fitrah manusia.
Kecenderungan pada keadilan dan ihsan serta jauh dari
perbuatan munkar adalah tuntutan-tuntutan semua manusia
yang sekaligus perintah Allah Swt.

4. Memenuhi janji
Teks Ayat dan Terjemah (Qs. al-Maidah (5):1
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqgad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya.

Tafsir Ayat

Ayat ini diturunkan sebelum Nabi Muhammad Saw pergi melakukan
haji. Karena itulah dalam ayat ini dijelaskan mengenai hukum haji yang
disampaikan kepada kaum Muslimin. Dalam ayat ini
disinggung mengenai haramnya hukum berburu binatang dalam
keadaan berihram. Tetapi poin yang utama dan penting ayat ini terletak
di permulaan yang justru juga merupakan permulaan surat ini. Poin itu
menyebutkan tentang pesan untuk menunjukkan komitmen terhadap
perjanjian yang dilakukan. Perjanjian ini maknanya sangat luas
mencakup perjanjian tertulis maupun lisan, perjanjian dengan orang
kuat atau lemah, perjanjian dengan kawan atau lawan dan perjanjian
dengan Tuhan atau manusia.
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Menurut Islam dan berdasarkan ayat ini, seorang muslim harus
komitmen dengan perjanjian yang dilakukannya. Mereka harus setia
pada isi perjanjian sekalipun dengan orang musyrik atau jahat sekalipun.
Komitmen ini harus ditunjukkan oleh seorang muslim, pihak lain yang
menandatangani perjanjian itu juga menaati isi perjanjian. Ketika
mereka melanggar perjanjian, maka tidak ada komitmen bagi seorang
muslim untuk menaati isi perjanjian.

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

a. Kaum Muslimin harus berpegang teguh dan komitmen terhadap
semua perjanjian yang mereka lakukan dengan siapapun. Karena
menaati perjanjian merupakan syarat Iman kepada Allah Swt.

b. Pada musim haji, tidak hanya orang yang berhaji dijamin
keamanannya, tapi di kawasan Mekah binatangpun dijamin
keamanannya. Islam mengharamkan berburu atau membunuh
binatang di sekitar Mekah.

5. Mendatangkan manfaat dan menghilangkan mudarat
Teks Ayat dan terjamah (Qs. al-Qashshas (28):77
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Artinya :Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat,danjanganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.

Tafsir Ayat

Firman Allah mengisyaratkan bahwa Allah menyuruh kita
mengumpulkan dunia sebanyak-banyaknya untuk selamanya. Tetapi,
yang mengerti bahasa Arab hanya sedikit, maka ia akan berpendapat
seperti itu. Sebaliknya, seorang yang memperhatikan baik-baik awal ayat
tersebut yang mengatakan, “Dan carilah pada apa yang telah
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dianugerahkan Allah kepadamu (untuk kebahagiaan) di negeri akhirat.”
(QS Al-Qashash,77)

Maksudnya, jadikan kekayaan apapun yang kamu miliki untuk
menjadi sarana atau alat kebahagiaanmu di kampung akhirat. Perlu
diketahui bahwa “fiil wabtaghi” mengandung arti “Carilah apa saja yang
diberikan Allah kepada kamu berupa harta, kalbu, perasaan, akal pikiran,
anak dan seluruh yang kamu miliki untuk mencari kebahagiaan di
kampung akhirat dan ridha Allah." Selanjutnya barulah Allah
menyebutkan lanjutan firman Allah tersebut, “Dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi.” (QS Al-Qashash,
77)

Maksudnya, hendaknya kita meletakkan apa saja yang akan terjadi
di masa depan di hadapan mata kita, yaitu masalah-masalah yang
berkaitan dengan kehidupan akhirat dan kita tidak boleh melupakan
sedikitpun kehidupan duniawi kita. Karena itu, jika seorang
berpandangan bahwa firman Allah di atas hanya menyuruh manusia
mencari duniawi saja, maka pandangan seperti itu adalah jelas
kesalahan, karena pandangan seperti itu bertentangan dengan firman
Allah berikut:
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri

dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka.” (QS At-
Taubah,111)

LN

1

Kita boleh juga mempunyai pandangan dari sisi lain, yaitu carilah
dunia sebesar kebutuhanmu dan carilah akhirat sebesar-besarnya. Jika
kita mempunyai pandangan seperti itu, maka dapat kita simpulkan
bahwa Al-Qur'an menyuruh kita memberikan segala sesuatu menurut
haknya masing-masing, sehingga seorang mukmin tidak terlalu sibuk
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dengan dunia sampai ia melupakan akhiratnya dan ia tidak boleh terlalu
sibuk dengan akhiratnya sampai ia melupakan dunianya.

Perlu diketahui bahwa firman Allah di atas mengandung arti bahwa
harta dan dunia dapat menenangkan kalbu setiap orang, seperti pada
hari Arafah dan hari-hari sebelumnya dunia merupakan hari Arafah.
Adapun hari raya yang sebenarnya adalah lebih menyenangkan dari hari
Arafah. Karena itu, setiap mukmin harus menjaga keseimbangan antara
kebutuhannya di dunia dan kebutuhannya di akhirat kelak. Siapapun
yang tidak mendapatkan hari Arafah, maka hajinya tidak sah dan ia
harus mengulangi hajinya pada tahun berikutnya. Tetapi, siapapun yang
tidak mendapatkan hari Arafah di akhirat, maka ia akan mendapatkan
kerugian yang luar biasa yang tidak dapat diganti dengan nilai apapun.
Rasulullah Saw. bersabda, “Sedikitoun aku tidak keberatan dengan
dunia, karena aku hanyalah bagai seorang pengendara yang berteduh di
bawah sebuah pohon yang sebentar lagi akan pergi meninggalkannya.”*

Jika kita renungi baik-baik firman Allah di atas, maka dapat kita
simpulkan bahwa meninggalkan masalah duniawi sepenuhnya tidak
dibolehkan dan sangat peduli kepada duniawi sepenuhnya juga tidak
dibolehkan. Karena itu, Nabi Saw. menjelaskan dalam salah satu
sabdanya, “Andaikata nilai dunia ini di sisi Allah menyamai sayap seekor
nyamuk, pasti Allah tidak akan memberi minuman bagi seorang
kafirpun'"5

Keingkaran orang-orang kafir akan adanya Dzat Allah dan adanya
hari kiamat tidaklah mengurangi karunia Allah untuk mereka. Yang
sedemikian itu merupakan salah satu sifat keadilan Allah. Tetapi, di sana
ada satu alam di balik alam ini yang bersifat kekal abadi. Ketika Allah
menghendaki bahwa orang-orang kafir akan mendapat siksa di akhirat,
maka Allah tidak mengurangi kehidupan dunia bagi mereka sedikitpun,
sehingga nampak sekali rahmat Allah atas mereka dan Allah tidak akan
mengurangi kebahagiaan mereka sedikitpun.

Menurut Ustadz Sa’id Nursi dalam masalah ini ia berpendapat
sebagai berikut, “Sesungguhnya hasil keimanan kepada Allah dan

* HR. Tirmidzi, Az-Zuhud 44; Ibnu Majah, Az-Zuhud 2, Al Musnad Imam Ahmad.
1/201.
> HR. Tirmidzi, Az-Zuhud 13; Ibnu Majah, Az-Zuhud 3.
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mencintai-Nya adalah seorang dapat melihat keindahan yang suci dan
kesempurnaan Dzat Allah Yang Maha Suci. Pandangan seperti itu sesaat
dapat disamakan dengan berjuta-juta tahun dari kenikmatan di alam
surga® karena kenikmatan di alam surga meskipun sesaat dapat
mengungguli segala kenikmatan berjuta-juta tahun menurut kehidupan
dunia yang hanya sementara. ltulah pendapat para ulama ahli kasyaf
secara ijma’.”’

Memang kesempatan yang amat menyenangkan seperti itulah yang
kita harapkan dari Allah. Jika kita sudah mengerti nilai kesenangan hidup
di alam akhirat, maka kita dapat menilai segala kesenangan yang ada di
alam dunia, sehingga jika kita bandingkan antara kesenangan dunia
dengan kesenangan akhirat, maka tidak sebanding sedikitpun. Karena
seorang hidup di dunia usianya tidak lebih dari enam puluh tahun.
Sepertiganya untuk digunakan untuk tidur, lalu apa artinya nilai hidup di
dunia jika kehidupannya hanya seperti itu ? Karena itu, seorang yang
keluar dari kehidupan dunianya, maka ia akan dapat membedakan
betapa rendahnya nilai kehidupan di dunia jika dibanding dengan
kehidupan di akhirat.

Ada juga satu pandangan dari Ustadz Badiuz Zaman An-Nursi
tentang masalah ini dan pandangannya tidak pernah kami dapatkan dari
orang lain. la berkata, “Sesungguhnya dunia mempunyai tiga wajah,
wajah yang pertama dihadapkan kepada nama-nama Allah yang indah.
Yang kedua dihadapkan kepada hawa nafsu, yang ketiga dihadapkan
kepada usaha untuk mencari kebahagiaan hidup di akhirat. Wajah yang
ketiga inilah yang membutuhkan perhatian yang lebih dalam.”

Jika kehidupan duniawi didasari dengan nama-nama Allah yang
indah, maka nilai dunia menjadi sangat mahal, bahkan nilainya tidak
dapat diukur dengan nilai apapun. Dan kita akan menyenangi dunia dari
segi ini, bahkan kita dapat menikmati kehidupan dunia dari segi ini.
Andaikata dunia bukanlah tempat untuk bercocok tanam untuk
kehidupan akhirat, maka kita tidak akan dijadikan sebagai orang-orang
yang akan hidup di alam akhirat. Tetapi jika kita hanya peduli pada
kehidupan duniawi dan memenuhi segala kesenangan kita, maka dunia

® (Musnad Al- Bazzar 7/289-290).
/ Ucapan tersebut adalah ucapan Ustadz Badiuz Zaman Sa’id Nursi, 32,9.
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bagi kita merupakan tempat yang paling buruk, karena siapapun yang
selalu menuruti keinginan nafsunya, sehingga ia melupakan kehidupan
akhiratnya, maka dunia merupakan tempat yang sangat tercela bagi
dirinya.

Selain itu, Ustadz Badiuz Zaman An-Nursi melihat kehidupan dunia
sebagai berikut, “Kita wajib meninggalkan perasaan cinta kepada dunia.
Maksudnya, kalbu kita harus kosong dari kecintaan kepada dunia, tetapi
bukan mengosongi diri kita dari kekayaan dunia.” ltulah pandangan
Ustadz An-Nursi yang menjadikan diri kita tidak memusuhi dunia sama
sekali. Jika setiap orang mengosongkan kalbunya dari cinta kepada
dunia, maka ia akan menikmati kehidupan yang bahagia seperti orang-
orang yang kaya, tetapi ketika hartanya dibutuhkan untuk dinafkahkan
di jalan Allah, maka ia akan siap menafkahkan seluruh hartanya di jalan
Allah seperti yang dilakukan oleh Abdurrahman Ibnu Auf, salah seorang
sahabat Nabi Saw. yang ketika itu ia mengeluarkan seluruh hartanya
untuk membiayai tujuh ratus ekor unta lengkap bersama pelana dan
persiapannya untuk peperangan di jalan Allah, sehingga Rasulullah Saw.
tidak mengucapkan apapun kepadanya, tidak melarangnya dan tidak
mencelanya, karena Abdurrahman Ibnu Auf termasuk seorang sahabat
yang sangat kaya. Sebaliknya, beliau Saw. menggembirakan kalbu
Abdurrahman Ibnu Auf dengan janji-janji yang bagus yang akan
diberikan Allah kepadanya.

Ada salah satu kisah yang menarik tentang pribadi Nabi Ibrahim as
bahwa para malaikat berkata kepada Allah, “Wahai Tuhan kami, Engkau
telah berkata bahwa Ibrahim adalah kekasih-Mu. Kami ingin mengetahui
apakah ia pantas menjadi kekasih-Mu ?” Maka, Allah berfirman kepada
malaikat, “Pergilah kalian untuk menguji Ibrahim.” Maka para malaikat
mendatangi lbrahim as dalam bentuk sekelompok orang yang datang
dari perjalanan jauh, sehingga pakaiannya kotor dan lusuh dan mereka
mengaku bahwa mereka sangat lapar dan butuh bantuan dari Ibrahim
as. Maka Nabi lbrahim as segera masuk ke dalam rumahnya dan
menyembelih seekor kambing dan menyuguhkan kepada para malaikat
tadi. Ketika para malaikat mengulurkan tangannya masing-masing ke
arah daging kambing yang disuguhkan untuk mereka, maka mereka
mengganti sebutan basmalah dengan ucapan, “Subbuuhun Qudduusun
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Robbuna wa Robbul Malaaikatu Warruh.” Ucapan para malaikat itu
membangkitkan kalbu lbrahim as ingin mendengar ucapan seperti itu
lagi seraya berkata, “Andaikata kalian mengulangi ucapan tadi, maka aku
akan menghadirkan seperempat dari kambingku kepada kalian.” Maka
para malaikat mengulangi kalimat tasbih seperti tadi. Kemudian Ibrahim
as berkata pula, “Jika kalian mau mengulangi kalimat tersebut sekali lagi,
maka aku bersedia menyerahkan setengah dari jumlah kambingku
kepada kalian.” Maka para malaikat mengulangi kalimat tasbih tadi.
Kemudian lIbrahim as berkata, “lika kalian mau mengulangi kalimat
tasbih tadi, maka aku akan memberikan duapertiga dari jumlah
kambingku.” Setelah para malaikat mengulangi kalimat tasbih tadi, maka
Ibrahim as berkata lagi, “Jika kalian mau mengulangi kalimat tasbih tadi,
maka aku bersedia menyerahkan seluruh jumlah kambingku kepada
kalian.” Sungguh jika riwayat ini benar, maka dapat kita simpulkan
bahwa Ibrahim as tidak meninggalkan dunia sama sekali, tetapi ia
mengosongkan kalbunya dari cinta kepada dunia dan harta.

Sebenarnya, kita tidak boleh memandang pribadi Nabi Saw. dari segi
ketidak butuhannya terhadap harta dan duniawi. Memang benar di sana
ada berbagai perkecualian, akan tetapi kaitannya sangat erat dengan
sebagian orang. Misalnya, ada seorang bertanya, “Mengapa Nabi Saw.
tidak berharap dengan harta dan kesenangan duniawi ?” Maka dapat
kita katakan bahwa beliau Saw. berasal dari keluarga yang tidak mampu,
meskipun setelah itu beliau Saw. menjadi seorang nabi vyang
berkecukupan hartanya untuk mengembangkan dakwah vyang
disampaikan oleh beliau Saw.. Tentunya jika hal itu kita katakan, pasti
ada orang yang bertanya, “Darimanakah datangnya kekayaan itu ?”
Karena itu, beliau Saw. sengaja hidup sebagai seorang miskin agar tidak
menimbulkan pertanyaan dalam kalbu orangorang yang tidak percaya
kepada beliau Saw.. Kiranya itulah yang harus kita yakini terhadap
Rasulullah Saw., para ulama, para wali dan orang-orang baik yang
datang setelah beliau Saw..

Sebagai kesimpulannya, sebaiknya kita meninggalkan cinta duniawi
dalam kalbu kita, tetapi tidak menghalangi kita untuk berusaha
memperoleh harta. Janganlah kita mengotori kalbu kita dengan cinta
dunia, sehingga kita melupakan akhirat. Jika salah seorang di antara kita
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mendapat kekayaan yang banyak, maka kita harus selalu
menafkahkannya di jalan kebaikan, sehingga kalbu kita bersih dari
mencintai dunia dan kita terlepas dari perasaan kikir atau pelit. Jika kita
terlalu mencintai harta, maka kita tidak akan mempunyai perasaan baik
kepada siapapun yang membutuhkan pertolongan kita, sehingga hidup
kita menjadi sia-sia meskipun kita hidup dalam keadaan serba cukup.

Selain itu, ada cara lain untuk mengosongkan kalbu kita dari
mencintai dunia, yaitu dengan memperkuat keimanan kita kepada Allah,
agar kita lebih cinta kepada Allah daripada mencintai harta. Disebutkan
dalam sebuah riwayat bahwa ada seorang yang duduk di balkon
rumahnya yang menghadap ke arah pantai. Ketika itu ia ingin menjadi
orang yang berkecukupan kehidupan dunia, sehingga ia segera berdiri
dari tempat duduknya dan kawan-kawannya menyaksikan kejadian
tersebut. Kemudian ia segera meninggalkan tempat duduknya, karena
pandangan yang sangat menarik itu telah membangkitkan keinginan
kalbunya untuk mencintai duniawi. Untungnya, Allah memberinya
petunjuk bahwa memikirkan sesaat akan keagungan Allah dapat
menyamai hidup ribuan tahun di alam surga. Maka dengan itu ia tidak
ingin lagi mencintai duniawi di dalam kalbunya.

Karena itu, kita harus memahami firman Allah berikut:

<
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“Dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi.” (QS Al-Qashash, 77)

Dengan pemahaman vyang sesuai dengan pemahaman vyang
dikehendaki oleh ayat di atas, yaitu seorang boleh memiliki kekayaan
apapun, tetapi hendaknya ia tidak menyimpan cinta harta di dalam
kalbunya, sehingga ia dapat menggunakan kekayaannya untuk
menafkahkannya di jalan Allah. Dan hendaknya ia selalu memikirkan
kehidupan akhiratnya, sehingga ia akan selalu berusaha mendapat
sumber rejeki yang halal dan menafkahkannya di jalan yang diridhai
Allah, karena mencari sumber rejeki yang tidak halal dan menikmatinya
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di jalan yang tidak diridhai Allah akan mendatangkan berbagai
penyesalan dan bencana dalam waktu yang secepatnya.

Maka sebaiknya kita akhiri pembahasan tentang masalah ini dengan
sabda Nabi Saw., “Hendaknya setiap orang mempersiapkan dirinya
untuk dirinya sendiri, dari dunianya untuk akhiratnya, dari masa
mudanya untuk masa sebelum tiba usia tuanya dan masa hidupnya
sebelum tiba masa matinya. Demi Tuhan yang memegang jiwa
Muhammad di tangannya, tidak ada sesuatu setelah mati yang
menyebabkan seorang akan sibuk dan tidak ada tempat lain setelah
dunia, kecuali surga ataukah neraka.”®

Sebagai penutupnya, semoga Allah senantiasa melimpahkan
shalawat dan salam kepada Nabi Saw., bagi para rasul sebelumnya, bagi
para malaikat Al- Muqarrabi dan bagi hamba-hamba Allah yang saleh.

Di surga tidak ada waktu malam dan tidak ada waktu siang. Allah
telah mengetahui ukuran waktu demi waktunya. Jika tiba hari Jum’at
pada waktu shalat Jum’at yang umat Islam selalu pergi ke masjid untuk
menghadiri shalat Jum’at, maka ada seorang yang berseru, “Wahai
penduduk surga, keluarlah kalian menuju tempat yang kalian akan
mendapatkan tambahan kenikmatan.” Kemudian para penduduk surga
keluar dari tempatnya masing-masing dengan bau harum dan dalam
keadaan yang sangat menarik. Kata Hudzaifah, “Demi Allah, setiap orang
akan keluar dengan wajah yang lebih putih dari tepung yang biasa kalian
membuat roti. Jika mereka semua telah duduk dan berkumpul di dalam
sebuah majelis, maka Allah mengirim angin untuk mereka, yaitu angin
yang baunya sangat harum, sehingga angin itu menjadikan tubuh
mereka berwarna putih dan angin itu masuk ke dalam baju-baju mereka
dan keluar dari kantong-kantong mereka, sehingga dari angin itu tubuh
dan baju mereka menjadi harum, bahkan lebih harum dari minyak
parfum.” Kemudian Allah berfirman, “Di manakah hamba-hamba-Ku
yang taat kepada-Ku dan beriman kepada yang ghaib serta beriman
kepada rasul-rasul-Ku meskipun mereka tidak pernah melihat diri-Ku.
Hendaknya mereka memohon kepada-Ku sesuatu, karena pada hari ini
adalah hari ditambahkannya kenikmatan surga bagi penduduk surga.”
Jawab mereka, “Wahai Tuhan kami, kami telah puas dengan karunia-Mu

& Al-Jami’ul Ahkamil Qur’ani, Al-Qurtubi 18/116.
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yang telah menjadikan kami sebagai penduduk surga.” Jawab Allah,
“Andaikata Aku tidak meridhai kalian, maka Aku tidak akan
menempatkan kalian di dalam surga-Ku, tetapi pada hari ini adalah hari
untuk menambah kurnia-Ku bagi kalian. Karena itu, mintalah kalian
kepada-Ku.” Maka mereka menjawab secara bersamaan, “Wahai Tuhan
kami, perkenankan bagi kami melihat wajah-Mu.” Maka Allah membuka
tabir cahaya-Nya dan Allah menampakkan diri-Nya Yang Maha Suci,
sehingga mereka sangat terpesona oleh keindahan sinar wajah Allah.
Andaikata Allah tidak menetapkan bahwa mereka tidak akan mati untuk
selamanya, pasti mereka akan terbakar oleh cahaya wajah Allah.

Kemudian Allah menyuruh mereka kembali ke tempatnya masing-
masing, sehingga mereka kembali ke tempatnya masing-masing, maka
para istri mereka berkata kepada suami-suami mereka, “Sungguh tadi
kalian keluar dari tempat kami dengan wajah yang indah dan kini kalian
kembali kepada kami dengan wajah yang lebih indah dari yang tadi.”
Jawab mereka, “Tadi Tuhan kami menampakkan diri-Nya kepada kami,
sehingga kami dapat melihat wajah Tuhan kami dengan jelas.” Mereka
akan berada di kamarnya masing-masing dalam keadaan yang sangat
menyenangkan dan setiap tujuh hari mereka dipersilahkan melihat
wajah Allah. ltulah yang dinamakan hari tambahan karunia Allah bagi
penduduk surga.

Kesimpulan

Manusia sebagai insan yang anggun dan memiliki derajat melebihi
semua makhluk yang Allah ciptakan. Keberadaan manusia di dunia fana
yang hanya sementara, namun hal tersebut merupakan persiapan awal
untuk memperoleh bekal di kehidupan yag kekal, yakni akhirat kelak.
Allah memberikan kesempatan serta kebebasan bagi umat manusia
untuk mempersiapkan bekal dihari esok. Dengan berbekal iman dan
takwa, maka dengan modal tersebut manusia akan mampu
menghadirkan ruh llahi dalam jiwanya sebagai penuntun hidup.

Keseimbangan antara dunia dan akhirat, merupakan sebuah kondisi
yang amat sangat sulit bisa terwujud. Namun, selalu terselip hikmah dari
semua usaha yang manusia lakukan, selama hal tersebut memiliki tujuan
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untuk menjunjung tauhid yang kebenarannya hanya datang dari Allah,
maka disana juga akan ada cahaya surga baginya kelak.
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Bab IX

NILAI-NILAI PHILANTROPIS ISLAM
DALAM AL-QUR’AN (KONSEP INFAK)

A. Mugaddimah

Manusia sebagai makhluk sosial bila ditinjau dari segi level
perekonomian, maka dapat digolongkan ke dalam beberapa bagian
yaitu masyarakat yang berada pada menengah ke bawah, menengah,
dan masyarakat yang berada pada menengah ke atas. Berangkat dari
fenomena tersebut, Islam mengajarkan untuk bisa saling mengayomi
satu sama lain. Alih-alih, Islam tidak membenarkan kaum muslim hidup
dalam tradisi individualistik atau suatu kehidupan yang hanya
mementingkan kepentingan pribadi. Sikap empati dan simpati terhadap
kaum proliter (lemah) atau miskin menjadi sebuah keniscayaan.
Rasulullah Saw mengibaratkan muslim yang satu dengan yang lainnya
ibarat satu tubuh, apabila salah satu anggota tubuh merasa sakit maka
anggota tubuh lainnya merasa sakit. Implementasi dari perumpamaan
tersebut apabila kita benturkan dengan realitas kemiskinan yang
melanda bangsa kita, maka seharusnya bagi yang berkecukupan untuk
bisa saling membantu satu sama lain. Salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan cara menginfakkan sebagian harta yang
dimiliki.

Yusuf Al-Qardhawi merespon dalam menghadapi fenomena
kemiskinan, Islam memiliki suatu konsep, dan konsep tersebut dapat
meringankan beban kemiskinan. Bahwa dalam sistem kemasyarakat
Islam, seseorang tidak boleh dibiarkan menjadi kelaparan, tanpa
pakaian, hidup menggelandang, tidak memiliki tempat tinggal, dan tidak
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memiliki kesempatan untuk membina hubungan keluarga. Konsep yang
dimaksud adalah salah satunya ”infak”." Dalam kaitannya dengan
shadagoh, Rasulullah pernah ditanya oleh salah seorang sahabat
"sedekah apa yang paling utama?” beliau menjawab”, “sedekah yang
diupayakan dengan kerja keras saat rezekinya terbatas”, (HR. An-Nasa’i).

B. Konep Infak
1. Infaq sebagai bentuk kebajian
Teks Ayat dan Terjamah (Qs. Ali Imran (3) 92

-
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Artinya :Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa saja
yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.

Tafsir Ayat

[ 1 P
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Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja
yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya (Qs.3:92).

Di antara Bani Isra’il ada yang mengajarkan bahwa dalam rangka
mendekat diri pada Allah, melakukan tirakat dengan menghindari suatu
makanan, atau perbuatan tertentu. Ayat 92 ini mengajarkan bahwa
untuk mendekatkan diri pada Allah bukan dengan cara memantang
suatu makan, tapi dengan cara berinfaq di jalan Allah dari harta yang
sangat dicintai. 2

Kaitan dengan Ayat Sebelumnya: (1) Pada ayat sebelumnya
diserukan agar ahl al-Kitab mau iman secara benar kepada seluruh Rasul
yang di utus dan kitab yang telah diturunkan. Orang yang sudah beriman
kemudian kufur, bisa saja di terima taubatnya apabila memperbaiki diri.

' Yusuf Al-Qardawi, Kiat Islam Mengantarkan Kemiskinan, Terjemahan Syarif
Hakim (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), hal. 50
% Ibn hajar al-Asqgalani (773-852H), al-ljab Fi Bayan al-Asbab, 11 h.714
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Syarat di terima taubatnya adalah tidak kembali pada kekufuran. Jika
kufur lagi setelah beriman untuk kedua kali, maka taubatnya akan di
tolak. Ayat 92 ini merupakan syarat keimanan yang di terima, yaitu rela
mengorbankan apa yang dicintai untuk kepentingan rido Alllah SWT.

(2) Pada pengunci ayat 91 ditegaskan bahwa orang kafir, tidak akan
bisa menebus dosanya di akhirat kelak, walau dengan mengorbankan
kekayaan emas sepenuh bumi. Ayat 92 ini menegaskan bahwa infaq
selama di dunia untuk membebaskan diri dari ancaman siksa, tidak perlu
senilai emas sepenuh bumi, melainkan cukup menginfakkan apa yang
dlcmtal Dalam ayat Iam dltegaskan
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Hai orang-orangyangberiman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan

yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan
jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya, niscaya

Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke dalam surga

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan (memasukkan kamu) ke tempat

tinggal yang baik di dalam surga "Adn. Itulah keberuntungan yang besar
(Qs.61:10-12).

Berdasar ayat ini, kalau ingin menebus dosa, lakukanlah segera
ketika hidup di dunia yaitu dengan (1) beriman pada Allah dan rasul-Nya,
(2) berjihad di jalan Allah baik dengan harta maupun dengan jiwa.
Dengan iman, dan jihad di jalan Allah baik menggunakan jiwa maupun
harta ampunan Allah SWT, akan diraih.

(3) Ayat sebelumnya membantah kaum yahudi yang mengaku
bahwa mereka akan terbebas dari neraka, karena turunan meraka
adalah dicintai Allah SWT. Ayat 92 ini menegaskan yang dinilai baik oleh
Alah bukan turunan atau ras tertentu, tapi kerelaan mereka
mengorbankan apa yang dicintainya untuk kepentingan fi sabilillah.

Wi 3 Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), Al-Baydlawi menafsirkan pangkal ayat ini dengan aia- 14l o
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Llly oally eyl sa @l il 151l o o sl JWS sa ol 1 (tidak akan meraih nilai
kebaikan yang hakiki, kebaikan yang sempurna. Tidak akan menggapai
kebaikan Allah berupa rahmat, rido dan surga)?

DaIam hadlts Juga dlterangkan pengertlan al- Blrr sebagal berlkut

os@iﬁﬂgu@ﬂuu@g&u\“’ }J\way\)jd\u;
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Diriwayatkandari al-Nawas bin Sim’an al-Anshari mengatakan: Saya bertanya
pada Rasul SAW tentang pengerti al-Bir danal-ltsm.Beliau bersabda al-Birr itu
adalahakhlaq yang baik. Sedangkan al-Itsmialah apa yang terbetik di hatimu,
yang kamu sendiri enggan diketahui orang (Hr.al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
al-Tirmidzi).

Dengan demikian pangkal ayat ini mengandung ma’na bahwa
manusia belum masuk kepada kategori yang berakhlag mulia. s 15535 &=

455 sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai.

Menginfakan harta yang sangat dicintai merupakan syarat meraih
kebajikan yang hakiki. Iman perlu dibuktikan dengan pengorbanan.
Menginfakkan harta yang dicintai membuktikan bahwa kecintaan pada
Allah dan agama melebihi kecintaan pada segalanya. Dalam ayat lain
ditegaskan:

A °/;/ a}i’ PR aﬂ"/?/‘/ o}{/°./ a}/:/."/‘/ o}i// Y% ¢ oﬂ
JIsils iSSpass SSRlE aSSlxg 4S50 as3tle O o) o
@ Ao % P _ o //_/e:lf/* P ¢ -8
all cpe V‘i‘j J Esd L@.:Ju,a Isliay Lals g;.z; 55 usf,’#,};j\
P R P 5.
D,a.“ 6.&.@_’ Y A.U\j /.AL: A.U\ L}\i \j..,mfd ks J\.@_a—) )9y 9
Katakanlah: “Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai,
adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di

jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik (Qs.9:24)

} Tafsir al-Baydlawi, 11 h.62.
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Berdasarkan ayat ini, orang yang mencintai keluarga dan harta
melebihi cinta pada Allah, Rasul-Nya dan jihad dijalan-Nya, belum
termasuk beriman yang hakiki, maka tunggu keputusan Allah SWT.
Orang yang mencintai Allah dan rasul-Nya, tidak akan berat untuk
membuktikannya dengan pengorbanan apapun. Perhatikan hadits
berikut: ) )
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Anas bin Malik menerangkan: Abu Thalhah adalah orang Anshar kaya yang
paling banyak memiliki kebun kurma di Madinah. Dia sangat mencintai Bairuha
(nama kebun) yang berhadapan dengan Masjid.Rasul juga suka masuk ke sana
dan minum air segar dari mata airnya. Tatkala turun ayat \ww» e Jd\ 196 o
QwAbu Thalhah berkata: Wahai Rasul, Allah telah menegaskan bahwa tidak
akan mendapatkan kebaikan kecuali menginfakkan apa yang dicintai; harta
yang amat saya cintaiadalah kebun Bayruha, maka dengan ini saya sedekahkan
karena Allah. Saya mengharapkan kebaikannya di sisi Allah SWT. Gunakanlah
wahai Rasul sesuai kehendakmu. Rasul SAW bersabda:Bakh (kata-kata kagum),
ini adalah harta yang sangat baik yang sangat bernilai! Saya mendengar apa
yang kamu ucapkan! Saya berpendapat alangkah baiknya engkau berikan ke
kerabatmu. Dia mengatakan aku lakukan wahai Rasul! Kemudian Abu Thalhah
membagikannya ke kaum kerabat dan anak pamannya. Hr. al-Bukhari dan
Muslim.*

sish & 15841 ks Dan apa saja yang kamu nafkahkan, Namun demikian,

bukan berarti menginfakkan harta yang harganya rendah, tidak bernilai

* Shahih al-Bukhari, V h.304.
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di sisi Allah. Apapun yang di infakkan di jalan Allah walau sedikit, tetap
bernilai terpuji di sisi Allah SWT. Dengan demikian infaq itu terdiri yang
berkualitas terbaik, dan ada pula yang nilainya biasa saja. Keunggulan
infag dapat ditinjau dari beberapa aspek antara lain. (1) dari sudut nilai
manfaat harta yang diinfagkan, (2) dari sudut ke mana infaq
diperuntukkan, (3) apa yang diharapkan atau apa yang menjadi tujuan
dengan berinfagq.

Ditinjau dari sasaran untuk apa berinfaqg derajatnya dapat
digambarkan berikutBerdasar gambaran di atas infaq tu ada yang
bernilai sepuluh kali lipat, ada yang bernilai tujuh ratus kali, ada pula
yang berlipat-lipat. Infag untuk kepentingan social yang sifatnya
konsumsi bernilai sepuluh kali. Infaq untuk kepentingan pengambangan
agama Allah bernilai tujuh ratus kali. Sedangkan untuk menegakkan
kebenaran memeriangi kemunkaran, nilainya berlipat-lipat.

Adapun dari sudut harta yang diinfakkan ada yang dari kelebihan
harta atau yang mudah didapat seperti tersirat pada firman-Nya i,its
siall U5 Gshats 13 mereka bertanya tentang harta yang diinfakkan; jawablah

“kelebihan dari kebutuhan pokok”. Qs.2:219; ada dari harta pokok
seperti tersirat pada 3slas 3= pdissl ¢ c.dls dan orang yang dalam harta
mereka melekat hak orang lain yang ditetapkan. Qs.70:24; sedangkan
pada ayat yang dibahas di sini infaq dari harta yang sangat dicintai
sebagai infaq tertinggi nilai kebaikannya.

Semakin baik yang diinfakkan semakin baik nilainya, semakin kurang
baik kulalitasnya, kurang baik pula nilainya, sebagaimana ditegaskan
dalam pengunci ayat ke 4 a1 B : maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya.

Allah SWT mengetahui apa yang diperbuat manusia, tahu juga
menilai dan memberi pahalanya. Iman mesti dibuktikan dengan amal
kebaikan dan pengorbanan apa yang dicintai. Cinta pada Allah mesti
melebihi cinta pada apa yang sangat dicintai, baik harta ataupun yang
lainnya. Kabaikan yang hakiki hanya bisa diraih dengan menginfakkan
harta yang yang dicintai. Infag berupa apapun, besar maupun kecil,
berharga ataupun tidak, tetap diperhitungkan Allah SWT. Dia maha tahu
segalanya. Dia akan memperhitungkan amal manusia sesuai dengan
kadarnya. Selama infak itu ditujukan semata-mata untuk meraih Ridha
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Allah, bukan bermagsud ria atau ingin mendapatkan pujian, maka infak
itu akan membentuk ahlak terpuji karena berlapang hati memberi apa
yang dicintai di jalan Allah dan akan mendapat Rahmat dari Allah.
menafkahkan tidak selalu dalam bentuk harta. mudah memaafkan,
bersyukur, rendah hati dengan kepentingan orang lain adalah bagian
dari kebajikan mengulur hati dari apa yg lebih diinginkan rasa diri
sendiri, untuk kepentingan rasa orang lain.

2. Nilai keikhlasan Berinfak
Teks Ayat dan terjamah (Qs. al-Baqarah (2): 261 dan 264
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Artinya :Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang

menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orangitu seperti batu licinyangdi atasnya ada tanah, kemudian
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah).
mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.

Tafsir Ayat
Ayat 261,“perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta
mereka di jalan Allah adalah serupa dengan butir benih yang
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menumbuhkan tujuh butir, pada setiap butir seratus biji. Allah (terus-
menerus) melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” Tafsir Qs.Al Bagarah
ayat 261: Ayat ini turun menyangkut kedermawanan Utsman lbn ’'Affan
dan Abdurrahman lbn ‘Auf ra. yang datang membawa harta mereka
untuk membiayai perang Tabuk. Ayat ini turun menyangkut mereka,
bukan berarti bahwa ia bukan janji Allah terhadap setiap orang yang
menafkahkan hartanya dengan tulus. Ayat ini berpesan kepada yang
berpunya agar tidak merasa berat membantu, karena apa vyang
dinafkahkan akan tumbuh berkembang dengan berlipat ganda (Tafsir Al -
Mishbah,vol 1,h.567). Dengan perumpamaan yang mengagumkan itu,
sebagaimana dipahami dari kata ::: (matsal) ayat ini mendorong

manusia untuk berinfak. Bukankah jika ia menanam sebutir di tanah,
tidak lama kemudian ia akan mendapatkan benih tumbuh berkembang
sehingga menjadi tumbuhan yang menumbuhkan buah yang sangat
banyak? Kalau tanah yang diciptakan Allah memberikan sebanyak itu,
apakah engkau, hai manusia, ragu menanamkan hartamu di jalan Allah?
Apakah keyakinanmu kepada tanah, melebihi keyakinanmu kepada Sang
Pencipta tanah? (Tafsir Al-Mishbah,vol 1,h.567) Ayat ini menyebut angka
tujuh yang tidak harus dipahami dalam arti angka di atas enam dan
dibawah delapan. Angka itu berarti banyak. Bahkan pelipatgandaan itu
tidak hanya tujuh ratus kali, tetapi lebih dari itu, karena Allah (terus-
menerus) melipat gandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, selaras
dengan keikhlasannya beramal (Tafsir lbnu Katsir,h.438). Jangan
menduga bahwa Allah tidak mampu memberi sebanyak mungkin.
Bagaimana mungkin Dia tidak mampu, bukankah Allah Maha Luas
anugerah-Nya. Jangan juga menduga, Dia tidak tahu siapa yang
bernafkah dengan tulus di jalan yang diridhai-Nya.(Tafsir Al Mishbah,vol
1,h.567). Yakinlah bahwa Dia Maha Mengetahui,siapa yang berhak
menerima karunia-Nya dan siapa yang tidak. (Tafsir Ibnu Katsir,h.438)
Ayat 264,”Hai orang-orang vyang beriman, janganlah kamu
membatalkan sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menvyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya
karena riya’ kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan
Hari Kemudian. Maka keadaan orang itu seperti batu licin yang di
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atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah dia bersih (tidak bertanah/berdebu). Mereka tidak
menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir”. Tafsir Qs.Al Bagarah
ayat 264: Ayat ini dimulai dengan panggilan mesra llahi, Wahai orang-
orang yang beriman, disusul dengan larangan, jangan membatalkan,
yakni ganjaran sedekah kamu. Kata ganjaran tidak disebutkan dalam
ayat ini untuk mengisyaratkan, bahwa sebenarnya bukan hanya
ganjaran atau hasil dari sedekah itu yang hilang, tetapi juga sedekah
yang memberikan modal pun hilang tidak berbekas, keduanya hilang
lenyap. Allah bermaksud melipatgandakannya namun kamu sendiri yang
melakukan sesuatu yang mengakibatkannya hilang lenyap, karena kamu
menyebut-nyebutnya dan mengganggu perasaan si penerima. Sungguh
tercela sifat mereka. (Tafsir Al-Mishbah,vol 1,h.571-572) Dua kelakuan
buruk di atas dipersamakan dengan dua hal buruk yaitu pamrih dan
tidak beriman.

Orang yang pamrih melakukan sesuatu dengan tujuan mendapat
pujian manusia tidak wajar mendapat ganjaran dari Allah. Yang tampak
oleh manusia bahwa dia bersedekah karena Allah, padahal dia
bermaksud meraih pujian orang melalui sedekahnya, serta tujuan-tujuan
duniawi lainnya, dengan memutuskan perhatiannya dari interaksi
dengan Allah dan dari tujuan meraih keridhaan-Nya (Tafsir lbnu
Katsir,h.440). Kelakukannya itu menunjukkan ia tidak percaya kepada
Allah tidak juga hari Kemudian. Bersedekah dengan pamrih (riya’)
diibaratkan seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu
itu ditimpa hujan lebat. Seandainya dia bukan batu licin seandainya batu
retak, berlubang, atau berpori-pori, bisa jadi tanah yang tersisa, jadi ada
sisa-sisa yang tidak keluar akibat hujan, tetapi dia batu licin yang halus,
licin, dan dengan sedikit air saja sudah dapat membersihkannya apalagi
kalau hujan lebat, maka ia menjadi bersih, tidak meninggalkan sedikit
tanah atau debu pun. Dan dengan demikian, mereka tidak menguasai
sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan, yakni tidak mendapat
sesuatu apapun dari sedekah mereka itu, dan memang Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir, di antaranya mereka
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yang mengkufuri nikmat-Nya dan tidak mensyukuri-Nya. (Tafsir Al-
Mishbah,vol 1,h.572-573)

3. Akibat keengganan berinfaq
Teks Ayat dan Terjemah (Qs. al-Taubah (9): 34-35,
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Artinya :Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orangalimYahudi danrahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orangdengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. pada hari dipanaskan emas
perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka,
lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu."

Tafsir Ayat

Ibnu Katsir rahimahullah Menuturkan:“dinyatakan bahwa setiap
orang yang mencintai sesuatu dan mendahulukannya dibanding
ketaatan kepada Alldh, niscaya ia akan disiksa dengannya. dikarenakan
orang-orang yang disebut pada ayat ini lebih menyenangi untuk
menimbun harta kekayaannya daripada mentaati Allah Ta’ala, maka dari
itu kelak mereka disiksa dengan harta itu.

Sebagaimana halnya Abu Lahab, yg dibantu oleh istrinya, ia tak
henti-hentinya memusuhi Ras(lulldh, maka kelak pada hari kiamat,
istrinya akan berbalik menyiksa abu lahab. Di leher istri Abu Lahab akan
diikatkan tali dari sabut, dengan tali ini ia mengumpulkan kayu-kayu
bakar di neraka, lalu ia menimpakannya kepada Abu Lahab. Dengan cara
ini, siksa Abu Lahab semakin terasa pedih, karena dilakukan oleh orang
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yang sangat dicintai semasa hidupnya di dunia. Demikian pula halnya
para penimbun harta kekayaan. Harta kekayaan yang sangat ia cintai,
kelak pada hari kiamat menjadi hal yang paling menyedihkan di neraka
Jahannam, harta itu akan dipanaskan, lalu digunakan untuk membakar
dahi, perut, dan punggung mereka” Tafsir Ibnu Katsir (2/351-352).

Qs. Ali Imran (3): 180
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Artinya :Sekali-kali janganlah orang-orangyangbakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilanitu baik
bagi mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta yang
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan
kepunyaan Allah-lah segalawarisan (yangada)dilangitdan di bumi. dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

|

Tafsir

Ayat ini merupakan larangan langsung dari Allah Ta’ala untuk
bersifat bakhil atau pelit kepada orang lain. Secara tegas Allah berkalam
bahwa apa yang punya adalah pemberian dari Allah Ta’ala. Sehingga
tidak ada alasan untuk tidak menginfakkan apa yang Allah beri atau
tidak mengeluarkan kewajiban zakat sebagaimana yang Allah tetapkan.

Di dalam ayat ini Allah juga menerangkan bahwa akibat dari sifat
bakhil juga akan kembali kepada orang yang bakhil itu sendiri. Akibat
sifat bakhil besok di hari kiamat adalah apa yang dibakhilkan tadi akan
dikalungkan ke leher mereka. Hal itu adalah sebuah siksaan yang akan
membuat menderita orang yang bakhil. Tidak ada alasan bagi manusia
untuk berbuat bakhil karena hanya milik Allah-lah segala sesuatu yang
ada di langit dan bumi. Termasuk apa yang kita semua miliki, pada
hakikatnya adalah hanya milik Allah saja.

Ayat ini ditutup dengan pemberitahuan dari Allah Ta’ala bahwa Dia
tahu segala hal yang kita kerjakan. Dhahir ayat ini memang
pemberitahuan. Tetapi sebenarnya memiliki makna ancaman yaitu
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karena Allah tahu apa yang kita kerjakan, maka jangan sekali-kali
melakukan kemaksiatan termasuk melakukan kebakhilan.

Kesimpulan

(Sekali-kali janganlah menyangka) dengan memakai 'ya' atau 'ta'
(orang-orang yang bakhil dengan harta yang diberikan Allah dan karunia-
Nya) artinya mengeluarkan zakatnya (bahwa itu) maksudnya kebakhilan
itu (baik bagi mereka) menjadi maf'ul yang kedua sedangkan dhamir
sebagai pemisah. Maf'ul yang pertama ialah 'kebakhilan mereka' yang
diperkirakan sebelum isim maushul jika dibaca dengan 'ta' dan sebelum
dhamir jika dengan 'ya' (tetapi itu buruk bagi mereka. Mereka akan
dikalungi harta yang mereka bakhilkan) tidak dikeluarkan zakatnya (pada
hari kiamat) yakni dengan melilitkan ular pada lehernya dan ular itu
mematuknya sebagaimana tercantum dalam sebuah hadis. (Milik
Allahlah segala warisan langit dan bumi) yang akan diwarisi-Nya setelah
lenyap atau musnahnya penghuni langit dan bumi. (Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) sehingga akan mendapat balasan
daripada-Nya. Ada yang membaca 'ta'maluuna' dengan 'ta' ada pula
'va'maluuna' dengan 'ya.'
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Bbab X

KONSEP JTHAD DALAM AL-QUR’AN

A. Mugaddimah

Dewasa ini agaknya isu tentang Jihad masih hangat diperbincangkan
baik di kalangan akademisi, politisi hingga merembet di kalangan
mahasiswa hingga masyarakat awam. Salah dalam memaknai arti Jihad
akan berimplikasi buruk terhadap citra Islam dan merugikan banyak
pihak hingga menelan korban jiwa yang tidak bersalah. kesalahan dalam
mempraktekkan Jihad akan mencoreng nama baik Islam di mata dunia,
sehingga Islam dikenal sebagai agama yang brutal, tidak manusiawi atau
melanggar Hak Asasi Manusia. Padahal, al-Qur'an dengan jelas telah
memetakan konsep tentang Jihad.

Konsep Jihad bila ditinjau dari segi bahasa (etimologi), kata jihad
berasal dari bahasa Arab, bentuk isim masdar kedua yang berasal dari
jaahada, yujaahidu, mujaahadatan dan jihaadan yang artinya "Bekerja
sepenuh hati.! Sedangkan dalam Kamus Al-Munawwir karangan Ahmad
Warson Munawir mengartikan lafas jihad sebagai "Kegiatan
mencurahkan segala kemampuan".?

Sedangkan konsep jihad bila ditinjau dari segi terminologi, para
pemikir Islam memberikan pengertian berbeda mengenai konsep jihad.
Hal ini tergantung dari situasi dan kondisi (kontekstual). Berikut
beberapa pengertian Jihad yang masing-masing di dukung oleh landasan
ayat yang berbeda-beda yaitu sebagai berikut :

"H.AR. Sutan Mansur, Jihad, (Jakarta: Panji Masyarakat, 1982), hal. 9
> Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
Pondok Pesantren al-Munawir Krapyak, 1984), hal. 66
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1. Wahbah al-Zuhaili menyebutkan bahwa jihad adalah
"pengerahan segala kemampuan dan potensi dalam memerangi
musuh". Jihad diwajibkan bagi kaum muslim demi membela
agama Allah, baik secara fisik maupun pemikiran.>

2. Hans Wehr dalam A Dictionary of Modern Written Arabic
mengartikan jihad sebagai "fight, battle, holy war (against the
infidles as a religious duty)".* Artinya, jihad ialah perjuangan,
pertempuan, perang suci melawan musuh-musuh sebagai
kewajiban agama.

3. Muhammad Ismail dalam Bunga Rampai Pemikiran Islam
menyebutkan; jihad adalah "Upaya mengerahkan segenap
kemampuan untuk melakukan peperangan di jalan Allah, baik
secara langsung atau dengan cara membantu dalam sektor
keuangan, menyampaikan pendapat (tentang jihad), atau
menggugah semangat".

Ketiga pengertian di atas berdasarkan firman Allah SWT surat al-
Bagarah (2) ayat 218 dan ayat 244, al-Nisa’(4) ayat 74, Surat al-Anfal (8)
ayat 15 dan ayat 16. Sedangkan dalam pengertian yang berbeda tentang
Jihad yaitu sebagai berikut :

1. Kamil Salamah al-Dugs menyebutkan bahwa dalam al-Qur’an
terdapat kata jihad yang bermakna mencurahkan kemampuan
sepenuh kekuatan secara mutlak. Jihad cakupannya sangat luas,
tidak hanya perang. Jihad meliputi "Pengertian perang dan
membelanjakan harta dan segala upaya dalam rangka
mendukung agama Allah, berjuang menghadapi nafsu dan
menghadapi syaitan".’

2. Azyumardi Azra memberikan pengertian bahwa jihad berarti
"Mengerahkan kemamuan diri sendiri dengan sungguh-sungguh".
Di dalam bahasa Inggris disebut sebagai to exert oneself yaitu
'melakukan usaha keras untuk mencapai tujuan-tujuan yang baik
dan disetujui agama yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama

> Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, (Beirut: Daar al-Fikr, 1987), hal. 8.
* Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London: Greenwood,
1988), hal. 142.
Kamil Salamah al-Dugs, Ayat al-Jihad fi al-Quran al-Karim: Dirasah
Mawdluiyah wa Tarikhiyyah wa Bayaniyah, (Kuwait: Daar al-Bayan, 1972), hal. 11
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seperti membangun kesejahteraan bagi umat manusia'. Lebih
lanjut Azra menyebutkan bahwa jihad dapat dilakukan dalam
bidang apa saja seperti menuntut ilmu ke negeri yang jauh atau di
negeri sendiri dengan bersungguh-sungguh. Orang vyang
menuntut ilmu itu pun disebut orang yang berjihad di jalan Allah,
disebut jihad fi sabilillah.®

Kedua pendapat di atas didukung oleh beberapa hadis yaitu sebagai

berikut :

1. “Seorang mujahid adalah orang yang mengendalikan hawa
nafsunya untuk mentaati Allah”

2. Kata jihad dalam sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, ketika
seorang pemuda meminta izin beliau untuk berjihad dan beliau
menanyakan, "Apakah kedua orang tuamu masih hidup?", ia
menjawab," Ya", beliau bersabda “baktimu terhadap mereka.
(H.R.Bukhari).

3. “Kalian datang dari melakukan suatu amal yang paling baik, dan
kalian datang dari jihad kecil menuju jihad yang lebih besar, yaitu:
seorang hamba melawan hawa nafsunya”.

B. Konsep Jihad Dalam al-Qir’an
1. Makna Jihad

Teks Ayat dan terjemah (Qs. al-Bagarah (2): 218
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Artinya :Sesungguhnya orang-orangyang beriman, orang-orang yang berhijrah
danberjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Qs. Ali Imran (3): 141

6 Azyumardi Azra, Islam Subtantif: Agar Umat tidak Jadi Buih, (Bandung: Mizan,
2000), hal. 14
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Artinya :Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa
mereka) dan membinasakan orang-orang yang kafir.

Tafsir Ayat

Dalam ayat 218 Al Bagarah tersebut, mengandung makna beberapa
prinsip-prinsip yang harus di miliki oleh seorang muslim. Dalam ayat itu
di sebutkan “beriman”, “berhijrah”, dan “berjihad” artinya apabila kita
ingin menjadi seorang Muslim yang mengharapkan rahmat Allah dalam
ayat tersebut, kita awal dulu dengan beriman, beriman disini artinya
meyakini apa-apa yang telah disyariatkan oleh Allah. Setelah beriman
dan mempunyai keyakinan yang kuat kemudian berhijrah, berhijrah
disini  mengandung arti “berpindah” (berpindah keyakinan dari
kemusyrikankepadakema’rufan).

Setelah ia berhijrah kemudian merubah keyakinannya dengan
sungguh-sungguh disinilah arti daripada berjihad, berjihad tidak saja
diartikan dengan kata berperang. Jadi apabila kita ingin menjadi seorang
muslim, pertama harus meyakinin dan beriman. Tidak ada keyakinan
atau beriman maka tidak ada untuk berhijrah, tidak berhijrah berarti
tidak berjihad atau sungguh-sungguh, tidak berjihad berarti tidak ada
beriman dan aka nada berhijrah. Hendaklah kita bersungguh-sungguh
untuk beriman dan berhijrah untuk mencapai rahmat Allah yang Allah
janjikan dalam Ayat-Ayat Suci-Nya. Itulah kandungan yang cukup singkat
dari ayat tersebut diatas, semoga kita selalu diberikan keimanan dan
ketagwaan serta nikmat-Nya.

1. Sasaran dan objek Jihad
Teks Ayat dan Terjamah (Qs. al-al-Taubah (9): 16 dan 20
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Artinya :Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan, sedang Allah
belum mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara
kamu dan tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, RasulNya
dan orang-orang yang beriman. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

—m
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Artinya: Orang-orangyangberiman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah
dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi derajatnya di sisi
Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.

Tafsir Ayat

Melanjutkan pembahasan yang terdapat dalam ayat sebelumnya
tentang seruan kepada Mukminin untuk berjihad melawan para
pemimpin kafir, ayat ini mengatakan, apakah kalian menyangka bahwa
iman diperoleh hanya dengan shalat dan puasa? Apakah kalian tidak
tahu bahwa Allah Swt akan menguji kalian sehingga akan jelas siapa
yang teguh dalam ucapannya, bahwa ia beriman, dan siapa yang hanya
beriman hanya dengan lidahnya saja

Jihad termasuk salah satu rukun agama Islam dan seorang mukmin

harus pula mujahid. Siap mengorbankan jiwa dan hartanya di atas jalan
Allah; bukannya orang yang berlindung kepada musuh-musuh Allah
untuk mempertahankan jiwa dan hartanya dan menginformasikan
kepada mereka akan rahasia Mukminin. Apakah mereka tidak
mengetahui bahwa Allah Swt mengetahui apa saja yang mereka ucapkan
dan mereka lakukan, meskipun tersembunyi dan mereka lakukan
dengan diam-diam .

Dari ayat tadi terdapat tiga pelajaran yang dapat dipetik:

» Ujian merupakan salah satu sunnah Allah yang pasti dan tak ada
siapapun yang dapat melepaskan diri dari ujian Allah ini.

» Jihad adalah medan ujian llahi. Mereka yang lari meninggalkan
medan jihad, hendaklah jangan mengaku sebagai orang yang
beriman, meskipun mereka selalu bersujud dari malam hingga
pagi.

» Menjaga rahasia masyarakat Islam adalah kewajiban setiap
muslim. Jalinan hubungan dengan orang asing tidak boleh
menyebabkan terbongkarnya rahasia-rahasia militer, ekonomi
dan teknologi yang dimiliki oleh Muslimin.

Konsep Jihad dalam al-Qur’an ~ 151



Tafsir at-taubah ayat 20
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“orang-orangyang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan
harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi derajatnya di sisi Allah; dan
Itulah orang-orang yang mendapat kemenangan”.

Di dalam firman Allah di atas disebutkan kata-kata jihad dengan
harta lebih dulu sebelum berjihad dengan jiwa. Ungkapan seperti itu
sering diucapkan dalam ayat-ayat lain, meskipun hanya ada satu atau
dua ayat yang tidak menerangkan seperti itu. Ayat seperti itu memberi
inspirasi kepadaku bahwa selama seorang masih hidup, ia lebih
memuliakan hartanya daripada hidupnya sendiri. Dan Nabi Saw. pun
juga menyebutkan dalam sabdanya sebagai berikut, Artinya,
“Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka ia mati
syahid.”’

Tetapi, tidak semuanya lebih mengutamakan hartanya daripada
jiwanya seperti Abu Bakar ra, Utsman ra dan Abdurrahman Ibnu Auf ra,
mereka tidak menyenangi dunia dari segi kalbunya, meskipun mereka
tetap berusaha mencari dunia. Di samping itu, ada pula sebagian orang
yang tidak memiliki harta ketika di dunia sejak dulunya terhadap
mereka. Firman Allah menyebut diri mereka sebelum harta mereka.
Tentunya, masalah ini tidak dapat dijadikan ukuran.

Memang tidak mudah bagi seorang beriman untuk melakukan apa
saja yang diperintah oleh keimanannya. Karena kehidupan seorang
terkait erat dengan perasaannya dan adat istiadatnya yang telah
menjadi fitrahnya sejak dulu. Jadi, tidak semua orang dapat
mengorbankan harta dan jiwanya sekaligus, bahkan Sayyidina Hamzah,
paman Nabi Saw. dan saudara sepersusuan dengan beliau Saw.,
sebelum ia menyatakan keimanannya, maka ia merasa sulit untuk
mengorbankan harta dan jiwanya sekaligus. Tentang masalah ini akan
dirasa oleh semua orang. Karena itu, kita harus memahami masalah ini

7 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Al-Madhaimu 33; Muslim, Al-lman 226; At-
Tirmidzi, Ad-Diyatu 21.
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dengan baik dan kita harus mendoakan mereka di luar pengetahuan
mereka, semoga Allah mengampuni dosa-dosa mereka.

Keimanan seorang dapat melampaui halangan yang pertama, yaitu
bujuk rayu setan yang menghalanginya, selanjutnya jika ia ikut berhijrah
ke tempat lain, maka di sana orang itu akan mendapat tantangan yang
lain, seperti meninggalkan kaumnya, sukunya, keluarganya dan kaum
kerabat dekatnya. Tentunya, hijrah seorang ke tempat lain, ia lakukan
karena terpaksa, sehingga ia mengalami hidup yang tidak nyaman di
tempat yang baru, apalagi jika ia diperintah berjuang di jalan Allah. Jika
ia dapat melakukannya dengan baik semua perintah Allah, maka ia
termasuk seorang yang dapat mengalahkan halangan yang kedua.
Seorang yang dapat melampaui semua halangan demi agamanya, maka
ia dapat melampaui halangan dari dirinya sendiri, sehingga ia akan
mencapai keselamatan.

Sebagai kesimpulannya, siapapun yang beriman berarti ia telah
berhasil menembus halangan dari setan. Kemudian jika ia ikut berhijrah
dengan meninggalkan tanah airnya, hartanya, keluarganya, kawan-
kawannya dan kaum kerabatnya, berarti ia telah berhasil menembus
halangan vyang kedua. Selanjutnya, jika ia ikut berjuang untuk
menegakkan agama Allah, berarti ia telah berhasil menembus halangan
yang ketiga. Siapapun yang berhasil menembus ketiga halangan itu,
maka ia akan mendapat keselamatan.

2. Keutamaan lJihad
Teks Ayat dan terjemah (Qs. al-Anfal (8): 74,75,
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Artinya :Dan orang-orangyanghberiman dan berhijrah serta berjihad pada jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka ltulah orang-orang yang
benar-benar beriman. mereka memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) yang
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mulia. Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).
orang-orangyang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Tafsir Ayat

Ayat ini menjelaskan tolok ukur keimanan yang sebenarnya. Ayat ini
mengatakan, "Seorang mukmin dalam kondisi darurat siap berhijrah dan
berjihad di jalan Allah Swt, atau setidak-tidaknya memberikan
perlindungan pada orang-orang yang berhijrah dan melindungi orang-
orang yang berjihad." Menurut budaya Islam, berhijrah dan berjihad
tidak hanya berperang dengan musuh. Hijrah dan jihad juga bisa
diartikan pergi menuntut ilmu pengetahuan. Dan kemudian pulang ke
kampung halaman untuk mengajarkan ilmu kepada kaum Muslimin.
Hijrah dan jihad semacam ini sangat dianjurkan dalam Islam. Selain itu,
pergi ke luar kampung halamannya untuk berkhidmat dan melayani
orang-orang yang tidak mampu, juga dihitung sebagai hijrah dan jihad
yang besar.

Sudah barang tentu, seluruh umat Islam tidak semuanya memiliki
kemampuan dan kesiapan untuk melakukan hijrah atau jihad. Meski
demikian, kewajiban ini tidak bisa gugur. Dukungan finansial, keuangan,
dan ekonomi sangat diperlukan bagi para muhajir dan mujahid. Hal
inilah yang akan lebih mendukung perkembangan, kemajuan,
kemampuan dan kekukuhan masyarakat Islam. Umat Islam yang bahu-
membahu dalam hijrah dan jihad akan menerima rahmat Allah, dosa-
dosa mereka akan terampuni, dan rezeki Allah akan dilapangkan bagi
mereka.

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik: (1) Setiap
amal perbuatan yang baik, meskipun besar dan berat sekalipun, hanya
berguna jika dilakukan dengan niat ikhlas di jalan Allah dan bukan
karena kepentingan pribadi. Keikhlasan inilah yang membuat perbuatan
itu menjadi abadi. (2) Orang mukmin tidak terjamin bebas dari dosa dan
kesalahan. Oleh karena itu dia senantiasa memerlukan pengampunan
dan maghfirah dari Allah Swt.

Setelah dijelaskan mengenai kedudukan hijrah, jihad, dan
pertolongan Allah dalam ayat sebelumnya, ayat ini menyatakan,
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"Janganlah kalian menyangka ajaran dan nilai-nilai ini hanya untuk kaum
Muslimin generasi pertama dan zaman Nabi Muhammad Saw saja.
Firman Allah ini berlaku bagi semua orang yang memeluk agama Islam
dan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai ini berarti mereka telah
berpegang teguh pada agama suci ini." Namun demikin, kaum muslimin
generasi pertama merupakan generasi yang istimewa karena keimanan
dan keteguhan mereka dalam membela Nabi Muhammad Saw sudah
teruji. Pada awal lahirnya Islam, Nabi Muhammad tidak mempunyai
pengikut dan kedudukan, namun, mereka tetap setia menolong Nabi
dengan maksimal.

Akan tetapi, kemuliaan muslim tidak terbatas pada kaum muslim
generasi pertama saja. Masyarakat Islam adalah masyarakat yang
egaliter, sehingga mereka yang baru masuk Islam pun memiliki
kedudukan yang sama di tengah kaum Muslimin. Lanjutan ayat ini
mengatakan, "Ssekalipun semua orang Islam dan mukmin saling
bersaudara dan memiliki kedudukan yang sama, akan tetapi keluarga
dekat lebih berhak satu sama lain. Artinya, kaum Muslim yang memiliki
pertalian darah akan saling mewarisi harta, sedangkan kaum muslim
yang bukan berasal dari satu keluarga tidak bisa saling mewarisi."

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik: (1) Islam
terbuka untuk semua generasi. Oleh karena itu, orang mukmin baik
generasi lama maupun baru, mereka tetap hidup di bawah naungan
konstitusi atau aturan hidup yang sama dan tidak pernah berubah. (2)
Dalam sistim sosial Islam ditekankan agar hubungan keluarga dan
kerabat selalu dijaga dan diperhatikan.

Qs. al-Hujurat (49):15
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Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang
yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
ragu-ragudan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.
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Tafsir Ayat

Orang-orang yang percaya kepada Allah yang Maha Kuasa dan
pengasih menyadari bahwa tunduk kepada kehendak-Nya adalah
bijaksana. Mereka menghargai bimbingan yang la berikan melalui para
utusan yang dipercayakan dengan pengetahuan ilahi. Beberapa utusan
ini diakui oleh beberapa dari agama-agama dunia yang utama. Misalnya
800 juta lebih penganut agama Islam menganggap tokoh Yahudi-Kristen
Adam, Nuh, Abraham, Musa, Daud dan Yesus sebagai Nabi-nabi utama
dari Allah. Namun yang ke tujuh, mereka percaya, telah di angkat lebih
tinggi dari utusan-utusan yang lain Sang Nabi Muhammad.

Nama Islam mempunyai arti penting, karena ini menyatakan
ketundukan atau penyerahan diri dalam konteks ini, kepada hukum dan
kehendak Allah. Orang yang menempuh jalan ketundukan dan
penyerahan diri ini disebut seorang "muslim,” bentuk kata kerja aktif
dari Islam. Pribadi yang ditaati oleh kaum muslim adalah Allah. Allah
SWT berfirman :
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rosul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragudan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan
Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. (Al-Hujurat:15).

Iman yang benar adalah beriman kepada Allah dan Rosul-Nya,
kemudian tidak ragu-ragu dan kukuh dalam keimanan serta berjihad,
rela berkorban dalam membela Agama Allah, demi berharap Ridha-Nya.
Iman yang tidak benar seperti ditunjukan oleh Arab Badui iman yang
lemah yang hanya muncul dalam mulutnya saja, untuk meminta
perlindungan agar harta dan jiwanya tetap selamat.
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Bab XI

FUNGSI DAKWAH SEBAGAI PERBAIKAN (ISHLAH)

A. Mugaddimah

Islam yang sudah tersebar di seluruh penjuru dunia meupakan
bentuk nyata dari peran aktivitas dakwah. Dakwah yang tidak hanya
berorientasi pada penyebaran esensi ajaran Islam. Akan tetapi dakwah
ditujukan untuk melakukan perubahan ke arah yan lebih baik. Dalam hal
ini, siti Muri’lah memandang bahwa dakwah merupakan usaha
menggerakkan pikiran dan perbuatan manusia untuk menggembangkan
fungsi kerisalahan disamping kerahmatan. Fungsi kerisalahan berupa
tugas penyampaian, dan al- Islam kepada manusia, sedangkan fungsi
kerahmatan adalah upaya menjadikan Islam sebagai bagian alam
semesta.’ Di sisi lain, M. Munir berpendapat dakwah itu sendiri adalah
aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia ke jalan yang lebih baik.?
Sementara M.Quraish Shihab mengatakan, dakwah adalah seruan atau
ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi
yang lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun
masyarakat Dalam surat Ali Imran ayat 104 Allah SWT berirman:
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Lsiti Muri“ah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yokyakarta: Mitra Pustaka,
2000), h. 11
M. Munir, Menejemen Dakwah, (Jakarta: Kencana 2006), h. 21
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Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar merekalah orang-orang yang beruntung.

Ayat di atas secara gamblang menjelaskan tentang dakwah yang
ditujukan untuk menyeru kepada kebajikan (perbaikan) dan larangan
untuk berbuat kemungkaran, nasehat dan pesan peringatan dan
pengajaran dengan segala sifat-sifatnya.> Fungsi dakwah sebagai
perbaikan berada pada tiga aspek, yaitu aspek yaitu aspek syariah,
keimanan (aqidah) dan perilaku (akhlak). Senada dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Wardi Bachtiar bahwa materi dakwah adalah al-Islam
yang bersumber dari Al-Qur*an dan Hadits sebagai sumber utama yang
meliputi agidah, syari“ah dan akhlak.” Hal serupa juga dikemukakan oleh
Said bin Ali al-Qahthani bahwa materi dakwah adalah Islam, dasar-dasar
iman dan ihsan, serta segala hal yang disebutkan dalam al Qur“an dan
Sunnah seperti agidah, ibadah dan akhlak.’

B. Dakwah Sebagai Media Perbaikan
Ayat dan Terjamah; Qs. al-Nisa (4):110, Qs. Hud (11): 114, Qs. Yusuf
(12):87
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Artinya: dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan Menganiaya
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Tafsir Ayat

Sebelumnya telah disebutkan bahwa Allah Swt telah
memperingatkan kepada orang-orang Mukmin dari segala bentuk
pengkhianatan, penyembunyian kebenaran dan dukungan kepada para
pengkhianat. Allah juga mengingatkan mereka akan balasan siksa yang
sangat pedih di Hari Kiamat. Ayat ini memberitakan tentang terbukanya

M. Ali Aziz, IImu Dakwah, (Jakarta: Prenada, 2004), h. 194

* Wardi Bachtiar, Metodologillmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wacana |Imu, 1997),
h.33

> Said bin Ali Al-Qahthani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1994), h. 96
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pintu taubat dan mengatakan, "Barangsiapa berbuat jahat kepada orang
lain atau melakukan perbuatan dosa dan menzalimi diri sendiri, lalu ia
meminta ampun kepada Allah Swt, maka Allah akan mengampuninya
dan mencurahkan rahmat-Nya kepada hamba tersebut."

Dalam hal ini tidak ada bedanya antara dosa kecil ataupun dosa
besar. Karena di sisi Allah Swt yang penting adalah taubat dan
permintaan ampun dari dosa yang dapat menarik ampunan Allah dan
mengembalikan rahmat-Nya. Yang pasti, jelas bahwa bila suatu dosa
menyebabkan kerugian harta atau nyawa orang lain, maka kerugian
tersebut harus ditebus dan yang demikian itu merupakan syarat
diterimanya taubat tersebut. Tanpa penebusan itu taubat tidak akan
diterima.

Dari ayat tadi terdapat dua pelajaran yang dapat dipetik:

» Dosa pada hakikatnya adalah kezaliman pada diri sendiri.
Sementara manusia tidak berhak menganiaya bahkan dirinya
sendiri.

> Allah Swt tidak hanya mengampuni perbuatan jahat, tetapi
menyukai orang yang berbuat taubat. Allah mengasihi orang-
orang yang bertaubat.

C. Kesimpulan

Allah mengabarkan tentang manusia dan sifat-sifat tercela yang
terdapat dalam diri mereka, kecuali orang yang dirahmati Allah di antara
hamba-hamba-Nya. Yaitu, mereka yang jika tertimpa bencana setelah
mendapatkan nikmat, niscaya mereka berputus asa untuk mendapatkan
kebaikan pada masa yang akan datang, serta ingkar terhadap keadaan
yang telah berlalu, seakan-akan mereka tidak pernah melihat kebaikan
dan setelah itu mereka tidak mengharap untuk memperoleh
keberuntungan.

Hal yang sama juga dialaminya jika ia memperoleh kenikmatan
setelah sebelumya berada dalam kesengsaraan, maka mereka berkata:
layaquulanna dza Haba sayyi-aatu ‘annii (Mereka berkata: ‘Telah hilang
bencana-bencana itu dariku) Maksudnya ia berkata, setelah ini aku tidak
akan mendapatkan bencana dan keburukan. Inna Huu lafarihun fakhuur
(Sesungguhnya ia sangat gembira lagi bangga). Artinya, ia merasa
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senang atas apa vyang ada digenggaman tangannya, serta
membanggakan diri terhadap orang lain.

Lebih lanjut Allah berfirman: illal ladziina shabaruu (Kecuali orang-
orang yang sabar). Yakni, dalam berbagai bencana dan hal-hal yang tidak
disukai. Wa ‘amilush shaalihaati (“Dan mengerjakan amal-amal shalih.”)
Yakni, pada saat lapang dan penuh kemudahan. Ulaa-ika maghfiratum
laHum maghfiratun (“Mereka itu memperoleh ampunan.”) Yakni, karena
mendapatkan kesulitan yang menimpa mereka. Wa ajrun kabiir (“Dan
pahala yang besar.”) Yakni atas apa yang telah mereka kerjakan pada
saat dalam kemudahan.

Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, di mana
Rasulullah saw. bersabda:

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak akan menetapkan

suatu ketetapan bagi seorang mukmin, melainkan akan menjadikan kebaikan

baginya. Jika mendapatkan hal yang menyenangkan, ia akan bersyukur dan

yang demikianituadalahlebih baik baginya.Dan jika ditimpa musibah maka ia

akan bersabar, dan yang demikian itu adalah lebih baik baginya. Dan hal itu

tidak untuk seorang pun selain (orang) mukmin.” 6

Surat Yusuf 87:
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Artinya: Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir".

Tafsir Ayat

Pada pembahasan yang lalu telah disinggung bahwa sewaktu putra-
putra Ya'qub as memberitahukan kepada ayah mereka bahwa Benyamin
ditahan di Mesir, maka ayah mereka mengingat peristiwa yang menimpa
putranya, Yusuf. Beliau pun memohon dan mengadu kepada Allah Swt
seraya meminta pertolongan kepada-Nya agar diberi jalan keluar
mengenai masalah yang sedang dihadapinya itu. Oleh karena Nabi

®  Tadwinus Sunnah wa Manzilatuha, Abdulmun’im al-Sayyid Najm, (Madinah:
al-Jami’ah al-Islamiyyah, 1399 H), him. 42.
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Ya'qub as sebelumnya telah mengetahui mimpi yang dialami oleh Yusuf
ketika masih remaja, dan meyakini bahwa putranya ini masih hidup dan
akan mencapai kedudukan yang tinggi dan mulia, maka Ya'qub as
berkata kepada putra-putranya, "Sekali lagi pergilah ke Mesir, untuk
mencari informasi tentang Yusuf dan membanya ke mari. Juga carilah
jalan untuk membebaskan saudara kalian, Benyamin dan mereka semua
kembali kepadaku."

Dalam rangka mendorong anak-anaknya agar tetap bersemangat
mencari informasi tentang Yusuf dan membebaskan saudara mereka,
Benyamin, Nabi Ya'qub as berkata kepada mereka berkata kepada
mereka bahwa seorang mukmin dalamkeadaan bagaimanapun tidak
boleh berputus asa dari rahmat dan pertolongan Allah swt. Karena putus
asa dari rahmat Allah adalah tanda-tanda kekafiran. Kata-kata “rauh”
yang dipakai dalam ayat ini berasal dari kata "rih" yang berarti angin.
Dengan demikian kata rauh berartisemangat. Karena dengan hembusan
angin segar, seseorang akan merasakan ketenangan dan ketentraman.
Sebagian lain mufassir, mengartikan kata tersebut sebagai "jiwa".
Karena dengan terbukanya pintu usaha dan tersingkirnya kesulitan,
seseorang akan memperoleh jiwa segar.
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Bab XIl

FUNGSI DAKWAH SEBAGAI PENGEMBANGAN

A. Mugaddimah

Pesan atau dakwah idealnya adalah ceramah yang bertemakan
kebutuhan nyata masyarakat sehingga pesan dakwah akan sampai
kepada mad’u secara efektif. Sebaliknya, pesan dakwah yang tidak
memperhatikan kebutuhan nyata dari masyarakat akan menimbulkan
kesan (image) atau feedbeck tidak efektif. Dalam arti, kesan aktivitas
dakwah dipahami sebagai bentuk menggugurkan kewajiban dengan
materi dakwah berkutat pada aspek syariah dan agidah. Untuk
menumbuhkan dan meningkatkan syahwat ketertarikan masyarakat
pada aktivitas dakwah, hendaknya materi dakwah harus dapat singkron
dengan asesmen kebutuhan nyata yang sifatnya kekinian. Dengan
demikian, dakwah dapat dijadikan sebagai sarana media utama dalam
menyelesaikan masalah  (problem solving). Sehingga Evaluasi
pelaksanaan dakwah baik pada tataran konten maupun metode adalah
sesuatu yang urgen dalam rangka untuk menyesuaikan dengan kondisi
kekinian. Sehingga dakwah akan bisa kembali pada khittanya, yaitu
sebagai ruh agama.

Dakwah sebagai pengembangan dimaksudkan sebagai media utama
yang berperan aktif dalam mengembangkan khazanah keilmuan, sumber
informasi, membangun spirit karir, dan upaya-upaya lainnya guna
meningkatkan kualitas hidup. Akan tetapi memasuki milenium baru,
dunia dakwah dihadapkan dengan berbagai tantangan, seperti
kompleksitas masalah yang muncul di permukaan. Fakta ini
mensyaratkan pelaku dakwah harus sensitif dan responsif dengan
perkembangan nyata saat ini. Mengingat, peradaban masa kini lazim
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disebut sebagai peradaban masyarakat informasi, dimana informasi
menjadi salah satu komoditi primer dan bahkan dapat menjadi sumber
kekuasaan karena dengan informasi, pendapat umum (public opinion)
dapat dibentuk untuk mempengaruhi serta mengendalikan pikiran,
sikap, perilaku orang lain.!

B. Dakwah sebagai Pengembangan
Teks Ayat dan terjemah, Qs. al-Taubah (6):105, Qs. al-Isra (17):70, Qs.
Al-Rahman (55):33
deo
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Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akanyang ghaib danyang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Tafsir Ayat

Al-lmam lbnu Katsir berkata : Mujahid berkata, “ini adalah ancaman
dari Allah Ta’ala terhadap orang-orang yang menyelisihi perintahNya,
bahwasannya amalan mereka akan dihadapkan kepadaNya, Rasul dan
kaum mukminin. Hal itu bukanlah sesuatu yang mustahil pada hari
kiamat, sebagaimana firman Allah Ta’ala :

s i 5 Y 0yt

“Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatupun dari

keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah) [al-Haaqgah : 18].”

S 5 55

Pada hari dinampakkan segala rahasia [ath-Thariq :9]. :

)53.21\ & b a3

dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada [al-‘Adiyat: 10].

! Fathul Wahid, E-Dakwah: Dakwah Melalui Intenet, (Yogyakarta: Gava Media,
2004), him. 19.
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Kadang kala yang demikian itu juga ditampakkan kepada manusia
semasa di dunia, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad :
Hasan bin Musa telah menceritakan kepada kami, lbnu Lahi’ah telah
menceritakan kepada kami, Darraj telah menceritakan kepada kami, dari
Abul Haitsam, dari Abu Sa’id, dari Rasulullah shallallohu ‘alaihi wa
sallam, beliau bersabda :

“Seandainya salahseorangdi antara kalian beramal di dalam batu yang keras

dan kokoh yang tidak berpintu dan tidak berlubang, niscaya Allah akan

. . 2
menampakkan amalannya kepada manusia sebagaimana adanya.”

Sungguh telah ada riwayat bahwa amalan orang yang masih hidup
ditampakkan kepada orang-orang yang telah meninggal dunia dari
kalangan keluarga dan kerabatnya di alam barzakh. Seperti yang
dikatakan oleh Abu Dawud ath-Thayalisiy, Shalat bin Dinar telah
menceritakan kepada kami, dari al-Hasan, dari Jabir bin ‘Abdillah, dia
berkata, Rasulullah shallallohu ‘alaihi wa sallam bersabda,

“Sesungguhnya amal-amal kalian akan ditampakkan kepada keluarga dan

kerabat kalian di alam kubur, apabila amalan baik maka mereka akan

bergembira dengannya, dan apabila tidak baik maka mereka akan berkata, “Ya

Allah, ilhamkan pada mereka beramal taat kepadaMu."3

Imam Ahmad berkata, Abdur Razzag mengabarkan kepada kami,
dari Sufyan, dari seseorang yang mendengar Anas berkata, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

“Sesungguhnya amal-amal kalian akan ditampakkan kepada keluarga dan

kerabat kalian yang telah meninggal dunia, bila amalan baik maka mereka

bergembira dengannya, bila sebaliknya maka mereka berkata : Ya Allah,jangan
matikan mereka sampai Engkau berikan hidayah pada mereka sebagaimana

Engkau telah memberi hidayah kepada ka mi.”*

Imam Bukhari berkata, ‘Aisyah berkata, “Bila engkau kagum dengan
bagusnya amalan seseorang maka katakan : Beamallah kamu, maka

% Al-Musnad (3/28), Darraj dari Abul Haitsam adalah lemah

* Musnad ath-Thayalisiy (1794).

* Al-Musnad (3/164), al-Haitsamiy berkata di dalamal-Majma’(2/228): di dalam
(sanad)nya ada perawi yang tidak disebut (namanya); dilemahkan oleh al -Albaniy
dalam “Silsilah adh-Dha’ifah wa al-Maudhu’ah
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Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu.” >

Dalam riwayat lain yang serupa dengannya, Imam Ahmad berkata,
Yazid telah menceritakan kepada kami, Humaid telah menceritakan
kepada kami, dari Anas bahwa Rasulullah shallallohu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

“Kalian jangan takjub dengan seseorang sehingga kalian melihat bagaimana
akhir hidupnya. Sesungguhnya seseorang beramal pada suatu masa dari
hidupnya dengan amalanshalih,yangjikadia mati dalamkeadaan itu tentu dia
masuk surga, kemudian dia berubah beramal dengan amalan keburukan. Dan
sesungguhnya seseorang beramal keburukan pada satu masa dari
kehidupannya, yang jika dia mati dalam keadaan tersebut tentu dia masuk
neraka, kemudian dia berubah melakukan amal kebajikan. Jika Allah
menghendaki kebaikan bagi seorang hamba maka Dia akan mepergunakannya
sebelum matinya. Mereka bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana Dia
mempergunakannya? Beliau bersabda, Dia menunjukinya untuk beramal
shalih, kemudia dicabut nyawanya dalam keadaan tersebut.”® (lmam Ahmad
bersendirian dari sisi ini).

Al-Isra’ 70:

scbll T v.éjejjjﬂljjdl 8wl 3 BF Aad; e
f/BL.‘a_a_)L_a.l> J«&ULO).@_J.\&J)

Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.

]

Tafsir ayat:

Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-
pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh
penghidupan. Allah memberitahukan tentang pemuliaan dan
penghormatan-Nya terhadap anak cucu Adam, yakni dalam penciptaan
mereka dalam bentuk yank sebaik-baiknya dan paling sempurna. Sama
seperti firman-Nya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia

> Sahih Bukhari (dalam al-Fath 13/503)
® Al-Musnad (3/120), al-Haitsamiy berkata di dalam al-Majma’ (7/211) : para
perawinya adalah perawi shahih
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dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” (QS. At-Tiin: 4) (Yaitu) sesosok
makhluk yang dapat berjalan tegak dengan berpijak pada kedua kakinya
dan makan dengan kedua tangannya. Sedangkan makhluk lain dari
berbagai macam binatang berjalan dengan keempat kakinya dan makan
dengan mulutnya. Selain itu, Allah juga memberikan pendengaran,
penglihatan, dan hati yang dengannya ia dapat memahami, mengambil
manfaat, dan membedakan banyak hal, mengetahui manfaat dan
keistimewaan serta bahayanya dalam urusan agama dan juga duniawi.
Dan Kami angkut mereka di daratan dengan menggunakan kendaraan
binatang; kuda dan keledai. Sedangkan di lautan, Kami angkut dengan
menggunakan kapal-kapal besar maupun kecil. Dan Kami karuniakan
kepada mereka berbagai macam rizki yang baik-baik berupa tanam-
tanaman, buah-buahan, daging, susu, dan beraneka macam makanan
yang beraneka warna yang sangat lezat, juga pemandangan yang indah,
pakaian yang bagus-bagus dengan berbagai macam jenis, warna, dan
bentuknya, yang mereka buat untuk diri mereka sendiri atau mereka
ambil dari daerah lain. Dan telah Kami lebihkan mereka atas makhluk
lainnya, yakni hewan dan makhluk lainnya.

Ayat di atas juga dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan
keutamaan manusia atas Malaikat.
Ar- rahman ayat: 33

U‘JY‘J QM\)LSQ;T ; \)..u..a Q‘ V.@Ja.wJ Ql uﬂ.ﬁﬂj U'L‘ el
(SO T R
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Artinya: Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya kecuali dengan kekuatan.

Tafsir Ayat

(Hai semua jin dan manusia, jika kalian sanggup menembus)
melintasi (penjuru) atau kawasan-kawasan (langit dan bumi, maka
lintasilah) perintah di sini mengandung makna yang menunjukkan
ketidakmampuan mereka untuk melakukan hal tersebut (kalian tidak
dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan) dan kalian tidak akan
mempunyai kekuatan untuk itu.
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Ayat yang lalu mengancam manusia dan jin bahwa Allah akan
berkonsentrasi untuk melakukan perhitungan terhadap amal-amal
mereka. Ayat ini menegaskan bahwa mereka tidak dapat menghindari
dari pertanggungjawaban serta akibat-akibatnya. Allah menantang
mereka dengan menyatakan : Hai kelompok jin dan manusia, jika kamu
sanggup menembus keluar menuju penjuru-penjuru langit dan bumi
guna menghindari pertanggungjawaban atau siksa yang menimpa kamu
itu maka tembuslah keluar. Tetapi sekali-kali kamu tidak dapat
menembusnya melainkan dengan kekuatan, sedangkan kamu tidak
memiliki kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah
yang kamu berdua ingkari?

Thahir ibn Asyur menegaskan bahwa ayat ini bukanlah merupakan
ucapan yang diucapkan kepada mereka dalam kehidupan dunia ini.
Maksudnya ayat ini akan diucapkan kelak di hari Kemudian sebagaimana
dipahami dari konteks ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Penulis
menambahkan bahwa memang sementara ulama terdahulu
menyatakan itu diucapkan kepada mereka dalam kehidupan dunia ini,
tetapi maksudnya dalam arti perintah untuk menghindar dari maut-
kalau mereka mampu.

Ayat ini dijadikan oleh sementara orang sebagai bukti isyarat ilmiah
Al-Qur'an tentang kemampuan manusia keluar angkasa. Pendapat ini
kurang di setujui oleh penulis . Karena kalaupun kini manusia telah
dapat sampai ke bulan atau planet yang lain, maka itu bukan berrarti
bahwa manusia telah sanggup keluar menembus penjuru-penjuru
angkasa langit dan bumi. Walau tanpa memperhatikan konteks ayat
sebelum dan sesudah ayat di atas kita dapat menyatakan bahwa ayat ini
tidak berbicara tentang kehidupan sebelum Kiamat, karena yang
ditekankan di sini adalah ketidakmampuan menembus penjuru-penjuru
langit serta bumi, dan hingga kini belum lagi bahkan tidak ada yang
berhasil melakukannya. Hal ini membuktikan dengan jelas bahwa upaya
menembus langit dan bumi yang berjarak jutaan tahun cahaya yang
mustahil dapat diulakukan oleh jin dan manusia.

Tim penulis menyatakan bahwa pendapat yang memahami ayat di
atas berkaitan dengan kemampuan manusia menjelajah ruang angkasa
tidak sejalan dengan konteks kemampuan manusia dean seudahnya.
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kesimpulannya, ayat 33 ini merupakan peringatan dan tantangan bagi
mereka yang bermaksud menghindar dari tanggung jawabnya di hari
Kemudian itu. Jika demikian, ayat ini tidak berbicara dalam konteks
kehidupan duniawi-apalagi menyangkut kemampuan manusia
menembus angkasa-luar tetapi semacam sebagai ancaman bagi yang
hendak menghindar. Karena itu perintah di atas tembuslah bukan
perintah  untuk dilaksanakan, tetapi perintah  menunjukkan
ketidakmampuan memenuhinya.

C. Kesimpulan

Allah memerintahkan kepada golongan jin dan manusia untuk
menembus (melintasi) ke penjuru langit dan bumi, arti perintah Allah ini
hanya sekedar tantangan Allah untuk menguji dan melemahkan jin dan
manusia. Jika mereka kuasan untuk keluar penjuru langit dan bumi dan
semacamnya itu hanya ketentuan dan kekuasaan dari Allah S.W.T.

Mereka pun tidak mampu menembus (melintasi) kecuali dengan
kekuatan, dan mereka tidak mempunyai kekuatan untuk menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi dan juga mereka tidak kuasa. Dan
yang dimaksud .uwL.di sini adalah Dzat yang mempunyai kekuatan dan

menguasai untuk memerintah.

Ayat di atas pada masa empat belas abad yang silam telah
memberikan isyarat secara ilmiyah kepada bangsa Jin dan Manusia,
bahwasanya mereka telah di persilakan oleh Allah untuk mejelajah di
angkasa luar asalkan saja mereka punya kemampuan dan kekuatan;
kekuatan yang dimaksud di sisni sebagaimana di tafsirkan para ulama
adalah ilmu pengetahuan atau sains dan teknologi, dan hal ini telah
terbukti di era modern sekarang ini, dengan di temukannya alat
transportasi yang mampu menembus angkasa luar, bangsa-bangsa yang
telah mencapai kemajuan dalam bidang sains dan teknologi telah
berulang kali melakukan pendaratan di Bulan, dan dapat kembali lagi ke
bumi.

Kemajuan yang telah diperoleh oleh bangsa-bangsa yang maju
(bangsa barat) dalam bidang ilmu pengetahuan, sains dan teknologi di
abad modern ini, sebenarnya merupakan kelanjutan dari tradisi ilmiah
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yang telah dikembangkan oleh ilmuan-ilmuan muslim pada abad
pertengahan.

Isi kandungan surah ar-Rahman/55: 33 sangat cocok untuk kalian
pelajari karena ayat ini menjelaskan pentingnya ilmu pengetahuan bagi
kehidupan umat manusia. Dengan ilmu pengetahuan, manusia dapat
mengetahui benda-benda langit. Dengan ilmu pengetahuan, manusia
dapat menjelajahi angkasa raya. Dengan ilmu pengetahuan, manusia
mampu menembus sekat-sekat yang selama ini belum terkuak. Hebat,
bukan?

Manusia diberi potensi oleh Allah Swt. berupa akal. Akal ini harus
terus diasah, diberdayakan dengan cara belajar dan berkarya. Dengan
belajar, manusia bisa mendapatkan ilmu dan wawasan yang baru.
Dengan ilmu, manusia dapat berkarya untuk kehidupan yang lebih
baik. Nabi Muhammad saw. bersabda: “Dari Anas ibn Malik r.a. ia
berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Menuntut ilmu itu adalah kewajiban
bagi setiap orang Islam”. (H.R. Ibn Majah)

Tentang pentingnya menuntut ilmu, Imam Syafi‘i dalam kitab Diwan
juga menegaskan: “Barang siapa yang menghendaki dunia, maka harus
dengan ilmu. Barang siapa yang menghendaki akhirat maka harus
dengan ilmu”. Nasihat Imam Syafi‘i tersebut mengisyaratkan bahwa
kemudahan dan kesuksesan hidup baik di dunia maupun di akhirat
dapat dicapai oleh manusia melalui ilmu pengetahuan. IImu
pengetahuan tidak akan mudah diperoleh, kecuali dengan beberapa
cara dan strategi yang harus dilalui. Dalam hal ini Imam Syafi‘i dalam
kitab Diwan menegaskan:

“Saudaraku, engkau tidak akan mendapatkan ilmu kecuali setelah
memenuhi enam syarat, yaitu: kecerdasan, kemauan vyang kuat,
kesungguhan, perbekalan yang cukup, dan kedekatan dengan guru
dalam waktu yang lama.”

Ungkapan Imam Syafi‘i di atas penting diketahui oleh orang-orang
yang sedang asyik menuntut ilmu. Cara ini perlu dilakukan agar berhasil.
Perlu adanya semangat juang, harus dekat, akrab, dan hormat kepada
guru agar ilmunya berkah. Mencari ilmu juga perlu waktu yang lama.

Allah memerintahkan kepada golongan jin dan manusia untuk
menembus (melintasi) langit dan bumi tetapi mereka tidak mampu

Dakwah sebagai Rekayasa Perubahan Diri ~ 169



kecuali dengan kekuatan. Dalam ayat diatas Allah menantang golongan
manusia dan jin, jika memang mampu menembus langit. Yang mana
manusia dan jin tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan
kekuatan (ilmu pengetahuan).
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Bab Xl

DAKWAH SEBAGAI REKAYASA PERUBAHAN DIRI

A. Mugaddimah

Dakwah sebagai usaha dalam melakukan perubahan sosial, sehingga
suatu keniscayaan bagi pelaku dakwah untuk senantiasa meningkatkan
kapasitas keilmuan dan kualitas diri dari berbagai aspek kehidupan.
Sebab dakwah pada hakikatnya adalah aktualisasi imani yang
dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman, dalam
bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur, untuk
mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak manusia,
pada dataran kenyataan individual dan sosio-kultural, dalam rangka
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi kehidupan
manusia dengan menggunakan cara tertentu.

Mengingat semakin meluasnya peran da’i di era kontemporer, yang
tidak hanya berperan menyampaikan ajaran agama dalam konteks
syariat. Akan tetapi da’i dituntut berperan sebagai problem solver, maka
dalam rangka melakukan perubahan diharapkan mampu menciptakan
kondisi ideal berikut : pertama, tumbuhnya kemandirian dan
kepercayaan umat serta masyarakat sehingga berkembang sikap
optimis. kedua, tumbuhnya kepercayaan terhadap kegiatan dakwah
guna mencapai tujuan kehidupan vyang lebih ideal. ketiga,
berkembangnya suatu kondisi sosial dan ekonomi, politik serta iptek
sebagai landasan peningkatan kualitas hidup umat. Keempat, dengan
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strategi dakwah partisipatoris, di mana da’l bersama-sama masyarakat
terlibat langsung dalam hal memecahkan problem yang dihadapi.*

B. Dakwah Sebagai Rekayasa Perubahan Diri

Teks Ayat dan terjemah, Qs. al-Anfal (8): 29, Qs. ar- Ra’du (13): 11, Qs.
al-Nahl (16) : 97
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Artinya: Hai orang-orang beriman, jika kamu bertagwa kepada Allah, Kami
akan memberikan kepadamu Furgaan. dan Kami akan jauhkan dirimu dari
kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu. dan Allah
mempunyai karunia yang besar.

Tafsir Ayat

VS)J&;‘M 5 o) LT 2l @ g
Di ayat ini, Allah Azza wa Jalla memberikan contoh terbaik dalam
mentarbiyah manusia agar mau menerima ajaran-ajaran-Nya. Allah Azza
wa Jalla memanggil para hamba-Nya dengan sebutan terbaik ‘ wahai
orang-orang yang beriman ‘. Setelah itu, perintah atau larangan datang
menyertainya. Panggilan ini mencakup seluruh umat Islam dengan
berbagai strata keimanannya. Baik mereka yang sudah mencapai derajat
keimanan yang tinggi, atau masih berada dalam level pertengahan,
maupun mereka yang keimanannya masih dangkal, mudah terpengaruh
dengan fitnah-fitnah yang menerjang. Orang yang baru memeluk Islam
pun termasuk di dalamnya. Intinya, seluruh kaum mukminin dengan
beragam tingkat keimanannya masuk dalam konteks ayat ini.
Penggunaan bentuk khithGb (arah pembicaraan) demikian ini
mengandung dua manfaat sekaligus pada diri mukhdthab (kaum
mukminin). Pertama : Ajakan kepada mereka supaya memahami
konsekuensi  gelar iman tersebut hingga tergerak  untuk
menyempurnakan keimanan mereka dan melengkapi seluruh cabang-

! Andy Dermawan, Ibda’ Binafsika Menggagas Paradigma Dakwah

Partisipatoris, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), him. 109
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cabangnya, secara lahiriah maupun batiniah. Kedua : Agar mereka ingat
gelar sangat mulia itu dan pada gilirannya tertuntut untuk
mensyukurinya dengan mematuhi perintah dan larangan-Nya.? petunjuk
yang dapat membedakan antara yang haq dan yang batil, dapat juga
diartikan disini sebagai pertolongan.

Perintah untuk bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla senantiasa
relevan dengan waktu dan tempat, kapanpun dan dimanapun.
Mengingat, ragam fitnah yang mengancam hati seorang hamba,
lingkungan yang tidak kondusif ataupun lantaran hati manusia yang
rentan mengalami perubahan dan sebab-sebab lainnya yang berpotensi
menimbulkan pengaruh negatif pada keimanan dan ketakwaan.

Urgensi berwasiat untuk takwa dapat disaksikan dari kenyataan
bahwa Allah SWT menjadikannya wasiat bagi orang-orang terdahulu dan
yang akan datang. Allah k berfirman: (an-Nisa/4:131) , )

i 1851 o 253 v.il.ﬁ e ST Il 2l oty 3

... dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi

kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. Tetapi

jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang di langit dan apa

yang dibumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.
[an-Nis&/4:131]

Ketakwaan juga merupakan wasiat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam kepada umatnya. Pada haji wada’, Beliau Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Bertakwalah kepada Allah, kerjakan sholat lima waktu, berpuasalah di bulan
(Ramadhan), tunaikan zakat harta kalian, taati para penguasa, niscaya kalian
masuk syurga Allah. [HR. at-Tirmidzi. Lihat Shahihul Jami’ no. 109]”

Beliau juga menyampaikan pesan penting ini kepada pasukan
ekspedisi (sariyyah) sebelum mereka berangkat menyelesaikan misinya.
Dan ini, selanjutnya membudaya pada generasi Salaf sejak dahulu.

‘Umar bin Khaththab Radhiyallahu ‘anhu pernah berpesan:

% Lihat al-Qawaid al-Hisan kaidah no. 9 hal.30-31
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Amma ba’du, sesungguhnya aku berwasiat kepadamu untuk
bertakwa kepada Allah Azza Wa Jalla. Sungguh orang yang bertakwa
kepada-Nya, Allah akan melindunginya. Barang siapa menginfakkan
hartanya, niscaya Allah akan memberinya balasan. Barang siapa
mensyukuri-Nya, niscaya akan diberi tambahan

Ketakwaan (at-tagwa, Arab) bermakna luas. Hal ini dapat diketahui
dari definisi para ulama yang menerangkan bahwa ketakwaan ialah
upaya seorang hamba membuat pelindung antara dirinya dengan
sesuatu yang ia takuti. Dengan begitu, seorang hamba yang ingin
bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla, berarti ia ingin membangun
pelindung antara dirinya dari Allah Azza wa Jalla Ta’ala yang ia takuti
kemarahan dan kemurkaan-Nya, dengan melaksanakan amal ketaatan
dan menjaubhi larangan.

Berdasarkan keterangan Ibnul Jauzi rahimahullah®, seseorang mesti
menjaga hal-hal berikut hingga berhasil memperoleh ketakwaan:
Mata : Karena mata pemberi perintah ke pada hati. Apa saja yang dilihat,
akan ia kirim ke hati, baik yang diperbolehkan maupun terlarang.
Dengan pelindung takwa, mata hanya mengirimkan obyek-obyek yang
diperbolehkan saja kepada hati

Telinga : Penerima suara-suara yang juga berperan besar
mengantarkannya ke hati. Kebatilan yang datang lebih banyak
ketimbang kebenaran. Oleh sebab itu, kewajiban seorang hamba
mengekang dari berbaur dengan kebatilan, dan menjauhkan diri dari
orang-orangnya. Bila mendengar perkataan, hanya mengikuti yang
terbaik, dan mencerna yang paling selamat, dan memelihara telinga dari
lainnya atau melontarkannya jauh-jauh bila telah sampai ke telinga.

Lisan : Terdapat 20 lebih pelanggaran yang dapat dilakukan oleh
lidah. Bila ia dibentengi dengan kejujuran, ketakwaan akan menjadi
sempurna dan kedudukan tinggi pun teraih

* Ahkamul Qur’an (2/320-321) dengan diringkas
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Tangan: Alat untuk mengambil atau berbuat aniaya. Cara
pemeliharaannya deng menahannya dari segala sesuatu kecuali yang
dikehendaki Allah Swt

Kaki : Untuk melangkah kepada hal-hal yang halal atau tidak.
Pemeliharaannya dengan menghalanginya dari hal-hal yang tidak boleh.

Hati: Ini bagaikan lautan yang luas. Selain berfungsi positif, hati juga
dapat melakukan perkara-perkara negatif. Bila telah dibentengi, maka
akan menanggalkan seluruh potensi buruknya, memenuhinya dengan
niat yang murni dan melapangkannya untuk bertauhid kepada Allah
Azza wa Jalla.

Allah Azza wa Jalla telah memberitakan bahwa penghuni syurga
adalah al-muttaqin (insan-insan yang bertakwa kepada-Nya). Karenanya,
sudah menjadi kewajiban seorang manusia (muslim) untuk bertakwa
kepada Allah Azza wa Jalla, guna menggapai pahala dari-Nya dan
mengharap keselamatan dari siksa-Nya.

Ketakwaan seorang hamba kepada Allah Azza wa Jalla akan
memunculkan banyak manfaat dan keutamaan. Secara khusus, dalam
ayat di atas, Allah Azza wa Jalla mengetengahkan empat keutamaan
besar dari buah ketakwaan seseorang kepada Allah Rabbul ‘alamin.
Dikatakan Syaikh al-Jazairi , bahwa ayat ini merupakan himbauan dan
anjuran untuk bertakwa dengan cara mengetengahkan manfaat-
manfaat besarnya [3]. Manfaat-manfaat tersebut, ialah:

Pertama: Memperoleh furgan. Allah Azza wa Jalla berfirman: p

63 140

(Jika kamu bertagwa kepada Allah) niscaya Dia akan memberikan kepadamu

furgan [Al Anfaal : 29]

Inilah manfaat pertama bila seseorang bertakwa kepada Allah Azza
wa Jalla. Sebagian ulama memaknai kata furqan dengan pengertian
makhraja, yaitu jalan keluar, sesuai dengan kandungan firman Allah Swt
dalam surat ath-Thaldq/2 berikutini :

Bz U 5% all 55 o5
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan ke luar.
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Sebagian lain, memaknainya dengan fathan (penaklukan kota
musuh), nashran (kemenangan) atau najatan (keselamatan).*
Sementara itu, Muhammad bin Ishaq rahimahullah mengatakan:

“(niscaya Dia Azza wa Jalla akan memberikan kepadamu) kata pemutus

Ibnu Katsir rahimahullah lebih kompleks dari apa yang telah disebutkan
sebelumnya. Bahkan bisa mengandung konsekuensi-konsekuensi pengertian
yang ada pada pendapat-pendapat sebelumnya. Lantas, Dbeliau
menjabarkannya dengan berkata: “Barang siapa bertakwa kepada Allah k
dengan menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan-larangan, akan
mendapatkan taufik (kemudahan) untuk mengenali antara kebenaran dan
kebatilan. Dan itu (pada gilirannya) merupakan faktor yang mendatangkan
kemenangan, keselamatan dan solusi bagi masalahnya di dunia dan

kebahagiaannya di hari Kiamat”.”

Syaikh asy-Syinqithi rahimahullah dalam tafsirnya juga merajihkan
pendapat lbnu Ishag rahimahullah. Kata beliau, “Pendapat yang
dikuatkan oleh ayat al-Qur'an dan bahasa Arab adalah pendapat lbnu
Ishaq rahimahullah. Sebab kata furgan merupakan bentuk washf (sifat,
adjektif) yang berarti pembeda antara kebenaran dan kebatilan”.
Kemudian beliau membawakan beberapa ayat yang memuat makna
sepadan dengan furgan yang ada dalam ayat di atas. Salah satunya,
firman Allah Azza wa Jalla dalam surat al- Hadid/57 28 berikutini

S5 85 e IS 1S ity 1T LT 5
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Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah
dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya
kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahya yang dengan cahaya

itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kami.Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Cahaya yang dimaksud dalam surat al-Hadid/28 di atas maknanya
ilmu dan hidayah guna membedakan antara kebenaran dan kebatilan.
Hal ini akan semakin jelas bila juga diperhatikan firman Allah Azza wa
Jalla berikut ini, yang membicarakan mengenai orang yang kafir

* al-Jami Li Ahkamil Qur'an (7/347-348), Ahkdamul Qur'an (3/321), Tafsirul
Qur’anil ‘Azhim (4/43)
> Lihat Tafsirul Qur'anil ‘Azhim (4/43), Jami’ul Bayan (9/264)
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kemudian memperoleh hidayah Allah Azza wa Jalla dan memeluk Islam.
Allah Azza wa Jalla berfirman:

JJLJ\ Lﬁ.wc Jy % L:.ljé-’ ’CZS—U G uL{O,Zj\

Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami
berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat
berjalan ditengah-tengah masyarakat manusia,.... [al-An’dm/6:122]

Allah Azza wa Jalla menjadikan cahaya yang disebutkan dalam surat
al-Hadid bermakna furgan yang termaktub dalam surat al-Anfal. Begitu
juga, pengguguran kesalahan dan penghapusan dosa yang merupakan
buah ketakwaan juga disebutkan pula di surat al-Hadid.®

Jadi, pengertian furqan ialah alat pembeda antara kebenaran dan
kebatilan maupun saat menghadapi perkara-perkara musytabih (yang
hakikatnya masih kabur). Dengan ‘piranti’ ini, kaum muttaqgin (orang-
orang vyang bertakwa) — setelah dengan taufik dari Allah dapat
membedakan antara kebenaran dan kebatilan, antara yang berbahaya
dan hal-hal yang bermanfaat, antara halal dan haram, serta orang-orang
yang berbahagia dan orang-orang celaka di akhirat kelak.’

Termasuk dalam konteks ini, seseorang memperoleh ilmu dari Allah
k yang tidak berhasil digapai orang lain. Dengan ketakwaan, seseorang
mendapatkan tambahan hidayah, ilmu, pemahamahan dan hafalan.

Allah Azza wa Jalla anugerahkan kepada orang yang bertakwa.
Dengan firasat shadiqah (benar), kendatipun hanya dengan melihat saja,
seorang muslim mampu mengetahui si A berkata dusta, jujur, orang baik
atau seorang yang berkepribadian jahat. Bahkan terkadang ia dapat
menilai orang lain meski belum pernah berinteraksi dengannya
sekalipun karena memperoleh kekuatan firasat dari Allah Azza wa Jalla.?
Penghapusan segala kesalahan. Allah Azza wa Jalla berfirman:

v—gjun-:ﬂrg-“ /J/

dan menghapuskan segala kesalahan-kesalahan

® Adhwaul Bayan 2/313
" silahkan lihat at-Taisir hal. 330, al-Aisar (1/440)
® Kitabul ‘Ilmi hal. 58
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Ini artinya seseorang yang bertakwa, Allah akan memudahkannya
untuk beramal sholeh vyang nantinya menjadi penghapus dan
menggugurkan dosa-dosanya.’

Pengampunan dosa-dosa. Allah Azza wa Jalla berfirman:

3 - o
o 0/ “j
dan mengampuni (dosa-dosa)mu.

Allah Azza wa Jalla memudahkan untuk beristighfar dan taubat. Itu
termasuk nikmat Allah kAzza wa Jalla yang tercurah pada seorang
hamba yang bertakwa.®

Menurut pandangan Syaikh as-Sa’di rahimahullah terdapat sisi
persamaan antara manfaat kedua (pengguguran dosa) dengan manfaat
ketiga (mengampuni dosa), baik secara mutlak (saat disebutkan sendiri-
sendiri) dan saat keduanya disebut secara bersamaan. Takfirudz dzunib
bermakna menghapuskan dosa-dosa kecil. Sedangkan maghfiratudz
dzunlb, demikian juga bermakna menghapuskan dosa. Namun
dikhususkan pada dosa-dosa besar !

Pahala besar berupa Jannah. Allah Azza wa Jalla berfirman:

PP PR P 1

Dan Allah mempunyai karunia yang besar.

Penutup ayat di atas mengindikasikan bahwa orang yang bertakwa
kepada Allah k dan mengutamakan ridha-Nya di atas keinginan nafsu
pribadi akan memperoleh pahala agung dan ganjaran besar di akhirat,
yaitu Jannah.™

® Ibid., hal. 59

% 1bid.,

' at-Taisir hal. 330

12 at-Taisiir dan al-Aisar (1/440)
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